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KATA PENGANTAR

Segala pujian dan rasa syukur penulis persembahkan kepada Allah, dengan

ejdis EH &

rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan disertasi ini, yang berjudul “Pengaruh

a Kepeémimpinan Transformasional Kepala Madrasah, Lingkungan Kerja Dan

i

gKor;I'petensi Pedagogik Guru Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Se-

Ly

Kot{é Pekanbaru”. Disertasi merupakan bagian persyaratan untuk memperoleh gelar
-

Do@pr pada Program S.3 di Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

E Proses penyusunan disertasi ini tidak terlepas dari berbagai tatangan, mulai
dari pengumpulan literatur, pengumpulan data dan pengolahan data, lalu tahap
penulisan. Dan alhamdulillah dapat diselesaikan dengan dengan kesabaran dan
ketekunan yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab selaku mahasiswa.

Penulis menyadari bahwa terdapat banyak bantuan dari berbagai pihak, baik

material maupun moril. Oleh karena itu penulis merasa perlu menyampaikan rasa
o

terifakasih yang tak terhingga kepada pihak-pihak yang berkenan membantu dan

merﬁberikan semangat serta dorongan yang bersifat material maupun moril, terutama

=

penEIis menyampaikan kepada:
=

1. %rof. Dr. Suyitno, M.Ag, PIt. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
o]

“Kasim Riau

L

2. Rrof. Dr. Afrizal M, MA Direktur Pascasarja Universitas Islam Negeri Sultan
[ ¢

;:syarif Kasim Riau. yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
~nenempuh dan menyelesaikan studi pada Prodi Magister Pendidikan Islam.
=

84 H=Bapak Dr. H. Abu Anwar, M.Ag., Selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam
o=

p}5trata 3 PPs UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
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‘Bapak-bapak dosen penguji, yang dengan bimbingan dan arahannya disertasi ini
ix

11 . -

-menjadi sempurna.

]

f§apak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam S.3 yang telah
2

fnemberikan ilmunya kepada penulis. Sehingga penulis bisa untuk

=1

@enyelesaikan pendidikan Doktor Pendidikan Agama Islam.

Seluruh civitas akademika di lingkungan UIN Suska Riau yang telah
Ly

amemberikan kemudahan kepada penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.
oy

2

1]
7. =kerima kasih untuk seluruh pegawai, guru, dan kepala madrasah, yang telah

I:'T.:nemberikan kemudahan kepada penulis selama melakukan penelitian.

8. Terima kasih untuk Bapak Ka.Kanwil Dr. H. Mahyudin. MA serta semua teman-
teman H. Rahmat Suhadi M.pd. Dr. H. Darimus, yang telah memberikan
semangat dan bantuan secara moril maupun materil pada saat peneliti
menyelesaikan masa studi dan penelitian ini.

IwTerima kasih tak bertepi sembari doa lirih buat Ayahnda H.M. Saleh (alm.) dan
Ibu@a terkasih Hj. Rabima (almh.), serta Bapak Mertua H.M. Dahlan (alm.) dan
mergpla Ibu Hj. Mardilis yang selalu memberikan motivasi dan do’a kepada penulis
unt% menyelesaikan pendidikan Doktor Pendidikan Islam, sehingaga penulis

= i : .
marmpu untuk menyelesaikan disertasi ini.
o]

=\Wa bil khushush, Istri tercinta Dalfialis S.Km dan anak-anak tercinta Abdi

L

Suré\, Diva Safna Laila, Muhammad Ibnu Darfi, Muhammad Gaza Darfi dan
Kha'I;-Tm Naufal Darfi yang telah mendampingi penulis dalam hidup yan bermakna.

Terifa kasih juga kepada saudara ku H. Kamizar, Hj. Karbia, Hj. Rapamiyuta dan
=

~
seluruh keluarga yang dengan tulus ikhlas telah memberikan do’a dan pengorbanan
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baikZmaterial maupun motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan menyelesaikan
T
-disektasi ini.
. 0

i Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya untuk semua pihak yang tidak
0

dapat disebutkan satu demi satu, semoga Allah S.W.T membalasnya dengan balasan

ahgga yang berlipat. Akhirnya, penulis berharap bahwa apa yang disajikan dalam

Buepun Bunpuipg w3 ey

(o o]

Bumpupn

isertasi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Semoga
vy

kese'.:muanya ini dapat bernilai ibadah di sisi-Nya, Aamiiin....
oy

NE|Y B

Pekanbaru, Januari 2021

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

IYEH &

edoman transliterasi dimaksudkan untuk menghindari kesalahan penulisan lafal

yang dapat menimbulkan kesalahan makna. Adapun pedoman transliterasi tersebut
) . . ...
alag1 penulisan disertasi ini adalah:

<onsonan Tunggal

E: a J = r «w = f
=

v

2= D o = Z 8o = (g
]

-

B = t o = S 4 = Kk
x

g = ts g = sy Jd = |
z = | o= = sh A = m
z = h o= = dh g =n
¢ = kh L = th s = W
»y =  d Li=lzh - = h
&-r: - dz & — 3 e = 3
=1

2 .

b ¢ = gh = Y
:5_ Vokal Panjang (mad) a = aa

E. Vokal Panjang (mad) | =i

E_-. Vokal Panjang (mad ) u = uu

“Konsonan Rangkap

;.Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya 4 Il ditulis al-‘ammah

E

3/okal Pendek

Eathah ditulis a, misalnya 4~ (syari’ah), kasrah ditulis i, misalnya Jusll (al-

ﬁilbali), dan dhammah ditulis u, misalnya s (dzuluman).

okal Rangkap

s ditulis aw, 51 ditulis uw, ¢ ditulis ay, dan ' ditulis iy.

MEY WIsey Ji
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or

Xi

@Fa’ Marbuthah

#a’ marbuthah yang dimatikan ditulis h, misalnya 4., ditulis ‘arabiyyah,
=

kecuali telah diserap ke dalam bahasa Indonesia yang baku, seperti mait, bila

dihidupkan ditulis t, misalnya . ditulis al-maitatu.

i_(ata Sandang Alif Lam

glif Lam yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al,
misalnya »lwdl ditulis al-Muslim, _\a ditulis al-Dar. Kecuali untuk nama diri
gﬁng diikuti kata Allah, misalnya 4 x ditulis Abdullah.

-

*Huruf Besar

e
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
=
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP OF
MADRASAH'S HEADMASTER, THE WORKING ENVIRONMENT
AND TEACHER'S PEDAGOGIC COMPETENCY ON TEACHER
PERFORMANCEIN MADRASAH ALIYAH, AROUND
PEKANBARU CITY

2020
DARWISON

The purpose of this study was to explore a model of the influence of
transformational leadership on teacher performance through pedagogical
abilities and work environment. Putting a transformational leadership
position, pedagogic ability and work environment in predicting teacher
performance is one approach in exploring the problem of teacher
performance which is arguably still low at Madrasah Aliyah in Pekanbaru.
Respondents in this study were 156 teachers who were still actively
teaching at Madrasah Aliyah in Pekanbaru City. The research data were
collected using a questionnaire consisting of measuring instruments of
transformational leadership, pedagogical ability, work environment and
teacher performance, then the data were analyzed using descriptive
statistics and inference statistics to test the hypotheses determined through
t-test, correlation, regression and equation model tests. structural (SEM).
The results showed that transformational leadership affects teacher
performance through pedagogical abilities. The results of the study also
found that there were four forms of relationship, namely the influence of
transformational leadership through the pedagogic ability as an
intermediary variable on teacher performance. Second, the influence of
transformational leadership through the work environment as an
intermediary variable on teacher performance. The third is the influence of
pedagogic ability on teacher performance and the fourth is the influence of
the work environment on teacher performance. The results of this study
suggest creating a module to improve the performance of Madrasah Aliyah
teachers in Pekanbaru through transformational leadership, pedagogical
abilities and work environment..

Keywords: Transformational Leadership, Work Environment, and
PedagogicalAbility, Teacher Performance.
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PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
KI%’ALA MADRASAH, LINGKUNGAN KERJA DAN KOMPETENSI
PEDAGOGIKGURU TERHADAP KINERJA GURU MADRASAH
AlctYAH SE-KOTA PEKANBARU

2021

DARWISON

nery e)ysng N

transformasional, kemampuanpedagogi dan lingkungan kerja.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, dan
KompetensiPedagogi, Kinerja Guru.

neny wisey] JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3}e}§

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi sebuah model
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru melalui
kemampuan pedagogik dan lingkungan kerja. Meletakkan posisi
kepemimpinan transformasional, kemampuan pedagogik dan lingkungan
kerja dalam memprediksi kinerja guru merupakan salah satu pendekatan
dalam menelusuri masalah kinerja guru yang bolehdikatakan masih rendah
di Madrasah Aliyah di Pekanbaru. Responden dalam penelitian ini
sebanyak 156 guru yang masih aktif mengajar di Madrasah Aliyah di Kota
Pekanbaru. Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket yang terdiri
dari alat ukur kepemimpinan transformasional, kemampuan pedagogik,
lingkungan kerja dan kinerja guru, selanjutnya data tersebut dianalisis
menggunakan statistik deskriftif serta statistik inferensi untuk menguji
hipotesis yang ditetapkan melalui uji t-test, korelasi, regresi dan ujian
model persamaan struktural (SEM). Hasil penelitian menunjukkan
kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja guru melalui
kemampuan pedagogik, hasil penelitian juga menemukan adanya empat
bentuk  keterhubungan vyaitu pertama pengaruh kepemimpinan
tranformasional melalui variabel pengantara kemampuan pedagogik
terhadap kinerja guru. Kedua pengaruh kepemimpinan tranformasional
melalui variabel pengantara lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Ketiga
pengaruh kemampuan pedagogik terhadap kinerja guru dan Keempat
pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja guru. Hasil penelitian ini
menyarankan untuk membuat suatu modul untuk meningkatkan Kinerja
guru Madrasah Aliyah di pekanbaru melalui  kepemimpinan
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> PENDAHULUAN
]
Latar Belakang Masalah

Kesuksesan atau keberhasilan lembaga pendidikan bergantung kepada

1w Ej

baﬁyak faktor, dan faktor yang paling utamanya adalah guru. Karena diyakini

n

bahwa gurulah ujung tombak keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Dan guru
o
méjupakan sosok yang paling bertanggung jawab dalam menentukan keberhasilan

=
da%kegagalan lembaga pendidikan.

E Bagaimanapun mewah dan lengkapnya fasilitas belajar dan memiliki input
yang baik dan sokongan yang kuat dari stake holder lainnya, tapi guru-guru di
lembaga pendidikan tersebut tidak memiliki kemampuan dan kinerja yang baik,
tentulah semua dukungan tersebut menjadi tidak ada nilainya. Sebaliknya walaupun
fasilitas seadanya, input pun biasa-biasa saja dan dukungan stake holder belum
maksimal tapi di lembaga pendidikan tersebut diisi oleh guru-guru yang memiliki
kegampuan dan kinerja yang baik, tentulah segala fasilitas seadanya dapat
diEErdayakan menjadi optimal dan sumberdaya lainnya menjadi maksimal. Apatah
Iag' kalau lembaga pendidikannya memiliki keungulan dari segala aspek dan kelola

=
olt% guru yang memiliki kecakapan, kompetensi dan daya saing tinggi dan kinerja

yaFE"g sangat baik, automatically mampu mewujudkan lembaga pendidikan yang

suRses dan berhasil.

Jadi, untuk mewujudkan lembaga pendidikan yang sukses dan berhasil

Sg

"@ UHeing

at ditentukan oleh Kkinerja guru itu sendiri. Kinerja guru dalam lembaga

gl[’

peRdidikan perlu dipahami dengan baik bahwa ia merupakan persoalan yang krusial

d mengharuskan setiap lembaga melakukan penataan, pembenahan dan

nenyy wsey
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méyelaraskannya dengan kinerja guru sesuai dengan dimensi ruang dan waktu.
ix

Teflebih bagi beberapa lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta yang
]

di@njuk untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara disiplin dan tepat
]

wa'ik_tu.

E Tuntutan ini menjadi kecenderungan yang mau tidak mau, suka tidak suka,
haés dipenuhi guna menyelaraskan kinerja guru di dalam lembaga pendidikan,
ya:E_g mengakselerasi  berbagai perubahan dengan mengunakan berbagai
pe?xdekatan. Upaya pembenahan kinerja guru dalam lembaga pendidikan terus
dil%kukan dengan cara, antara lain adalah meningkatkan kualitas Guru,
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam memecahkan berbagai
masalah dan tumbuhnya responsibilitas lembaga pendidikan terhadap persoalan dan
tuntutan dari dalam lembaga pendidikan itu sendiri maupun dari luar.

Pada tahapan ini seorang guru akan dituntut agar selalu meningkatkan
kualitas kinerjanya,* kinerja guru merupakan seperangkat perilaku guru yang terkait

oy
de';ﬁgan gaya mengajar, kemampuan berinteraksi dengan siswa, dan karakteristik

prgyadinya yang ditampilkan pada waktu melaksanakan tugas profesionalnya
se%gai pendidik (pembimbing, pengajar, dan pelatih).> Sedangkan kinerja guru
yaEg dikemukakan oleh Sulistiyani dan Rosidah sebagai “kemampuan dan
us%hanya untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam

=) : . . :
perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi
[ ¢

Juedgluein

Kinerja guru tentu berkaitan dengan tugas utamanya yaitu: mendidik, mengajar,

membinibing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

=. Syamsu Yusuf L.N dan Nani M. Sugandi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT.Raja Grafindo

Persada, 2011), hlm. 139
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ha8il pembelajaran,”® secara optimal agar lebih berkualitas, berdaya guna dan
T

be?"prestasi.4 Untuk mendukung pelaksanaan tugas kewajibannya sebagai guru,
]

yang melakukan transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), dan melakukan
]

trafisfer nilai-nilai (transfer of value) sekaligus sebagai pembimbing yang

m%nberikan pengarahan dan menuntun peserta didik dalam belajar.®

<= Dan dalam memahami Kkinerja guru tidaklah seseorang terjebak dalam
o

p%mahaman parsial dan kurang lengkap, sebagaimana diungkapkan oleh Sagala,
-

o
yang menganggap bahwa “kinerja guru selama ini terkesan kurang optimal. Guru

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

1)

relaksanakan tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin, kurang kreativitas. Inovasi
bagi guru relatif tertutup dan kreativitas bukan merupakan bagian dari prestasi.®
Tentu saja pandangan tersebut yang menganggap kinerja guru sebagai kegiatan

rutin tanpa adanya kreativitas dan inovasi sebagai pandangan kurang optimal.

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

yeEsew nens venelun newe sy uesynusd 'vesode) ugunsndusd yeug eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

Berikut ini ada beberapa penomena yang menguatkan pandangan kurang

optimal tersebut, yang juga selanjutnya sebagai indikasi rendahnya Kkinerja guru
o

I\%—adrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru yaitu kurang tercapainya target kurikulum.

=

s

tercapaian target kurikulum merupakan hal pokok bagi tugas seorang guru.
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WUntuk menentukan tercapai atau tidak tercapainya target kurikulum patokannya
=
=]
adalah kompetensi dasar (KD) permata pelajaran selama satu semester. Karena
o]
Madrasah Aliyah di Kota Pekanbaru semuanya menerapkan kurikulum 2013,
-]
=k
E’:
]

_Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu Gomes,
2003), ffm. 223.

HEchols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris — Indonesia, Indonesia — Inggris, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2003), him. 889.

&;Dedi Permadi dan DaengArifin, op. cit., him. 177.

% Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan. (Bandung:
Alfabetdz2009) him. 38.
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-

rhaka salah satu yang perlu mendapat perhatian oleh guru adalah ketuntasan KD.
T

Siswa yang tidak tuntas diberikan remedial dan siswa yang tuntas diberikan
]

pEngayaan. Disinilah permasalahan yang umum terjadi, siswa yang tidak tuntas
2
tilak mendapatkan remedial pd setiap KD dan siswa yang tuntas tidak

rfi'e.zndapatkan pengayaan. Sebagaian besar anak tidak mendapatkan remedial pada
séiap KD. Guru tidak memiliki jurnal remedial dan melakukan remedial setelah
mizd semester bahkan setelah ujian semeseter. Berkaitan dengan target kurikulum
|;3 ada beberapa hal yang seharusnya menjadi perhatian guru selain ketuntasan
}ED, juga daya serap anak didik dan tarap serapnya yang belum dihitung secara
baik.’

Indikasi lain yang berkaitan dengan kinerja guru adalah beberapa guru tidak
menyiapkan perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap KD dan
tidak melakukan pembaharuan RPP. Dan yang menariknya lagi RPP hanya
d:fiapkan untuk kebutuhan naik pangkat dan akreditasi. Padahal harus disiapkan

r%da setiap kompetensi dasar (KD) sebagaimana yang dikemukakan oleh E.

I§asasih “RPP adalah rencana pembelajaran yang pengembangannya mengacu

=

pada suatu KD tertentu didalam kurikulum/silabus.”® Dalam Peraturan Menteri
=
P?@'ndidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses
o]

Pendidikan Dasar dan Menengah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

L

adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau

rdg upjng

= Hasil survey awal yang peneliti lakukan sambil berdialog dengan wakil kurikulum di beberapa

madrasagaliyah, mereka menyampaikan tugas guru begitu banyak, dan jurnal guru kurang terkontrol

secara o

imal.
¥ Kosasih, E., Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung:

Yrama Widya, 2014), him. 144.
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I&bih. RPP dekembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
T

d“éserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).®

]
©  Penomena lain, dalam pelaksanaan pembelajaran guru terkesan kurang
2
Keeatif sehingga proses belajar yang selalu monoton tanpa mengunakan media

ng sesuai dengan kebutuhan dan kelas selalu dengan model klasikal, jarangnya

I

memberikan motivasi kepada siswa agar memiliki semangat belajar lebih baik,
Ly

cE_n guru jarang mengevaluasi dan menindak lanjuti evaluasi agar dapat mendata
azfﬂak yang memahami materi dan anak yang kurang dalam pembelajaran, tugas
y%ng diberikan ke siswa kurang menantang dan monoton, kurangnya kualitas
pertanyaan yang diberikan kepada siswa sehingga siswa tidak tertarik menjawab
pertanyaan guru, pilih kasih kepada anak didik, dan cara guru menjawab
pertanyaan dari murid kurang sopan, tulisan dipapan tulis terlalu kecil sehingga
siswa susah melihat tulisan hal ini menyebabkan murid berlomba kedepan untuk
rrcflihat tulisan mengakibatkan suasana kelas jadi gaduh, dan yang paling buruk
ajz;';llah mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran.*®

Semua penomena di atas sudah cukup untuk menunjukkan rendahnya

erja guru madrasah aliyah se-Kota Pekanbaru. Rendahnya kinerja guru di

agun wefsy

drasah dapat berakibat buruknya pencapaian hasil belajar dan akan

v

ngakibatkan siswa dan orang tua merasa kecewa kepada madrasah, dan hal lain

ngenai pengedalian diri serta keharmonisan antara sesama rekan kerja yang

ng 3o LpPsa

&

ruk, baik dalam bekerjasama menjalankan tugas yang diberikan kepala sekolah

medg u

rgﬁttp://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/prosespem belajaran/file/Permendikbud_Tahun2016_Nom

or022_L@gmpiran.pdf

40 Hasil survey awal dan wawancara dengan sebagian guru pada beberapa madrasah se-Kota

Pekanbdtu. Dilaksanakan sampai dengan bulan Januari 2016.
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dan dalam pengawasan siswa membuat lingkungan yang tidak nyaman bagi
ix

seluruh warga madrasah.

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, begitu banyak faktor yang dapat

B1dla

reempengaruhi kinerja seseorang. Namun kalau ditelusuri lebih lanjut semua

%rmasalahan di atas agaknya tidak telepas dari bagaimana seorang kepala

miadrasah memimpin para guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah.
o

'Ei':dak lah adil bagi guru-guru kalau kepala madrasah melemparkan begitu saja
-
1]
semua persoalan yang ada dan menyalahkan mereka atas semua situasi tersebut.

garena walau bagaimana pun di situ terdapat peranan kepala sekolah yang dapat
menentukan dan bahkan memberikan warna dengan gaya kepemimpinan yang
dimilikinya.
Kualitas kinerja guru dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannya sebagai
tenaga pendidik yang professional tersebut sangat ditentukan oleh kepemimpinan
keﬂala madrasah sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang mendapat tugas

ur@k memimpin suatu sekolah, di mana diselenggarakan proses belajar mengajar

atit tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid

S1L

yang menerima pelajaran.!! Penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan atau

n

m%ajemen pendidikan di lembaga pendidikan tidak dapat dipisahkan dari model
ati%j gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam menjalankan peran tersebut. Salah
sat:;; gaya kepemimpinan tersebut adalah kepemimpinan transformasional yang
digr‘nyalir oleh bebrapa ahli sebagai gaya kepemimpinan yang paling sesuai untuk

ditérapkan di persekolahan,
=

B JI]

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Praktik, (Jakarta : PT.

=

RajawalgPress, 2009), him. 83.
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i

& Colquiit, LePine dan Wesson menyatakan bahwa kepemimpinan

e H

transformasional secara umum berpengaruh positif moderat terhadap Kkinerja.
]

Baiilahan yang memiliki atasan dengan kepemimpinan transformasional
2

meémpunyai tingkatan yang tingggi pada kinerja task performance. Demikian juga

peigaruhnya terhadap kinerja pada tingkatan organizational citizenship behavior.

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

Nﬁwn pengaruhnya terhadap kinerja dalam bentuk counterproductive sedidkit
seE_aIi informasi tentang tingkatan pengaruhnya. 2

; Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Colquitt, hasil penelitian
dil%kukan oleh Siti Inayatillah, Omon Abdurakhman, dan Rusi Rusmiati
Aliyyahmenyimpulkan bahwa terdapat pengaruh  yang  positif  antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru MA
Miftahul Huda dan MA Fathan Mubina. ** Begitu juga dengan hasil penelitian
Garum'* yang menyimpulkan sebagai berikut: Pertama, terdapat pengaruh yang
sigvnifikan kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja, motivasi dan kompetensi

pegagogik secara bersama - sama dengan kinerja guru Madrasah  Negeri

Tsﬁﬂawiyah di Kabupaten Lampung Selatan sebesar 36,70% dengan kekuatan

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |

0,605 dan koefisien korelasi 1,649 jalur.
=

L1183pATU

_-:}f Jason A. Colquitt, Jeffery A. Lepine, and Michael J. Wesson, Organizational Behavior:
Improvipg Performance and Commitment in the Worplace (New York: McGraw-Hill, Companies, Inc.,
2011), h=505

= Jurnal penelitian oleh Siti Inayatillah, Omon Abdurakhman, dan Rusi Rusmiati Aliyyah,
Penganﬁ Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di MA Miftahul
Huda Dan MA Fathan Mubina, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Keguruan dan
llmu Pefididikan, Universitas Djuanda, (Ta’dibi ISSN 2442-4994 Volume 5 Nomor 1, April 2016), him.
23 o

™ Garum, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah, Iklim Kerja, Motivasi Kerja dan
Kompet@si Pedagogik terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Lampung
Selatan,® Al-Idarah. Jurnal Kependidikan Islam. Vol 9, No 1 (2019). E-ISSN: 2086-6186.
https://doi.org/10.24042/alidarah.v9i1.4544
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i
o

T

yaﬁg ditampilkan oleh atasan, sehingga dapat menghasilkan perubahan dan capaian
]

orénnisasi yang signifikan karena atasan “mentransformasikan” bawahan untuk
]

meéhgejar tujuan organisasi di atas kepentingan pribadi. Dengan demikian, dapat

Jadi, kinerja dapat diwujudkan melalui kepemimpinan transformasional

dip')‘;ihami bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung positif
ter%adap Kinerja.

g}

o Mengingat fungsi utama kepala sekolah adalah sebagai pemimpin
pe;didikan (leader),™ adalah menciptakan situasi belajar mengajar agar guru-guru
dagat mengajar dan murid dapat belajar dengan baik,'® dan bertanggung jawab
dalam penyelenggaraan dan pengelolaan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pendayagunaan, pemeliharaan sarana, prasarana pendidikan dan pembinaan tenaga
kependidikan/ guru.’

Dengan kata lain, berkualitas dan tidak berkualitasnya Kinerja guru sangat
tergantung kepada seberapa besar perhatian dan itensitas kepala sekolah dalam

m%nberikan pembinaan tenaga kependidikan/ guru di sekolahnya, dan besar

keEiInya perhatian dan intensitas kepala sekolah dalam memberikan pembinaan

LI

temaga kependidikan/ guru sangat tergantung kepada gaya kepemimpinan kepala

n

seEoIah. Seorang kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan yang demokratis

migalnya, -- sebagai salah satu model kepemimpinan yang memandang manusia
-]

ns o

"§5Seorang kepala sekolah menyandang 7 (tujuh) peran dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya,

yaitu sebagai : (1) Guru/ Pendidik (Educator), (2) Manager, (3) Leader (Pemimpin Pendidikan), (4)
Adminigrator, (5) Supervisor, (6) Creator of Working Environment (Perancang Iklim Kerja Yang
Kondusif), dan (7) Entrepreneur (Wirausahawan). E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep,
Strategi'dan Implementasi, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2003), him. 27-28.

o

&;°Hendiyat Sutopo dan Wasty Suemanto, Administrasi, Manajemen dan Organisasi, (Jakarta :

PT. Raj&Grafindo Persada, 2009), him. 19.

E7E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah..., op. cit., him. 25.
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mémpunyai hak berpendapat yang sama, selalui berusaha mengsinkronkan tujuan
ix

or?ganisasi dengan tujuan pribadi bawahan, senang menerima saran, Kkritik,
]

mE_[igutamaakana team dan networking, selalu menjadikan bawahannya sukses,
se%ntiasa mengembangkan kapasitas pribadinya sebagai seorang pemimpin, --
aké.'r:] lebih banyak memberikan perhatian dan intens dalam memberikan pembinaan
terﬁga kependidikan/ guru sehingga kinerjanya akan semakin meningkat dan lebih
berkualitas.

x

; Menurut Supardi, kinerja guru juga dapat dilihat dan diukur berdasarkan
sp%ifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru,
kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi professional.’® Dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa
seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan
Soﬂal'lg Kompetensi pedagogik sebagai salah satu indikator kualitas Kinerja guru,
ad%ah “Kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan
peggelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis, yang mencakup kemampuan
pe%ahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
ev%luasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
b%aagai potensi yang dimilikinya,”?® atau “kemampuan seorang guru dalam

me:hngelola proses pembelajaran peserta didik, di mana guru harus mampu

meiﬁguasai 5 hal, yaitu : (1) karakteristik peserta didik, (2) teori belajar, (3)mampu

edg u

Bsupardi, Kinerja Guru, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2013), him. 55.
.__.mTim Penyusun Diknas RI, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

NasiongEPendidikan, (Jakarta : Diknas RI, 2005), him. 24.

2%bid., him. 90-91.
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10

mélakukan komunikasi secara efektif dengan peserta didik, (4)dapat melakukan
T

evaluasi hasil belajar (5) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.”?* Menurut
]

Va}jente sebagaimana dikutip Matondang, bahwa kompetensi pedagogik seorang

E

guEu meliputi pemahaman tentang beberapa hal sebagai berikut :

(1) Sifat dan ciri anak didik berikut perkembangannya, (2) konsep-konsep
pendidikan yang berguna membantu anak didik, (3)metodologi
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak didik, dan (4)sistem
evaluasi yang baik dan tepat. Pada bidang pedagogik, seorang guru harus
memiliki kompetensi: (1) mampu mengidentifikasi dan memahami
karakteristik peserta didik dari aspek sosial, moral, kultural, emosional
dan irzlgelektual, dan (2) mampu memfasilitasi kebutuhan belajar peserta
didik.

NEIY BEXSNS NIM H!

Berdasarkan uraian di atas dapatlah dipahami bahwa antara kompetensi
pedagogik dengan kinerja guru terdapat hubungan yang signifikan, karena semakin
baik kompetensi pedagogik seorang guru, akan semakin baik pula kKinerjanya dalam
pelaksanaan tugas kewajibannya sebagai tenaga pendidik yang profesional.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik

me-ifhpengaruhi Kinerja guru, seperti yang diungkapkan Zulkefi MA Latif, Ridwan

=t
dan Calarce Totanan, bahwa Kompetensi profesional dan pedagogik guru secara
=

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah

di_Kota Palu.?® Begitu pula hasil penelitian Hartiningsih dan Sumadi yang
=

m&lyebutkan bahwa “kompetensi guru, motivasi kerja, dan pembimbing akademik

se?ara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja MAN di Yogyakarta dan

Iejpng

i#Nanang Priatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung : PT. Remaja

Rosdakatya, 2013), him. 5.

9.

#2Matondang, Kepemimpinan dan Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 2008), him.
=4

..._.:59 Zulkefi MA Latif (2017), Pengaruh Kompetensi Profesional Dan Pedagogik Terhadap Kinerja

Guru ARuntansi pada Madrasah Aliyah Negeri di Kota Palu. e-Jurnal Katalogis, ISSN: 2302-2019,
Volume® Nomor 3, Maret 2017, him 67-77
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secara parsial kompetensi guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru MAN di
T

Yogyakarta.24
a2
©  Lebih dari itu kinerja seorang guru merupakan hasil usahanya yang dicapai
]

sestiai dengan kemampuan dan kapasitasnya dalam situasi tertentu.?® Dengan kata
Iaii:, kualitas kinerja seorang guru juga dipengaruhi oleh situasi tertentu, termasuk
Iiné&ungan kerja, yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat
mé:;_npengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.?
Li;gkungan kerja yang kondusip juga dapat mempengaruhi Kinerja seseorang.
Se%rang guru yang menjumpai lingkungan kerja yang baik akan membuatnya
merasa betah dan nyaman untuk bekerja dan memberikan kesempatan kepadanya
untuk bekerja lebih baik lagi. Lingkungan sebagai faktor penentu Kinerja seorang
guru diungkapkan oleh penelitian Sitti Marwah Larisu, yang menyebutkan bahwa
“ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja guru, hal ini
dijfrlaskan dengan nilai data thitung(4,788) > twper 1,988 signifikansi t-tes 0.000<
0’(.)-.,(.)5'27

Tersedianya lingkungan kerja yang baik dapat memberikan kenyamanan

wreys]

I

bagl guru, karena peran guru sebagai tenaga pengajar yang berhubungan dan

n

beﬁatap muka secara langsung dengan siswa memberikan efek yang kuat kepada

jo Aj1sa

gz‘ Hartiningsih dan Sumadi (2015), Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Motivasi Kerja dan

SupervigF Akademis Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Se Kota Yogyakarta. Wiyata Dharma
Jurnal Benelitian dan Evaluasi Pendidikan. PPs Sarjanawiyata Taman Siswa. ISSN: 2338-3372.
http://dxudoi.org/10.30738/wd.v3i3

“P5lmam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan Strategi Inovatif dan Kreatif Dalam Mengelola

Pendidikan Secara Komprehensif, (Jakarta: PT Prestasi Pustaka Raya, 2012), him. 128.

ZAlex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), him. 183.
&' Sitti Marwah Larisu (2018), Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Terhadap Kinerja

Guru Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah di Kota Raha. Repository Perpustakaan IAIN
Kendarizhttp://digilib.iainkendari.ac.id/id/eprint/1441

nery
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difi*siswa. Untuk itulah di dalam melakukan kegiatan belajar mengajar guru harus
T

daﬁat merasakan kenyamanan dalam bekerja, sehingga dapat berkonsentrasi penuh
]

da'll:'.;im memberikan dan menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Dalam
]
kofiteks ini sejalan dengan pendapat Fisher dan Fraser yang menyatakan bahwa

pe@ngkatan mutu lingkungan kerja dapat menjadikan sekolah lebih efektif dalam
mefingkatkan kinerja guru menjadi lebih baik dan berkualitas.?®

o
5 Bertitik tolak dari uraian di atas pada gilirannya mendorong penulis untuk
-
1]

mejakukan satu studi berjudul: Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
.

Képala Madrasah, Lingkungan Kerja Dan Kompetensi Pedagogik Guru

Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Se-Kota Pekanbaru.

B. Definisi Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam memaknai pengertian judul penelitian
di atas, perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam rangkaian judul

pejj‘elitian tersebut sebagai berikut :

L

1. ®Pengaruh: dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata “pengaruh” mengandung arti

WIEEST 23

=‘daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut

n

Enembentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang.”?® WIS,

a

$oerwardaminta berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau

rdg upipng jo &3

28D, L. Fisher & B.J. Fraser, School Climate, (SET Research Information for Teacher Number 2),

(Melbo%e: Auwustralian Council for Educational Research, 1990).
y

Tim Penyusun Pusat Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai

Pustaka#2007), him.747. Tim Penyusun Diknas RI, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Diknas
RI, 2008, him. 845.
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Zimbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa
T

-atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain.°
]

2.i<epemimpinan transformasional ~ kepala  madrasah:  kepemimpinan

2
Aransformasional termasuk salah satu gaya kepemimpinan didefinisikan sebagai

:ékemampuan seseorang/pemimpin  untuk memengaruhi perilaku orang lain
ienurut keinginan-keinginannya dalam suatu keadaan tertentu, atau suatu
:',i_oertumbuhan alami dari orang-orang yang berserikat untuk tujuan dalam suatu
EJI;,{5elompok, beberapa orang kelompok ini akan memimpin dan bagian terbesar
%kan mengikuti, di mana seorang pemimpin melaksanakan rencana-rencana
kegiatan dan memberikan sumbangannya untuk menjadikan suatu rencana
mengarah pada kenyataan.”3! Kepala madrasah, biasa dikenal kepala sekolah
didefenisikan sebagai “Seorang tenaga fungsional guru yang mendapat tugas
untuk  memimpin suatu madrasah/sekolah, di mana diselenggarakan proses
belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi

o'
Zaelajaran dan murid yang menerima pelajaran.”?

.&ingkungan kerja: didefinisikan sebagai “segala sesuatu yang ada di sekitar para

=

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
=

= 933
Zibebankan.
o]

4. Kompetensi pedagogik guru; didefenisikan sebagai “kemampuan yang dimiliki
-]

'f?uru, berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran

731.

eAg uEy

2OWJS. Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2000), him.

J

..E’*George R. Terry dan Leslie W. Rue, op. cit., him. 192
B2\\/ahjosumidjo, Op. cit., him. 83.
E3Alex S. Nitisemito, op. cit., hlm. 183.
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-

yang mendidik dan dialogis, yang mencakup kemampuan pemahaman terhadap
T

%eserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
]

T-__hjelajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
]

Jotensi yang dimilikinya,”3*

atau “kemampuan seorang guru dalam mengelola
iroses pembelajaran peserta didik, di mana guru harus mampu menguasai 5 hal,
Iéaitu . (1) karakteristik peserta didik, (2) teori belajar, (3) mampu melakukan
i«omunikasi secara efektif dengan peserta didik, (4) dapat melakukan evaluasi
%asil belajar (5) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.”3> Menurut Valente
I:'%ebagaimana dikutip Matondang, bahwa kompetensi pedagogik seorang guru
meliputi pemahaman tentang beberapa hal: (1) sifat dan ciri anak didik berikut
perkembangannya, (2) konsep-konsep pendidikan yang berguna membantu anak
didik, (3)motodologi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak
didik, dan (4) sistem evaluasi yang baik dan tepat. Pada bidang pedagogik,
seorang guru harus memiliki kompetensi: (1) mampu mengidentifikasi dan

o'
?_ﬁnemahami karakteristik peserta didik dari aspek sosial, moral, kultural,

ijosmnal dan intelektual, dan (2)mampu memfasilitasi kebutuhan belajar
peserta didik.®

=

=]
5. Kinerja guru: kinerja guru didefinisikan sebagai ‘“kemampuan dan usaha guru
o]

4ntuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan
-]

Erogram pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil
]

¥

£

o

Bbid., him. 90-9L.
¥5Nanang Priatna dan Tito Sukamto, op. cit., him. 5.
E%Matondang, op. cit., him. 9.
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‘Pembelajaran,”®’ secara optimal agar lebih berkualitas, berdaya guna dan
T

Eberprestasi,38 untuk mendukung pelaksanaan tugas kewajibannya sebagai tenaga
]
T.:pjendidik yang profesional, yang melakukan transfer ilmu pengetahuan (transfer
]
©f knowledge), dan melakukan transfer nilai-nilai (transfer of value) sekaligus

Eebagai pembimbing yang memberikan pengarahkan dan menuntun peserta didik

-dalam belajar.®

Ly
=
w

. Perfhasalahan

A

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yang terdapat di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru, antara
lain yaitu:

a. Kurang efektifnya gaya kepemimpinan yang ditampilkan oleh kepala Madrasah
Aliyah se-Kota Pekanbaru. Gaya kepemimpinan yang ditampilkan kepala

madrasah memberikan kesan mendalam bagi guru dan siswa. Kepemimpinan

transformasional yang merupakan salah satu dari gaya kepemimpinan yang

T s] 21e}5

_.cocok diterapkan di lingkungan persekolahan akan disenangi semua pihak

a2

_termasuk guru. Gaya kepemimpinan yang ditampilkan kepala madrasah

TSIaA

terhadap guru memberi kontribusi kepada kinerja guru.

Rendahnya motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.

Motivasi seseorang dalam bekerja memiliki keterkaitan dan dampak kuat

dalam menentukan tinggi atau rendahnya kinerja seseorang. Tanpa motivasi

jrefs uejng &)

.._.EVSuIistiyani dan Rosidahop. cit, him. 223.
¥8Echols dan Hasan Shadily, op. cit., him. 889.
E°Dedi Permadi dan DaengAtrifin, op. cit., him. 177.
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¥kerja yang kuat tidak mungkin seorang guru mencapai tingkat Kinerja yang
T

getinggi madrasah.
]

c,tE Sebagian guru mengalami permasalahan tentang kepercayaan, terutama
g. kepercayaan terhadap kepala madrasah. Tanpa kepercayaan, seseorang tidak
itertarik untuk memberikan perhatian lebih terhadap pekerjaan dan melunturkan
Iisemangatnya untuk berbuat yang terbaik bagi madrasah. Dalam hal ini kepala

@ madrasah perlu menjaga kepercayaan bagi setiap guru yang pada gilirannya
oy

o

-pguru tersebut bersedia berkontribusi lebih bagi madrasah.

d:k..1 Pola pengambilan keputusan di madrasah tidak sesuai harapan para guru.
Pengambilan keputusan yang tepat dalam setiap aspeknya yang dilaksanakan di
madrasah, dapat memicu semangat para guru dan pegawai untuk bekerja
ekstra. Keputusan yang salah dan tidak melibatkan mereka akan membuat
mereka merasa tidak perlu terlibat dalam keputusan yang ditetapkan.

e. Rendahnya kepuasan kerja sebagian guru di Madrasah Aliyah se-Kota

Pekanbaru. Sebagian besar sikap dan perilaku yang dimunculkan oleh guru di

]

madrasah merupakan cerminan dari tinggi rendahnya kepuasan kerjanya. Guru

JTUIR[S] 21815

‘yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi bersedia untuk bekerja ekstra dan

ur

="berkorban demi kemajuan madrasah.

5]
=

f=-Rendahnya kinerja guru. Ada dua bentuk kinerja yaitu task performance dan

L

iorganizational citizenship behavior. Di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru

s
;:kedua aspek kinerja tersebut mengalami kelemahan yang dilihat dari tujuh
~2'tugas utama guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

~melatih, menilai dan mengevaluasi.

NETY WISey jrie
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Pembatasan Masalah

= Mengingat banyaknya masalah yang mengitari kajian ini sebagaimana yang
]
&

dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka penulis memfokuskan pada

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah, Lingkungan Kerja

cgn Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah se-
Kota Pekanbaru.”
Ly

=
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

oNElY

apat dirumuskan adalah :

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala madrasah
terhadap Kkinerja guru Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru?

Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru Madrasah
Aliyah se-Kota Pekanbaru?

Epakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja guru
glladrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru?

ipakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala madrasah
Erhadap kompetensi pedagogik guru Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru?
E‘&pakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kompetensi pedagogik guru

L]f(ladrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru?

gpakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala madrasah

1

fgrhadap lingkungan kerja Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru?

neryy wisey jred
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TFIE VAR K1

TUJtran dan Manfaat Penelitian
1. _Juan Penelitian
Tujuan penelitian ini berkaitan dengan apa yang ingin dicapai dan

S|Ikan Yang ingin dicapai dan dihasilkan dalam penelitian ini adalah:

H!@J eydi

d&=Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional kepala madrasah

Buepun-Guepun iBunpuipg ndl o384
M

g}terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.
A
b, Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru Madrasah

X

o Aliyah se-Kota Pekanbaru.

=

c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja guru
Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.

d. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh kepemimpinan transformasional kepala

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

yeEsew nens venelun newe sy uesynusd 'vesode) ugunsndusd yeug eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru Madrasah Aliyah se-Kota
Pekanbaru.
*Untuk mengetahui pengaruh pengaruh lingkungan kerja terhadap kompetensi

pedagogik guru Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.

1*|*s| et

f.-_-, Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional kepala madrasah

RIS UENINGSAUSW LB UByWnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueieg
P

‘:terhadap lingkungan kerja Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.

ATU

5]

2. Manfaat Penelitian

E.'*Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan setidaknya terdapat beberapa

ng

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F

marﬁ'aat yang dapat diambil, baik dari dimensi teoritis maupun dari dimensi praktis,
di aEF{aranya sebagai berikut:
1.“Bagi Peneliti dan Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperluas

akrawala dan mendalami bidang yang terkait dengan Pendidikan Islam.

NETY WESEY 1
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r

2."Bagi pemilik pengelola dan penyelenggara pendidikan serta kepala madrasah
ix

-dan guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
]
@valuasi.
2
3.38Bagi Dunia Pendidikan, menemukan teori pendidikan terkait kepemimpinan

iransformasional kepala madrasah, kompetensi pedagogik guru, lingkungan

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

“kerja dan kinerja guru.
Ly

=
w

E. Sistematika Penulisan
§Secara keseluruhan disertasi ini terdiri dari lima bab, pada masing-masing bab
=
terdiri dari beberapa sub bab, yang memiliki korelasi yang logis dan sistematis,
dengan sistematikan sebagai berikut:
1. Bab | Pendahuluan, mencakup : latar belakang masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il Landasan Teoretis, mencakup : landasan teori tentang kepemimpinan

‘:{ransformasional kepala madrasah, kompetensi pedagogik guru, lingkungan

Sa)

erja dan kinerja guru, pengaruh kepemimpinan transformasional kepala

ye|

nadrasah, kompetensi pedagogik guru, lingkungan kerja terhadap kinerja guru,

RIS UENINGSAUSW UBR UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Buee |

njauan penelitian yang relevan dan konsep operasional.

ATULE) 2

3. Bab Il Metode Penelitian, mencakup : jenis penelitian, tempat dan waktu

o
“}enelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data,
Jaliditas dan reabelitas instrumen dan teknik analisais data.

4. 5Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, mencakup : Profil Madrasah Aliyah

e-Kota Pekanbaru, kepemimpinan transformasional kepala madrasah,

jrpds

ompetensi pedagogik guru, lingkungan kerja dan kinerja guru di Madrasah

NEeTy WISy
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drasah, kompetensi pedagogik guru, lingkungan kerja terhadap kinerja guru

Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru, besarnya pengaruh kepemimpinan
rja berpengaruh terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.

b V Penutup, mencakup : kesimpulan dan saran-saran.

liyah se-Kota Pekanbaru, pengaruh kepemimpinan transformasional kepala
ransformasional kepala madrasah, kompetensi pedagogik guru, lingkungan

(1] — o ]
B Ha% ciFta milikUIP Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Lo

IHIH:U.EDn:..._u:u..mm.._...mu_.._.m._._.._&!.__m
MU%” A.Dm_mnm:m_._._m:_m___.:ﬁmm_um_mmmj.m"m:mm_c::._rmﬂ.“___mE_mwh._._m”m_._ﬂm_._._m_._nm:E_._._rm:am::ﬂ_w:.___m_uc_rmbm::._n.mn
"l.___.. hw m.__..__m_._m__:ﬁ..m_._Fm_._.___,m.:_._Exrmﬂm:_mﬂmm:_um:n_&mrm:.n,_w_._.m_Em_._.wm:c_mmm:rmj__,m:_._._mms.nm:d__im_:_._.w_.__m._uaqm:.am_._:_mmm:r&.._ﬂmﬁ::_.__.m:m_._m:mu_:_._._Wm.m_m_._.

11 b, Pengulipan tidak mengikan kepentingan vang wajar UIN Suska Riaw,

s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atauv selunuh karva fulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Suska Riau.
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:1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah

$alah satu ciri manusia modern adalah keanggotaannya dalam berbagai

-
=
E =
oﬂgan@s yang semuanya dimaksudkan untuk mencapal tujuan pribadinya, baik

aE nee ueib

dalam artl peningkatan taraf hidup maupun status sosial yaitu dapat mencapai karir

di tenﬂat kerja secara maksimal. Alasan lain untuk menggabungkan diri dalam

i:
organlm karena kehidupan modern mengakibatkan semakin kompleknya kebutuhan

[l E.I'iJI':!}] yrun|

chLiEy iU i)

yang tidak mungkin dapat dipenuhi tanpa melalui organisasi.*

Berorganisasi sangat penting dan merupakan hal yang pokok untuk

TR BYENS pin Jefesm Gusd uebunuaday ueyBrusw yep

y E|Emu npens penelun nege sguy uesynusd ‘'vesode) ugunsniusd yeuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunusday ynmin :-E'iur.i.-.q uedpnBusy ‘e

menjalankan sebuah managjemen. Karenadengan organisas semua masalah yang
muncul akan diselesaikan bersama-sama, dengan cara bermusyawarah dengan

anggetanya. Al-Qur’an menjelaskan:

y

z

; T/

uljsjn._;\bdv\.“\ 81 ¢

Artinga:  “...Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya...” (Q.S As-Syuura: 13)
-

. &

AELUNE WEMINGSALEW LUERD UENWNJUEIUAL &
E]s] 23¢]

r'cI\'/lakna ayat di atas menjelaskan bahwa anggota organisasi hendaknya setia
di oréﬁnisasinya dan dilarang memecah belah organisasi. Karena jika ada anggota

=]
yang:};idak loyal atau keluar, maka organisasi itu akan mudah runtuh. Diibaratkan
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40 Walsyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisass Pembelajar. (Bandung: Alfabeta,
2), him. 16.2
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engéh sapu lidi yang di satukan bersama dan menjadi kokoh, begitu juga

eng&a suatu organisasi.
]
f_gepemimpinan sebagai salah satu fungsi mangemen merupakan hal yang
]

gangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Allah SWT telah menegaskan

u -Eunpu!:!u el O Hieh

iepadc'él manusia, tentang pentingnya kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana
=

Bial anPAl-Quran Allah berfirman:

o |:.|'}
E
L‘,,gd/ *UJLVJJ,;T\;u w}u@wé&\,d\w 5506 3l
@u}@yu(ﬁé? 3 J6 qu JMC.WUA);L»-U\
Artinya:  “Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." (Q.S
AlBagarah: 30).

Ayat ini mengisyaratkan bahwa khalifah (pemimpin) adalah pemegang
mandat Allah SWT untuk mengemban amanah dan kepemimpinannya di muka
bumi. Dalam ha ini kepemimpinan dapat berperan di dalam melindungi beberapa
isu p@gaturan organisasi yang tepat, seperti: distribus kekuasaan yang menjadi
penglf%lang tindakan yang efektif, kekurangan berbagai macam sumber, prosedur

yang =d|anggap buruk, dan sebagainya yaitu masalah-masalah organisasi yang lebih

T

=
a Pen@ertian

- Dalam memahami pengertian kepemimpinan transformasiona  kepala
macg‘asah secara keseluruhan, perlu terlebih dahulu mengetahui pengertian dari
masfpg-masing kata kunci. Hal ini bertujuan agar mampu memahami pengertian

kepépi mpinan transformasional kepala madrasah secara utuh dan terarah. Dalam

kq’i§1 pustaka ini dijabarkan terlebih dahulu mengena pengertian tentang

NEeTy Wis
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kepémimpinan, transformasional dan kepala madrasah secara terpisah, kemudian dari
ix

kata=kata kunci tersebut digabung menjadi satu pemahaman terkait tentang

v
2 5
B
2 9
gpe ngertian kepemimpinan transformasional kepala madrasah.
= ]
El) Kepemimpinan
L?* i Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leader dari akar kata to lead
=
E dan kegiatannya disebut leadership yang berarti kepemimpinan. Dalam kata kerja
o |:.|'}
glead terkandung beberapa makna yang saling berhubungan erat yaitu, bergerak
-
1]
Iw ih cepat, berjalan ke depan, mengambil langkah petama, berbuat paling dulu,

rﬁempelopori, mengarahkan pikiran atau pendapat orang lain, membimbing,
menuntun menggerakkan orang lain lebih awal, berjalan lebih depan, mengambil
langkah pertama, berbuat paling dulu, mempelopori suatu tindakan, mengarahkan
pikiran atau pendapat, menuntun dan menggerakkan orang lain melalui
pengaruhnya.*!
2) Transformasional
Kata transformasional berinduk dari kata “to transform” yang memiliki
kna mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk yang berbeda.

ansformasional bermakna sifatsifat yang dapat mengubah sesuatu menjadi

|"|3|Tl1.l'l.§ﬁ| TG

ntuk lain. Misalnya: mengubah energi potensial menjadi energi aktual atau

Hu

tif berprestasi menjadi prestasi riil.*?

il E|§mu Miens ue

jraeds uejjng jo .{@sn

41Imar?_%uprayogo, Reformulasi Visi Pendidikan Islam, (Malang: STAIN Press, 2009), him. 161.
42 Sudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pembelajar: Kepemimpinan Transformasional dalam
unitas Organisasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), him. 54
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¥ 3) Keépala madrasah

=

o Bo

ks iKepaIa madrasah merupakan gabungan dari dua kata, yakni kepala dan
o o

gma@ésah. Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu
= ]

uf.-f-'orga‘_ﬁ}isasi atau sebuah lembaga. Sedangkan madrasah dari bahasa arab yang artinya
T

Eada@h sekolah, yaitu sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan
=

= ==

Emerﬁberi pelajaran.*® Secara terminologi, kepala sekolah adalah seorang tenaga
o |:.|'}

funé:;}ional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, tempat diselenggarakan
promﬁ belajar mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi
pelanfaran dan siswa yang menerima pelajaran.**

Menurut Erjati, kepala madrasah adalah seorang guru yang diberikan tugas
tambahan sebagai pemimpin madrasah yang dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu oleh yayasan atau lembaga pemerintahan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa
kep(zrmimpinan transformasional kepala madrasah adalah proses kepemimpinan
seoéﬁg kepala madrasah yang memiliki visi jauh ke depan. Pemimpin
tran%ormasional memiliki kemampuan untuk membawa perubahan yang sangat
besaz terhadap pengikutnya maupun perkembangan organisasi. Seorang pemimpin
trangformasional memahami pentingnya menyiapkan generasi penerus yang tangguh,

kuatdan siap mengahadapi berbagai tantangan yang ada, sehingga dapat mencapai

tujuEt_ﬂ yang diinginkan. Sebagaimana firman Allah, sebagai berikut:

@

2L npghs venelun nee yiuy uespnusd 'uesode) ueunsniusd gy

Yo

rdg upipn

43 Depértemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

arta: Balai %Jstaka, 2005), him. 420

4 Hasdll Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), him. 40
5 Erjafi, Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru, (Jakarta: PT Elex

ia Komputfado, 2017), him. 53.
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@ “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

1Bunpupg el yeH
21d 13y E.

n
3
E
8
1
3
o
g
=
2
«Q
3
Q
2
QD
2
x
2
B
<
2
(@)
z
e
<
2
(@)
3
Q
%
QD
5
2
3

Eterhadap (kesegjahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Aué@ dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”. (Q. S an Nisa’:
9) "=
?Ayat di atas menjelaskan, bahwa Allah menganjurkan kepada umat manusia
.

u

Buppupn-Gue

=

untu?1:_< mempersiapkan generasi masa depan yang baik, lebih kompeten, memiliki
1]

kekpatan fislk dan mental, serta memiliki wawasan yang luas. Anjuran tersebut

sejani%n dengan visi dari kepemimpinan transformasional. Kepala madrasah sebagai
pemimpin transformasional tampil sebagai pelopor dan pembawa perubahan yang
mengutamakan pemberian kesempatan dan mendorong semua komponen pendidikan
untuk bekerja atas dasar sistem nila yang luhur, sehingga semua komponen
pendidikan yang ada pada lembaga pendidikan memiliki kesadaran untuk

berpartisipasi secara optimal dalam upaya mencapai tujuan bersama.
o

. Kor?_sep kepemimpinan secara umum

EMenurut Sudarwan Danim, kepemimpinan didefinisikan sebagai “segala

=
=

tind'ékan yang dilakukan seseorang baik individu maupun kelompok untuk

-
melakukan koordinasi dan melakukan pengarahan kepada individu atau kelompok

lai @ntuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.”*’

EMenurut P. Siagian sebagaimana dikutip Edy Sutrisno, kepemimpian adalah

=
=

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, di mana bawahan akan

4 mens we

~—~

juefg u

46 Ya@an Penyelenggara Penerjemah al Qur’an, al Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama Rl,

arang: PTE#Karya Toha Putra, 2000), him. 114.

e|Es

4’SuddBvan Danim, Vis Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Penerbit Bina Aksara, 2008), him. 204.
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©*Menurut P. Siagian sebagaimana dikutip Edy Sutrisno, kepemimpian adalah
T

kerrﬁmpuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, di mana bawahan akan
]

me@[(ukan apa yang menjadi kehendak pemimpin walaupun secara pribadi
2
bawahan tersebut tidak menyukainya.®® Menurut J. Canon sebagaimana dikutip

Buepun 1Bunpupg i3 ey

Syagul Sagala, kepemimpinan adalah “kemampuan atasan mempengaruhi perilaku

Buspupn

bawghan maupun perilaku kelompok dalam organisasi.*°
o

EMenurut Ngalim Purwanto, kepemimpinan adalah kemampuan seseorang
-
1]

dalagm mempengaruhi orang lain agar orang yang dipengaruhinya mau dan dapat

melgksanakan tugas-tugas yang  dibebankan kepadanya dengan rela, penuh
semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa.>® Menurut Armstrong
sebagaimana dikutip A.L Hartani, kepemimpinan adalah “proses memberi
inspirasi kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai
hasil yang diharapkan.”! Ordway Tead sebagaimana dikutip Kartini Kartono,
menﬁungkapkan kepemimpinan adalah “kegiatan mempengaruhi orang-orang agar
orar‘% yang dipimpinnya mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
diin%nkan.”52 Menurut Wahyudi, kepemimpinan dapat diartikan sebagai

=

kemampuan seseorang dalam  menggerakkan, mengarahkan,  sekaligus

=
B
=
o]
2
=
=k
_= un
o o
W —
= ~
% “®Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenada Media, 2011), him. 213-214.
5 “9Syaifgl Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta : Rinneka Cipta,
20g9), him. 115,
& %9Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Kafya, 2005), Him. 26.

B[S

S1A.L Martani, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Pustaka Firdaus, 2011), him. 28.
2Karti Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Surabaya: Usaha Nasional, 2005), hlm. 57.
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merpengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam
T

bekéfraja untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. >3
]

E Sedangkan menurut Garry Yukl kepemimpinan adalah sebagai berikut:

2

3 Leadership is defined broadly as influence processes effecting the
'F;;interpretation of events for followers, the choice of objectives for the group or
~organization, the organization of work activities to accomplish the objectives,
=operative relationship and team work, and the enlistment of support and

cncooperation from people outside the group or organization>*
=

=Gary Yukl menguraikan bahwa kepemimpinan merupakan proses pemimpin
o

mempengaruhi pengikut untuk (a) menginterpretasikan keadaan lingkungan sebuah
1)

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

orgé:nisasi, (b) pemilihan tujuan organisasi, (C) pengorganisasian kerja dan
memotivasi pengikut untuk  mencapai tujuan organisasi tersebut, (d)
mempertahankan kerja sama dan tim kerja, dan (e) mengorganisir dukungan dan
kerja sama orang di luar organisasi.

Dari pengertian kepemimpinan yang bersifat umum, maka jika pengertian

kepgmimpinan yang dipersempit lagi ke dalam bidang pendidikan. Sebagaimana

dikemukakan oleh Bedjo Sujanto: “Kepemimpinan pendidikan adalah perilaku
o

seorg?ng pemimpin untuk mengarahkan, mempengaruhi dan menjelaskan kepada

-
=

baw'éhan, berinisiasi dan memelihara kekompakkan kelompok, sikap konsisten agar
-

setiﬁ)- anggota dapat memberikan sumbangan secara efektif kepada organisasi demi

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |
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tercgpainya tujuan pendidikan.”*®
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S3Imam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan Strategi Inovatif dan Kreatif Dalam Mengelola
didikan Se%a Komprehensif (Jakarta: PT Prestasi Pustaka Raya, 2012), him. 120.

4Gary#Yukl, Leadership in Organization (New Jersey: Pearson Prentice Hall,2010), him. 21

5Bedj@& Sujanto, Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Jakarta: Sagung Seto, 2007), him. 67.
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*Berdasarkan bebarapa definisi di atas dapat dipahami bahwa kepemimpinan
ix

meriipakan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, baik individu
]

atauEkeIompok, dan kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku individu atau
]
kelatnpok untuk memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang

diin@nkan oleh kelompoknya, sehingga bawahan dengan senang hati mau

melaksanakan tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Ly

= . . .
Konsep kepemimpinan transformasional
-

;Adapun pendapat para ahli tentang Kepemimpinan Transformasional
diur%kapkan oleh Stephen Robbins and Timothy A. Judge: “Transformational
leadership is leader who inspire followers to transcend their own self-interests and
who are capable of having a profound and extraordinary effect on followers”.%®
Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikut
untuk melampaui kepentingan pribadi mereka dan yang mampu membawa dampak
mendalam dan luar bisa pada para pengikut.

o'
:; Menurut Colquitt, LePine and Wesson: “Transformational leadership is viewed

W o i . ”
as azmore motivation approach to leadership than other managerial approaches. 57

1

-

Kepemimpinan transformasional adalah menganggap bahwa pendekatan motivasi
=

dalazﬁn memimpin lebih baik dari pada pendekatan manejerial lainnya.

Kepeémimpinan transformasional sebagai proses dimana pemimpin dan pengikut

sali@ mengangkat moral dan motivasi masing-masing ke tingkat yang lebih

tingggl‘.Pemimpin mengubah dan memotivasi pengikut dengan: meningkatkan

=L
y E|§Hlu Piens venel

424

mAgt

=5 Ste@en P. Robbins and Timothy A. Judge, Organizational Behavior (New Jersey: Pearson, 2011),

-]
S’Colqitt, Jason A. LePine Jeffry A, Wesson Michael J. Organizational Behavior (New York:
raw-Hill, Z009), him. 496.
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kesddaran mereka akan pentingnya hasil kerja, membujuk mereka untuk
T
‘mengarahkan kepentingan pribadi mereka bagi kepentingan organisasi atau tim, dan
. Ly
'me@gerakkan kebutuhan mereka pada jenjang yang lebih tinggi.
]

= Menurut Gibson dan kawan-kawan, “Transformational Leadership is an

abiIEy to inspire and motivate followers to achieve results greater than originally

planfied for internal rewards.>® Kepemimpinan Transformasional adalah pemimpin
Ly

yang memotivasi para pengikutnya untuk bekerja mencapai sebuah tujuan, bukan
S

1]
untuls kepentingan pribadi jangka pendek, dan untuk mencapai prestasi dan

aktu%lisasi diri, bukan demi perasaan aman.

Menurut Kinicki and Kreitner: “Transformational leadership is transforms
employees to pursue organizational goals over self-interests.”®® Kepemimpinan
transformasional dapat menghasilkan perubahan dan hasil organisasi yang signifikan
karena ‘“mentransformasikan” para karyawan untuk mengejar tujuan organisasi di
atas kepentingan diri sendiri. Perilaku pemimpin yang simbolis, pesan-pesan

o'
merﬁ?enai visi dan memberikan inspirasi, komunikasi non verbal, daya tarik terhadap
nilagﬂilai ideologis, stimulasi intelektual ternadap para pengikut oleh pemimpin,
pen%npilan kepercayaan diri para pengikut, serta harapan pemimpin akan
pen@)rbanan diri para pengikut dan untuk Kinerja yang melampaui panggilan tugas.

=

=Menurut McShane and Glinow: “Transformational leadership is particularly

L

impgftant in organizations that require significant alignment with the external

env%‘onment. Unfortunately too many leaders get trapped in the daily managerial

Jiens uene|

®

C

y E|§Hlu

mAgt

8Gibson, et.al., Organizations Behavior, Structure, Processes, Thirteenth Edition (New York, Mc
wHIill, Inc 2009), him. 354
%Robeft Kreitner and Angelo Kinicki, Organization Behavior — (New York: McGraw-Hill

panies. In§ 2010), him. 486.
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that  represent  transactional — leadership”.®®  Kepemimpinan

IN)

S
H2

§.

transformasional sebagai suatu perspektif kepemimpinan yang menjelaskan
]

baga:imana pemimpin mengubah tim atau organisasi dengan cara menciptakan,
]

mengkomunikasikan, dan menjadi model suatu visi untuk organisasi atau unit kerja

Buepun Bunpuipg g ey

dan @enginspirasi bawahan untuk bekerja keras mewujudkan visi tersebut.

= Esensi dari kepemimpinan transformasional menurut Gary Yukl sebagaimana
Ly

= A .
yang dijelaskannya, “the essence of transformational leadership appears to be
oy

Buspupn

1]
inspiging, developing, and empowering followers”.%t Esensi dari kepemimpinan

trangformasional adalah memberi inspirasi, mengembangkan potensi bawahan dan

memberdayakan mereka. Inilah yang menjadi fokus kegiatan gaya kepemimpinan

transformasional yang selalu berupaya menjadikan bawahan semakin maju dalam
menemukan keunggulan diri bawahan melalui proses inspirasi, mengembangkan
potensi dan memberdayakannya. Dalam penjabaran berikutnya dijelaskannya bahwa

Kep&mimpinan Transformasional sebagai berikut:

a) ST:l:mulasi individu (Individual Stimulation). Pemimpin transformasional
rgenstimulasi usaha bawahannya untuk berlaku inovatif dan kreatif dengan
n%mpertanyakan asumsi, pembatasan masalah dan pendekatan dari situasi lama

dr:éngan cara baru.

b) Konsiderasi Individual (Individual Consideration). Pemimpin transformasional

1] -]
=]
=1 S . T .

=1 memiliki perhatian khusus terhadap kebutuhan individu dalam pencapaiannya dan

= w

@ )

w0 —

= =]

5“. =

= y
_E '_l_‘

5 =

@ -

E .

E £o Mciﬁane and Glinow, Organizational Behavior, 4™ Edition, (New York, Mc. Graw-Hill, Inc, 2008),
hig. 414 )

& GarEYukl, Op.cit., him. 287

]

=3
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tumbuhan yang mereka harapkan dengan berperilaku sebagai pelatih atau

ntor

19 BeH @&

) @otlvasi Inspirasional (Inspirational Motivation). Pemimpin transformasional
2
bérperilaku dengan tujuan untuk memberi motivasi dengan inspirasi terhadap

oié g-orang disekitar.
d) Pengaruh Idealis (Idealized Influence). Pemimpin transformasional berperilaku
}

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

sgb gai model bagi bawahannya. Pemimpin seperti ini biasanya dihormati dan
d;p ercaya.
ERIChaI‘d L. Daft memberikan pejalasan yang semakin melengkapi karakter
kepemimpinan transformasional disamping karakter yang telah telah disebutkan di

atas, yaitu,

Transformational leaders inspire followers not just to believe in the leader
personally, but to believe in their own potential to imagine and create a better
future for the organization . transformational leaders create significant change
in both followers and the organization.®?

= Pemimmpin tranformasional mampu menginspirasi bawahan untuk tidak hanya

L]

mer@ipercayai atasan secara personal, tapi juga mempercayai potensi diri mereka

I

sen@ri untuk bermimpi dan mewujudkan masa depan organisasi yang lebih baik.

=
Pensimpin transformasional menciptakan perubahan yang signifikan bagi bawahan
=

o]
danzbrganisasi sekaligus. Bahkan kepemimpinn transformasional menempati posisi

yangl utama dalam manajemen dibandingkan model kepemimpinan yang lain.

“TrEnsformatlonaI leadership is potentially strongest at the highest level of

yeEsew npens venelun newe yguy uesynusd ‘'uesode) ugunsndusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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& Rlcrﬁrd L. Daft, New Era Management. (South Western: Cengage Learning, 2010), h. 488
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manidgement”.%  Kepemimpinan tranformasional lebih kuat secara potensial pada
T

tlngli‘atan tertinggi dalam manajemen.
]
Kaltakterlstlk kepemimpinan transformasional
E.]
3Kepem|mp|nan Transformasional memiliki sejumlah karakteristik yang

g

Buepun-Guepun iBunpupg E}dln HEH

melé‘kat Karakteristik dan pendekatan kepemimpinan transformasional kepala
maotf?sah menurut Donni Juni Priansa dan Rismi Somad yang mengutip dari Luthans
adaE_h: 1) Karisma Kepala madrasah mampu mentransformasi visi dan misi,
mer;gmbuhkan rasa bangga, serta mendapatkan respek dan kepercayaan dari seluruh
sum%er daya manusia yang ada di madrasah. 2) Inspirasi Kepala madrasah
mengkomunikasikan harapannya, menggunakan simbol-simbol untuk memfokuskan
usaha, mengekspresikan tujuan penting dalam cara yang sederhana, sehingga mampu
menjadi inspirasi. 3) Stimuli Intelektual Kepala madrasah menunjukkan kemampuan
inteligensi dan rasional yang dimiliki, serta pemecahan masalah dengan bijak dan
pen?ﬁ pertimbangan. 4) Perhatian secara Individual Berkaitan dengan perhatian

kepé{a madrasah secara personal kepada seluruh sumber daya manusia yang ada di

ma(Easah, sehingga kepala madrasah mampu memahami pemikiran dari tiap individu

RIS UENINGSAUSW LB UByUnjuedURW edue) i S0 BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueleg |

yang-ada di madrasah.5
=
E'Karakteristik kepemimpinan transformasional menurut Sri Rahmi yaitu: 1)
o]

Mempunyai visi yang jelas dan mempercayai intuisi 2) Kepala madrasah sebagai
-]

mot?g penggerak perubahan 3) Berani mengambil resiko dengan menggunakan

perti”l?nbangan yang matang 4) Menyadarkan bawahan akan pentingnya hasil

(=Y
Fens uen E!Lu nefe gy uesynuad 'uesode) usunsniusd YeLy BAEY U

,\
&HLU

ey

edg u

£3 Robgrt P. Vecchio, Organizational Behavior: Core Concept., (South Western : Thomson, 2006), him.

-]
6 Donfi Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah,

ndung: AlfdBeta, 2014), 237.
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ipekﬁjaan 5) Memiliki kepercayaan dengan kemampuan yang dimiliki bawahan 6)
gFlek“fsibel dan terbuka terhadap pengalaman baru 7) Berusaha meningkatkan motivasi
=

gyané lebih tinggi, bukan hanya sekedar motivasi yang bersifat materi Mendorong
uE-T-'bawg_han untuk menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi dan
.E.igolc?;égan 9) Mampu mengartikulasi nilai inti (budaya/tradisi) untuk membimbing
Engeri%ku bawahan Dengan demikian, kepemimpinan tersebut merupakan sebuah

o
pros%s di mana pemimpin mengambil sebuah tindakan untuk meningkatkan
-

1]
kesagaran rekan kerja terutama guru, dan untuk meningkatkan motivasi rekan kerja

mergka serta mendorong mereka untuk melampaui minat pribadi mereka demi
mencapai kemaslahatan organisasi.®
Prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional

Berdasarkan teori kepemimpinan transformasional, untuk menjadi pemimpin
yang sukses, kepala madrasah harus membangkintan komitmen pengikutnya. Untuk
menjadi pemimpin transformasional, seorang kepala madrasah harus melaksanakan

o'
tug%nya melalui dua cara: 1) Membangun kesadaran segenap warga madrasah akan

penﬁ;ﬂgnya mengembangkan nilai-nilai kerja keras dalam upaya meningkatkan

=

produktivitas madrasah 2) Menjalankan tanggung jawabnya dan membangun
=

kesa:giiaran berorganisasi dengan cara mengembangkan kesadaran ikut memiliki

madfasah, dan kesadaran bertanggung jawab menjaga keutuhan madrasah serta

L

o .
berusaha memajukan madrasah.
[ ¢

Mens vene|

ey

edAg uein

8 Sri Rahmi, Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi llustrasi di Bidang Pendidikan,

arta: Mitra Wacana Media, 2014), him. 60

6 Agus, Wibowo, Manager & Leader Sekolah Masa Depan Profil Kepala Sekolah Profesional dan

karakter, (Y®gyakarta: Pustaka Pelajar,2014), him. 73
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; ¥ Adapun prinsip-prinsip dalam kepemimpinan transformaional kepala madrasah

=

Ryaitt: 1) Simplifikasi, keberhasilan dari kepemimpinan diawali dengan sebuah visi
]

yan@h' akan menjadi cermin dan tujuan bersama. Kemampuan serta keterampilan
2
dalath mengkomunikasikan visi secara jelas dan praktis untuk diimplementasikan

uepury 1Gwnpupg

qd&'&@ sebuah organisasi. 2) Motivasi, kemampuan untuk mendapatkan komitmen

pu

& dari-Setiap orang yang terlibat dalam visi yang sudah dijelaskan. Pada saat pemimpin
o

Bu

trang_formasional dapat menciptakan suatu sinergi di dalam organisasi, bearti
seh;tusnya dia dapat mengoptimalkan, memotivasi, dan memberi energi kepada
setigp bawahannya. 3) Fasilitas, kemampuan untuk memfasilitasi pembelajaran yang
terjadi di dalam organisasi. 4) Inovasi, kemampuan untuk berani dan brtanggung
jawab melakukan suatu perubahan apabila diperlukan dan menjadi suatu tuntutan
dengan perubahan yang terjadi. Dalam suatu organisasi pendidikan yang efektif dan
efisien, setiap orang yang terlibat perlu mengantisipasi perubahan dan seharusnya
mereka tidak takut akan perubahan tersebut. Dalam kasus tertentu, pemimpin

E
tranigformasional harus sigap merespon perubahan tanpa mengorbankan kepercayaan

danfj"im kerja yang sudah dibangun. 5) Mobilitas, yaitu pengerahan semua sumber
day% yang ada untuk melengkapi dan memperkuat setiap anggota organisasi yang
terli§at di dalamnya dalam mencapai visi dan tujuan. Pemimpin transformasional
aka%mengupayakan pengikutnya dengan penuh dedikasi, loyal, dan tanggung jawab.
6) S:-@p siaga, yaitu kemampuan untuk selalu siap belajar tentang dirinya sendiri dan

merﬁ?ambut perubahan dengan paradigma baru yang positif. 7) Tekad, yaitu tekad

untdk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik dan tuntas. Ketujuh
=

NETY WISeY JiI
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- ;kep@nimpinan transformasional tersebut bersinergi satu dengan yang lain secara
£a I
8 ZFutuhe’
b B
:%fEDimensi kepemimpinan transformasional kepala madrasah
I C =
= ]
i}
:.-T-' = Kepemimpinan transformasional kepala sekolah merupakan salah satu jenis
=
D =
& kepgnimpinan yang membawa perubahan bagi sebuah organisasi pendidikan. Oleh

SIS UENINGSAUSW UED UBYINjUedURW edue) b SNy BAIey yrunjes neje ueiBeqas dgn

Buspupn

kareda itu, menelaah dan menganalisis dimensi perilaku kepemimpinan
Ly

= . . - . .
trangformasional sangat representatif untuk memahami pola pemimpin dalam
oy

org;jisasi supaya lebih terukur efektifitas dan urgensitas eksistensinya. Apalagi
“tra%sformastional leadership takes the form of leadership as building”, jadi
“membangun” pada aspek ini memiliki penafsiran vulgar. Artinya, perlu kerangka
yang jelas atau standar yang pasti untuk menyatakan bahwa pemimpin organisasi
pendidikan merupakan pemimpin transformasional. Unjuk Kkerja pemimpin
transformasional dikatakan baik, apabila pemimpin dapat menjalankan salah satu
dimensi atau seluruh dimensi kepemimpinan transformasional dalam satu kombinasi

o
ketika menjalankan roda organisasi.®

=Menurut Bass dan Aviola dalam Sri Rahmi terdapat empat dimensi dalam

I

11

-

kadar kepemimpinan transformasional yang dikenal dengan konsep 4l. Konsep 4l
=
=]

terdiri dari idealiced influence, inspirational motivation, intellectual stimulation dan
I

indi¥idual consideration.®® Adapun uraian dari keempat konsep tersebut, sebagai

]
beriﬁut:
E’:

o

P

Brens venelugnere sy uesynuad 'uesode) ueunsniusd yeiy efey vesnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uediinBusy ‘e
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1
57 Sri Rahmi, Op.cit.,, him. 61-62
6 Bahar Agus Setiawan dan Abd. Muhith, Transformational Leadership: lustrasi di Bidang Organisasi

didikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2013), him. 149.

89 Sri® Rahmi, Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi: llustrasi di Bidang

didikan, (JgRarta: Mitra Wacana Media, 2014), him. 146.
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1) Idealiced influence
T
= Perilaku idealiced influence dalam dimensi kepemimpinan transformasional
]
n::grupakan perilaku pemimpin yang memiliki keyakinan diri yang kuat, komitmen
2

1=

gg| mempunyai visi yang jelas, tekun, pekerja keras dan militan, konsistensi,

rﬁ'ﬁmpu menunjukkan ide-ide penting, besar dan agung, serta mampu

menularkannya pada komponen-komponen organisasi pendidikan. Selain itu,
Ly

pemimpin transformasional mampu memengaruhi dan menimbulkan emosi-emosi
oy
o
yang kuat pada komponen organisasi pendidikan, terutama terhadap sasaran
=
ofganisasi pendidikan, memberi wawasan dan kesadaran akan misi

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

membangkitkan kebanggaan, serta menumbuhkan kepercayaan pada para
komponen organisasi pendidikan. Artinya, pada tataran ini pola perilaku seorang
pemimpin transformasional harus menjadi suri tauladan bagi para komponen
organisasi pendidikan, tutur katanya harus sesuai dengan perbuatannya atau tidak

munafik. Pemimpin seperti ini biasanya akan dikagumi, dihormati dan dipercayai

o'
dleh para bawahan.™

oy Dengan  demikian,  mengimplementasian  visi  dari  pemimpin
transformasional sangat menentukan daya pengaruh proses kepemimpinan dalam
=

ganlsa5| pendidikan. Pemimpin transformasional bertanggungjawab penuh

Su

tuk mewujudkan visi organisasi pendidikan menjadi suatu kenyataan. Realisasi

{ﬁsn

g ur3ng 3o

yang akhirnya mewujudkan tatanan kepercayaan (trust) bagi diri seorang

ed

yeEsew npens venelun newe yguy uesynusd ‘'uesode) ugunsndusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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37
pf;!lﬁ_"mimpin untuk mengelola dan menggerakkan sumber daya organisasi
pendidikan untuk mencapai tujuan.”™
]
mspirational motivation
5_ Inspirational motivation Perilaku inspirational motivation merupakan salah
séu dimensi dari perilaku pemimpin transformasional yang menginspirasi,

memotivasi dan memodifikasi perilaku para komponen organisasi pendidikan
Ly

uEtuk mencapai kemungkinan tidak terbayangkan, mengajak komponen
omjganisasi pendidikan memandang ancaman sebagai kesempatan untuk belajar
d%n berprestasi. Pemimpin transformasional mencoba untuk mengidentifikasi
segala fenomena yang ada dalam organisasi pendidikan dengan tubuh, pikiran dan
emosi yang luas. Perilaku ini diimplikasikan pada seluruh komponen organisasi
pendidikan dengan cara yang bersifat inspirasional dengan ide-ide atau gagasan
yang tinggi sebagai motivasi.”> Dalam dimensi ini, kepemimpinan
transformasional seorang pemimpin dapat diketahui dari kemampuannya

o'
rﬁemberikan inspirasi dan motivasi kepada bawahannya. Pada saat memberikan

iEspirasi dan motivasi kepada bawahan, pemimpin transformasional juga perlu
pandai bermain dengan kiasan-kiasan kalimat atau bermain metafora. Metafora
=
-
berarti penggunaan kata-kata, kalimat yang mewakili gambaran sesungguhnya
o]

yang ditujukan untuk memudahkan pemahaman. Metafora bisa dijadikan sebagai

medium  dalam meningkatkan motivasi dan memberikan inspirasi bagi

yeEsew nens penelun nete sy uesynusd 'uesode) ugunsniusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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1 |bidZhim. 154
2 |bidZhim. 155
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bawahannya dengan landasan kalimat atau kata yang tersusun mengandung makna
T

dan filosofis yang mendalam.”
]

3) Intellectual stimulation

Perilaku intellectual stimulation merupakan salah satu bentuk perilaku dari

jiw e}

k:gbemimpinan transformasional yang berupaya meningkatkan kesadaran para

bawahan terhadap masalah diri dan organisasi, serta upaya mempengaruhi untuk
Ly

= . . .
memandang masalah tersebut dari perspektif yang baru untuk mencapai sasaran
-

o
ofganisasi, meningkatkan intelegensi, rasionalitas dan pemecahan masalah secara

sgksama. Dimensi ini juga mengandung makna, bahwa seorang pemimpin
transformasional perlu mampu berperan sebagai penumbuh kembang ide-ide yang
kreatif sehingga dapat melahirkan inovasi maupun sebagai pemecah masalah
(problem solving) yang kreatif, sehingga dapat melahirkan solusi terhadap
berbagai permasalahan yang muncul dalam organisasi pendidikan.”® Pada sisi lain,
p&mimpin transformasional dalam perilaku intellectual stimulation perlu untuk
ré‘:émberikan ruang bagi bawahannya mengaktualisasikan potensi mereka melalui
igp kreatif dan inovatif. Hal ini sebagai suatu bentuk usaha meningkatkan
i;:éelegensia, rasionalitas dan pemecahan masalah secara seksama. Perilaku
sgmacam ini untuk terus menerus dilakukan agar tercipta budaya yang holistik

sehingga dari tradisi yang demikian energi positif akan lahir dan penyegaran

o .
bekerja akan muncul.”
[ ¢

4) Igﬁividual consideration

LE
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8 Ibidghim. 161-163.
7 Ibidizhim. 163,
75 IbidZ him. 167-168.
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i

& Perilaku individual consideration merupakan bentuk dari perilaku pemimpin

H

ttansformasional dimana ia merenung, berfikir dan terus mengidentifikasi
]

@butuhan bawahannya, mengenali kemampuan bawahannya, mendelegasikan
2
Viewenangnya, memberikan perhatian dan penghargaan, membina, membimbing

oén melatih para bawahan secara khusus dan pribadi agar mencapai sasaran
oiganisasi, memberikan dukungan, membesarkan hati dan memberikan
p?%rngalaman-pengalaman tentang pengembangan Kkarier para bawahan.”® Dalam
b?wtuk lain, individual consideration merupakan perilaku kepemimpinan dengan
rgendekatkan diri kepada para bawahan secara emosi. Artinya, pada aspek ini ada
hubungan antara gaya kepemimpinan dengan tingkat kematangan bawahannya,
terutama pada kekuasaan hubungan (connection) dengan bersumber pada
hubungan yang dijalin pimpinan dengan orang penting dan berpengaruh baik di
luar atau di dalam organisasi. Dengan demikian, pada dimensi ini kepemimpinan
tgmsformasional digambarkan sebagai seorang pemimpin yang mau
ré‘;ndengarkan dengan penuh perhatian masukan-masukan bawahan dan secara
I%usus mau memperhatikan kebutuhan-kebutuhan bawahan yang akan

ngembangkan karir dan meningkatkan sumber daya manusia anggota

nam

ganisasi pendidikan.”” Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang bertugas

Su

3

v

mbina  lembaga  pendidikan  harus mampu  mengarahkan dan

Lgsa

rr:@ngkoordinasikan segala kegiatan.”® Hal ini bertujuan agar kepemimpinan

{ |

tEEnsformasional kepala sekolah dapat berjalan lancar, sehingga kepala sekolah

YEESELW NEENS uBJ1 elun nee yiuy ue

mwig u

J

7 Ibidghim. 169
" Ibid®hIm. 170
78 B. SHryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 183.
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riampu menerapkan seluruh dimensi idealiced influence, inspirational motivation,
T

intellectual stimulation dan individual consideration. Apabila kepala sekolah
]

n::gimpu menerapkan dimensi kepemimpinan transformasional tersebut, maka

kgpala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan akan berhasil membawa

@érubahan pada organisasi pendidikan ke arah yang lebih baik.

IiBerdasarkan uraian teoretik dan konseptual tentang kepemimpinan
trangrformasional di atas dapat disintesiskan bahwa kepemimpinan transformasional
kep;a madrasah adalah adalah seperangkat tindakan yang dilakukan kepala
Ma(;']fasah untuk menggerakkan guru dan tenaga kependidikan lainnya yang ada di
madrasahnya agar lebih mementingkan tujuan madrasah di atas tujuan individu.
Adapun indikator-indikatornya sebagai berikut: (1) pengaruh ideal terhadap bawahan
(wibawa, dihormati, dan dikagumi); (2) memotivasi inspirasi bawahan (memotivasi
inspirasi, memberikan tantangan-tantangan kerja kepada bawahan); (3) memberikan
stileiIasi intelektual bawahan (pendekatan cara kerja baru, dan kreativitas kerja

baV\éhan); dan (4) perhatian kepada individu bawahan (mendengar, memperhatikan

keb&uhan kerja, dan perkembangan bawahan).

nery wisey juedg uvjng jo L31sIaAtun J1u
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i)
Pengertian dan Batasan

|

Buepun-Guepun iBunpupg wd

&

T:_J Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar individu, kelompok
mau%un organisasi. “Jika ditata dengan baik, lingkungan dapat menjadi
keag_aan/kondm yang bernilai positif dalam membangun dan mempertahankan sifat
posff_"‘f’ " Begitu juga sebaliknya apabila lingkungan tidak ditata dengan baik,
Iinglgungan dapat menjadi keadaan/kondisi yang negatif bagi individu, kelompok
mau%un organisasi.

IELingkungan dipandang sebagai tempat beradanya individu dalam melakukan
segala aktivitas kesehariannya, olehnya lingkungan tempat beradanya individu

menentukan seperti apa bentukan individu yang ada di dalamnya, jika dikaitkan

dengan harapan atas terciptanya manusia, semakin baik lingkungan tempat

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

y E|&Hm nua-; wenelugnere spuy uesynuad 'uesode) ugunsniusd yeuy efey vesnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBus- 'r-e

beradanya manusia, maka semakin besar kemungkinan manusia yang ada di
dalahrpnya untuk berperilaku baik, kondisi serupa dapat terjadi pada ilustrasi
seba-iknya. Sebuah lingkungan memiliki arti yang sangat penting atas eksistensi

mar%‘sia sebagai makhluk yang memiliki multi potensi.
EDaIyono dalam Heryati dan Muhsin menjelaskan bahwa lingkungan

-
mergtbakan segala material dan stimulus di dalam maupun di luar individu, baik yang

JELUNE WEYINGEAUSW UBp ueyuinjuedua edug) i 5ing BAdey |.|rur'||as neje ueibeqas dynBusw Bues

beri:fat fisiologis, psikologis, maupun sosio kultural.®® Umam menyatakan bahwa

=
“lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem”.®! Lingkungan terdiri

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F
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9 YetffHeryati dan Mumuh Muhsin, Manajemen Sumber Daya Pendidikan, (Bandung: Pustakastia,
4). him. 17

8 YetiHeryati dan Mumuh Muhsin, Ibid....h. 178

81 Khggrul Umam, Manajemen Perkantoran Reverensi Untuk Para Akademisi Dan Praktis,.(Bandung:
taka Setia, E14) him. 170.
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atas@lingkungan luar dan lingkungan dalam. Heryati dan Muhsin, menjelaskan
T

lingkungan luar diartikan sebagai gabungan faktor geografi dan sosial ekonomi
]

merﬁpengaruhi hubungan individu, kelompok maupun organisasi. Adapun
]

lingkungan dalam adalah bahan pokok bangunan dan ketersediaan peralatan untuk

Buepun 1Bunpupg sy ey

mer@njang tugas individu, kelompok maupun organisasi.®?

=Menurut Robbins bahwa, “the environment as everything outside an
v

= . 3
organization’s boundaries.”®® Dapat dinyatakan bahwa lingkungan merupakan
-

1]
lembaga-lembaga atau kekuatan diluar organisasi yang secara potensial

Buspupn

i1
merApengaruhi Kinerja organisasi.
Sedangkan pengertian lingkungan secara umum menurut schermerhorn adalah,

“the general environment is the set culture, economic, legal-political, and

educational conditions found the area in which the organization operates”.%*

Lingkungan secara umum dinyatakan lingkungan adalah kultur, ekonomi, politik,

dan kondisi pendidikan yang ada dalam suatu organisasi yang sedang berjalan.
o'

%Sehubungan dengan itu Richard menyatakan bahwa lingkungan sebagai hal di

o . . g . .
luar=organisasi.®®> Yang mana lingkungan berpengaruh pada organisasi itu.

-1}

=

Lingkungan memiliki berbagai definisi, ada lingkungan ekonomi, lingkungan sosial
=

danﬁingkungan pendidikan. Dalam hal ini lingkungan pendidikan yang di maksud

adafgh lingkungan sekolah dengan aspek yang perlu dicermati dalam pertumbuhan

dan :-pherkembangan sekolah yaitu aspek fisik sekolah, aspek kesehatan mental (mental

5 uenelun nege sy uesynuad 'vesode) ugunsniusd yeuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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82 YetitHeryati dan Mumuh Muhsin, Opcit.., him.. 178.
8Steplien P, Robbins, Organizational Theory, 3edition (Newdersey:Prentice- Hall,International

2009), him_ 2006

84Johnﬁ. Schermerhorn, Jr. and G.Hunt James,. N. Osborn,Richard., Organizational Behavior (United

States of Ameri€a: john Wiley,2006),hIm. 249

e|Es

% Rictard M Steers, Efektivitas Organisasi ( Jakarta : Erlangga 1980),hlm. 95
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health) dan aspek sosial. Aspek fisik sekolah menyangkut material yang ada dalam
T

sekalah tersebut. Aspek sosial menyangkut pengaruh dari masyarakat dan

. 0

pemerintah.

2
5 Alex S. Nitisemito mendefinisikan bahwa, “lingkungan kerja adalah segala

ses%tu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
mer%lankan tugas-tugas yang diembankan”.® Seseorang yang berada di lingkungan
kerjéyang baik dapat mencapai keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan.
OIeI;Ju karena itu perlu menciptakan lingkungan kerja yang positif dalam rangka
keb;hasilan melaksanakan pekerjaan yang diemban anggota organisasi.

Menurut Sedarmayanti Lingkungan kerja adalah, “keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok”.®’

IumAdapun pengertian lingkungan kerja menurut Mullins, “lingkungan kerja
berng;a pengaturan fisik, komunikasi, dan dukungan teknologi.”® Pengertian ini

merE-njukkan lingkungan kerja tidak hanya berupa lingkungan fisik tetapi juga

lingkungan sosial seperti hubungan atau proses komunikasi diantara anggota
=

BRI NLENS uBJ1 elun nege sy uesynuad 'uesode) ugunsnAusd YBILY BAIEY U

2.
orgartisasi.
o]
=-Sementara itu menurut Richard L. Daft Lingkungan kerja adalah semua faktor-
-]
fakt?g baik yang ada di lingkungan internal maupun eksternal yang memiliki potensi
¥
£
o

Es Alef_.rs. Nitisemito. Manajemen Personalia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), him. 36
87Sedafmayanti. Sumber Daya manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung : Mandar maju, 2001), him.1
8 Laufe J. Mullins, Op.cit him. 530
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untik mempengaruhi atau menjadi bagian dari organisasi.®® Jadi lingkungan kerja
T

terditi dari lingkungan eksternal dan lingkungan internal.
]

E Hadari Nawawi memberikan pengertian lingkungan kerja sebagai segala
]
sesttu yang ada di sekitar pegawai yang langsung atau tidak langsung berpengaruh

Buepun 1Bunpuipg iy ey

padg pelaksanaan pekerjaan. Pengimplementasian manajemen hanya akan

& berlghgsung secara efektif dan efisien dalam lingkungan kerja yang diwarnai secara
o

pu

Bu

e
baik-dan sehat.°
-

HE

—-Robbins dan Coulter menjelaskan bahwa seorang manajer bertanggung jawab

ng

untuk menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan para anggota organisasi
mengerahkan kemampuan terbaik mereka dalam bekerja, sehingga membantu
tercapainya tujuan-tujuan organisasi. °* Dengan begitu akan terlihat hubungan antara
manajer yang bekerja secara efektif dengan lingkungan kerja. Tugas manajer adalah
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan kerja yang kondusif akan

mengorong anggota organisasi bekerja dengan baik. Jika anggota organisasi sudah

B

bekg_rja secara efektif dan efisien maka tugas manajer untuk mencapai tujuan
o

org@isasi secara efektif dan efisien akan dapat diwujudkan.

= Sejalan dengan pemikiran tersebut, Robbins dan Judge menjelaskan pentingnya
-

==

merfgiptakan lingkungan kerja yang positif meskipun mendapat hambatan dan

7]

tekanan dari dalam dan luar organisasi;

C
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8 RicBard L Daft, Organisation Theory and Design, 2 nd edition, (new York : west Publishing

pany, 1996}, him. 49

% Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi non Profit Bidang Pemerintahan dengan Ilustrasi
ikan, ( Yokyakarta : Gajah Mada University Press, 2005), him. 440
%1 Steghen Robbins dan mary Coulter, Management, Tenth Edition, ( vnew York : Prentice Hall, 2009),
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@ Although competitive pressure on most organizations are stronger than ever,
gwe've noticed an interesting turn in both OB research and management
# practice, at least in some organizations. instead of responding to competitive
E-pressures by "turning up the heat" some organizations are trying to realize a
-~ competitive advantage by fostering a positive environment.*?

E:Penjelasan di atas mengandung makna meskipun tekanan kompetitif pada

=
kebanyakan organisasi lebih kuat dari sebelumnya, dapat dilihat hal yang menarik,

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

yaiti penelitian tentang OB (Organizational Behavior} dan praktek manajemen,
setitf;'éknya terjadi di beberapa organisasi. Namun cara menanggap tekanan
kon@etitif bukan dengan “menaikkan tekanan".

z Beberapa organisasi ada juga yang mencoba untuk mewujudkan keunggulan
kompetitif dengan memupuk lingkungan kerja yang positif. Maknanya bahwa
sebegitu penting anggota organisasi meningkatkan lingkungan kerja yang positive
dengan cara-cara yang berbudaya.

Lingkungan kerja sebagai lingkungan organisasi menurut Jennifer M. George

and @areth R. Jones:

=

= The organizational environment is the set of forces surrounding an
® organization that determine its ability to obtain resources. These resources
include inputs such as the raw materials and skilled employees that an
-"organization needs to produce good and services. %

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |
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n

Lingkungan organisasi adalah seperangkat kekuatan dalam sebuah organisasi

IAATU

yang.menentukan kemampuan untuk mendapatkan sumber daya. Sumber daya ini

L

mengakup input seperti bahan baku dan karyawan yang terampil, bahwa suatu

S

orgamisasi perlu untuk memproduksi barang dan jasa. Definisi tersebut mengandung
=
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92 Stephien P. Robbins and Timothy A. Judge. Organizatinal Behavior, 13" edition ( New Jersey :
tice Hall, 2009),him. 59
% Jenfpifer M. George and Gareth R. Jones, Organizational Behavior” third edition (New

ey:Prentice®all, 2002), him. 546
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iEarti ?ahwa lingkungan sebuah pekerjaan seperti sebuah organisasi memiliki peran
gsentﬁal dalam penentuan input untuk mendukung tujuan yang diharapkan pada
o Ly

gseb@h organisasi. Sedangkan Daniel and Hugh menyatakan, “the work environment
F 0

uf.%'is a3Source of job satisfaction, complaints about the working environment is a symbol
.53:: or é manifestation of a deep frustration because it needs the attention of
E’man%gement. 94

=

E_Lingkungan kerja adalah sumber kepuasan kerja, keluhan mengenai
Iingm}mngan kerja adalah symbol atau perwujudan dari frustasi yang dalam karena itu
perlg mendapat  perhatian dari  manajemen. Thomas L  Wheelen
menambahkan,“there are many factors which affect group coheviness and
performance, which can be summarised under four broad headings as shown

diagram below”.%®

LEEEEBU Mens o
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o2 Da_r?_ﬁal C.Field and Hugh J.Arnold,Managing Individual and Group Behavior in Organization

an:McGravi2Hill,1983), him. 197
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Dari diagram di atas bahwa lingkungan kerja merupakan salah satu bagian

yang: mempengaruhi kepaduan kelompok dan kinerja yang pada hakikatnya

merﬁhgkatkan etos kerja. Seiring dengan itu karateristik dari lingkungan kerja sendiri

=
mentrut Noe cs adalah:

=

=

E-Employee’s perception of two charateristics of the work environment —
 situational constraints and social support- are critical determinants of
=-motivation to learn. Situational constraints include lack of proper tools and
‘"; equipment, materials and supplies, budgetary support, and time. Social support
:refers to managers’ and peers’ willingness to provide feedback and
= reinforcement.%
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Persépsi pekerja terhadap dua karateristik lingkungan Kkerja situasi yang memaksa
T

e HEH

dan=dukungan sosial kritikan menentukan motivasi untuk belajar. Situasi yang

. 0

'me@ksa meliputi kekurangan peralatan dan perlengkapan serta tempat yang tidak
]

mer@adai, dan dukungan pembiayaan, waktu. Dukungan sosial akan membawa

npapg

pim@nan dan bawahan mempunyai keinginan untuk penguatan kembali sebagai

Burpup-Guepury

bah% kaji ulang.
Ly
=

E‘Selanjutnya Theodore menambahkan bahwa banyak jenis yang ada dalam

Iinggungan kerja antara lain:
=

(1) Fasilitas kerja yang mencakup: (a) keberadaan fasilitas pendukung kerja
seperti alat-alat, peralatan kerja, sarana angkutan, ruang kerja, (b) jumlah
peralatan yang meliputi kecukupan, ketersediaan, kesiapan, (¢) mutu meliputi
kehandalan, dengan kebutuhan (2) Gaji dan tunjangan, disini banyak
diperhatikan: (a) kesesuaian yang meliputi jumlah, beban kerja, (b) kesempatan
memperoleh tambahan pendapat yang meliputi kemungkinan adanya sumber-
sumber penghasilan lain diluar upah/gaji, rasa keadilan, (3) Hubungan kerja
mencakup : (a) interaksi dalam lingkungan seperti dengan teman Kkerja,
repimpinan, unit-unit lain, (b) kelancaran komunikasi seperti dengan teman
& akrab, kesediaan menolong, kesediaan bekerjasama, keterbukaan sesama teman

L) .
—kerja” .97
o

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g
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TheEdore menjelaskan bahwa lingkungan yang kurang mendukung pelaksanaan

pekgjaan seperti kurangnya alat-alat kerja,ruangan yang pengap,ventilasi yang
kurq?]g,rusaknya peralatan,hubungan yang kurang serasi seorang pekerja dengan
peke;!?ja lain, penerangan yang kurang,prosedur dan tata kerja yang tidak jelas itu

merjebabkan kinerja yang buruk dan dapat menyebabkan manajemen modern tidak
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" Thegdore G, Tyssen,Bisnis Management Buku Petunjuk Bagi Manager Pemula Ahli Bahasa Hadyana

(Jakarta: Aklani996 ), him.7
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¥Dapat dikatakan jika kondisi kerja yang buruk, membuat orang akan bersikap
T

acub tak acuh pada tugas- tugasnya, tanpa percikan motivasi untuk berkreasi,
]

prouiuktlfltas merosot dan tidak terelakkan orang-orang yang terbaik akan pergi,
2
kareila wajar bagi pegawai yang berprestasi dengan lebih baik cenderung pergi ke

org€ﬁ|3a3| yang memberikan lingkungan kerja yang lebih baik.

il
embagian Lingkungan Kerja
=

A
gTerkait dengan jenis lingkungan kerja, Sedarmayanti, secara garis besar jenis
Iinggungan kerja terbagi menjadi 2 yakni, “(1) lingkungan kerja fisik, dan (2)

=
lingkungan kerja non fisik”.%

Lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat disekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung seperti
perlengkapan kerja, alat kesehatan dan keselamatan kerja, sedangkan Lingkungan
kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan
kerjtfé' baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun
hub:ingan dengan bawahan. Lingkungan kerja yang segar, nyaman, dan memenuhi

starﬂzar kebutuhan layak akan memberikan kontribusi terhadap kenyamanan

=
sese@rang dalam melakukan tugasnya.

5]

SEXAA

= Menurut Lussier dan College, yang termasuk lingkungan Kkerja adalah

oA

pekerjaan itu sendiri, pengaturan fisik dan iklim. % selanjutnya Wirawan

jne

mergelaskan bahwa persepsi anggota karyawan mengenai lingkungan internal

y E|EGHLU MyEns uBJ1 elun nege sy uesynuad 'uesode) ugunsnAusd YBILY BAIEY U

juaefg u

s Sed;E_.Fmayanti, op. cit. him . 17
% Robgrt N. Lussier and Springfield College, Human Relations in Organizations : Aplications and Skill

Iding, SeverEEdltlon (New York : McGrow-Hill Irwin, 2008), h., 512
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iorgéi?risasi disebut sebagai iklim organisasi. Selanjutnya dijabarkan lingkungan kerja

R

Titu EJ;menjadi dua jenis yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Indikator
]

lingkungan fisik adalah ruang kerja, alat produksi, proses produksi dan produk.
2
Sementara indikator lingkungan sosial adalah hubungan atasan dengan bawahan,

Buepun 1Bunpuipg

hub%lgan teman sekerja, dan hubungan dengan pelanggan. %

il
trLingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang secara tidak langsung
=

Buspupn

menr_%)engaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa

amaﬁ dan memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal. Lingkungan
=
kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai dalam menyelesaikan

tanggung jawab kepada organisasi. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja
dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk
melakukan aktivitas dan menyelesaikan tugas-tugasnya. Lingkungan kerja tersebut
mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan

kerja=antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.
Linglzungan Kerja dan Kinerja Guru
o

ETersedianya lingkungan kerja yang baik dapat memberikan kenyamanan bagi

(=T
-

guru:: karena peran guru sebagai tenaga pengajar yang berhubungan dan bertatap
-

muk:é secara langsung dengan siswa memberikan efek yang kuat kepada diri siswa.

7]

Unt§i< itulah di dalam melakukan kegiatan belajar mengajar guru harus dapat
=)

meraSakan kenyamanan dalam bekerja, sehingga dapat berkonsentrasi penuh dalam

meraberikan dan menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Dalam konteks ini

(2]

), h., 125
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o1

sejafan dengan pendapat Fisher dan Fraser yang menyatakan bahwa peningkatan

—E

£o I

& Emutht lingkungan kerja dapat menjadikan sekolah lebih efektif dalam meningkatkan

b B

:% gkms:uja guru menjadi lebih baik dan berkualitas.'*!

€ 2 o

PC = . . T .

w 2 Dari uraian tentang lingkungan kerja dapat disintesiskan lingkungan kerja adalah

8& =

é.“s‘lgasangtempat kerja yang mendukung seseorang dalam bekerja baik meliputi fisik dan

i =

=N Jnflsm}sehlngga memberikan kesan menyenangkan, aman, dan tenteram. Terdiri dari

{

§Jnd|kawr indikator; fasilitas kerja yang memadai, kesempatan mendapat penghasilan

ﬁtambahan interaksi dengan anggota organisasi, kelancaran komunikasi, dan kebersihan
i:

mpat kerja.

cduey i hl|-"“||.

-3. Kompetensi Pedagogik Guru

Yue:

a. Pengertian Kompetensi
Istilah kompetensi memiliki banyak makna. Terdapat beberapa definisi tentang

pengertian kompetensi yaitu:

Fieig

1) Dalam kamus ilmiah populer dikemukakan bahwa kompetensi adalah kecakapan,

wenangan, kekuasaan dan kemampuan.%?

B LUNE WEHINGSALIEW LR UENLWP

2) Palam UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa

mpetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang

z ~~
Jens venel

YBEeL

!Ir.{g uejng jo .{;[51&[u@311ﬁ|t|

101 | SFisher & B.J. Fraser, School Climate, (SET Research Information for Teacher Number 2),

Ibourne: Adstralian Council for Educational Research, 1990).

102 pjys, A.Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: PT. Arkola, 1994),
353
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harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
T

keprofesionalan. 103
]
3) Iiz{ H. Syaiful Sagala, M. Pd. berpendapat bahwa kompetensi adalah perpaduan
]
dari penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan

délam kebiasaan  berpikir ~ dan  bertindak  dalam  melaksanakan

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

t%as/pekerjaannya.104

4) T:'.i[ianto, kompetensi guru adalah kecakapan, kemampuan dan keterampilan yang
d%niliki olenh seseorang yang bertugas mendidik siswa agar mempunyai
k%pribadian yang luhur dan mulia sebagaimana tujuan dari pendidikan. %

5) Broke dan Stone memberikan pengertian sebagai berikut : competence is

descriptive of qualitative nature or teacher behavior appears to be entirely

meaningful, yang berarti kemampuan merupakan gambaran hakikat kualitatif dari

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

iy uesyiuad 'uesode) ugunsniusd yey efey vesnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

perilaku guru yang tampak sangat berarti.*%

6) Kompetensi berarti kecakapan, kewenangan, kekuasaan dan kemampuan.%’
o

7) C'f:éce Wijaya dan Tabrani Rusyan, kompetensi berarti kemampuan yang

rEerupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atau tenaga

31

pendidikan yang tampak sangat berarti.1%®

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |
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=z ® "” ang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS,
(Bandung:Fernana, 2006), him. 4

E 104 Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan. (Bandung: Alfabeta,
2089) him. 29 =

5 1% Trianto,dkk. Tinjauan Yuridis Hak serta Kewajiban Pendidik Menurut UU Guru dan Dosen.
(J&karta: Prestad] Pustaka, 2006) him. 63.
106 Maft, User Usman. Menjadi Guru Professional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998) him. 14

U

‘“‘ R -

= 107Pius:KA. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya : PT. Arkola, 2004),
him. 353. £

% 198Cec@ Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,

(Bgndung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), him. 7.
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8) Wi Robert Houston sebagaimana dikutip Rustiyah N.K., mendefinisikan

o

k%mpetensi sebagai “Competence ordinarily is difined as adequacy for a task or
]
aé_ possession of require knowledge, skill and abilities. ”'*® Kompetensi sebagai
]
shatu tugas yang memadai, atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan

kgmampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.

9) Barlow dalam Daryanto dijelaskannya, “the ability of a teacher to responsibly

oy
p%rform his or her duties appropriately”.*1® Kompetensi guru adalah kemampuan
-

1]
gwru untuk menunjukkan secara bertanggung jawab tugas-tugasnya dengan tepat.

Kmemampuan seorang guru tidak dapat terlepas dari perasaan bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan tugasnya. Bentuk tanggung jawab seorang guru dijabarkan
oleh Hamid Darmadi, yang meliputi: (a) tanggung jawab moral, yaitu setiap guru
harus memiliki kemampuan menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan
moral Pancasila dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari; (b) tanggung
jawab pendidikan di sekolah, yaitu setiap guru harus menguasai cara belajar-

o'
rﬁengajar yang efektif, mampu membuat satuan pelajaran (SP), mampu

rEemahami kurikulum, dan mampu mengajar di kelas; (c) tanggung jawab

31

masyarakatan, yaitu turut menyukseskan pembangunan dalam masyarakat.
ru mampu membimbing, mengabdi dan melayani masyarakat; dan (d)

Aggung jawab kelimuan, yaitu guru selaku ilmuan bertanggung jawab dan turut

y E|ému MyEns uBJ1 elun nege sy uesynuad 'uesode) ugunsnAusd YBILY BAIEY U

juaefg uejpng jo .{gsza@un

1°9Roe§Fiyah N.K., Masalah-Masalah [lmu Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, 2002), him. 4.
110Daryanto, Standard Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional. (Yogyakarta: Penerbit Gava
ia, 2013), fEm. 157.
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sefta memajukan ilmu yang menjadi spesialisasinya, dengan melaksanakan
T

penelitian dan pengembangannya. 11!

]

E Dari uraian di atas nampak bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan
]
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi guru
mer@njuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi

spestfikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Hal tersebut
o

dika%akan rasional karena kompetensi mempunyai arah dan tujuan, sedangkan
-

o
perfgrmance adalah perilaku nyata seseorang yang diamati oleh orang lain.

2 Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa ada enam
aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai
berikut:1?

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan
b&gaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan
Iébutuhannya.

2) Fgmahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki
o%h individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran
hgrus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta
didik

3) Iégmampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan

tg‘gas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru

o
Riens venel

w
‘yeew

e

mAgt

WHamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar: Landasan Konsep dan Implementasi, (Bandung:

rbit Alfabeta, 2009), him. 53.

112 £, Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.
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am memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberikan
‘mudahan belajar kepada peserta didik.

4) Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara

E].EI“.} iB_LH s

17

|kolog|s telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku guru

am pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain).

NSy

5) ﬁ(ap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, suka, tidak suka) atau reaksi
tg':rfhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi terhadap krisis ekonomi,
F;Erasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain.

6) M?inat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk mempelajari
sesuatu.

Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi di atas, jika
ditelaah secara mendalam mencakup empat bidang kompetensi yang pokok bagi
seor&ng guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

sosig, dan kompetensi professional. Keempat jenis kompetensi tersebut harus

sepgnuhnya dikuasai oleh guru.**®

ITALIN

~ Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggungjawab yang berat bagi

ur

parg='guru itu sendiri. Mereka harus berani menghadapi tantangan dalam tugas
o]

maupun lingkungannya, yang akan mempengaruhi perkembangan pribadinya. Berarti

mereka juga harus berani berubah dan menyempurnakan diri sesuai dengan tuntutan

=3
i
=
N

Za

&mu MIENS e
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juaefg uwpng

13 i him. 40
114 Cege Wijaya, dkk. Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran. (Bandung: Remaja
Ra@sdakarya, 1981), him. 29
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KorﬁSep Guru

=Guru didefenisikan sebagai “Orang dewasa yang bertanggungjawab
]

memberlkan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan

Jasn;ml dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan

tug%nya sebagai makhluk Allah SWT., sebagai khalifah di bumi, sebagai makhluk

sosiﬁ dan sebagai individu yang berdiri sendiri.”*®® Seorang guru adalah semua

oram:g yang mempengaruhi perkembangan peserta didik yang meliputi seluruh
o

potensi, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik yang dikembangkan

1)
secafa seimbang sampai mencapai tingkat yang optimal. 6

Di Indonesia, dalam sistem pendidikan nasional, guru menempati posisi paling

penting dalam menentukan mutu dan kualitas pendidikan, yang mana guru

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g
esnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uednBusy ‘e

mempunyai tugas dan peran yaitu: mengajar, mendidik, melatih, membimbing,
membina, menilai, dan mengevaluasi. Dan untuk melaksanakan tugas dan
menjalankan peran tersebut guru perlu memiliki empat kompetensi yaitu; kompetensi

B

ped@ogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.

urys

E.Adapun konsep guru dalam tinjauan Islam dikemukakan oleh para pakar.

SIS UENINGSAUSW UED UBYUnjUedURW edue) i S0y BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueseig

=
Memurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi :

5]

SEXAA

ESeorang guru adalah bapak rohani (spiritual father) bagi peserta didik atau
= murid, yang memberi santapan jiwa dengan ilmu dan akhlak (transfer of
;value), maka ia dituntut agar memiliki niat yang tulus ikhlas, bersifat zuhud,
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115 Ahd. Azm Filsafat Pendidikan Islam sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam, (Yogyakarta :
as, 2011), him. 173.

116Ahrﬁd Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami Integrasi Jasmani, Rohani, dan Kalbu Memanusiakan
usia, (Ban#ing: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 170.
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@bersih, pemaaf, berperilaku kasih sayang pada murid layaknya orang tua pada
L anak, mengetahui watak murid, dan menguasai pelajaran.**’

e

& Dalam ilmu pendidikan Islam, pendidik atau guru memiliki beberapa istilah,
L=

yaiter : mudarris, muallim, mua’ddib, musyrif, murabbi, ustadz dan mursyid. Secara

=

rinct-dapat dijelaskan sebagai berikut :
~

i

a. Mu allim diidentikkan dengan seorang guru yang berusaha menjadikan murid-

rgu;ridnya memiliki ilmu pengetahuan, di mana sebelumnya mereka tidak
r%;miliki ilmu pengetahuan, atau tugas guru dalam konteks ini adalah melakukan
t%nsformasi pengetahuan melalui proses pembelajaran (al-ta’lim wa ta’allum),
sehingga muridnya benar-benar memiliki ilmu pengetahuan. Nabi Muhammad
SAW., diutus oleh Allah SWT., salah satu perannya adalah sebagai Mu 'allim yang
memberikan kemudahan kepada murid-muridnya dari kalangan sahabat,
sebagaimana terekam dalam hadis riwayat Muslim, al-Nasa’iy dan Ahmad
bersumber dari Jabir bin Abdullah ra., bahwasanya Rasulullah SAW., bersabda:

L

IBlos Wl ey Ol AR Y5 G Jm Al @ G (Sesungguhnya Allah tidak
(7]

rfg_bngutus diriku sebagai seorang yang bengis dan juga keras kepala akan tetapi

111

Adlah mengutus diriku sebagai seorang muallim (guru) yang memberikan

=
Kémudahan). (HR. Muslim, al-Nasa’iy dan Ahmad).''8

5]

: I\iudarris diidentikkan dengan guru yang menyampaikan pelajaran (dirasah), dan

L

sipa saja yang menyampaikan pelajaran di hadapan murid-murid, maka dia

ApgnRs wenelug nepe yuy uesynusd 'uemods) ugunsnausd ey

@

=

Ag upjpng

=
UMulhmmad ‘Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al Islamiyah (Dasar-Dasar Pendidikan Islam),

arta: Bulan_Bintang, 1993), him. 136-141.

UBAbUEAl-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburiy, Imam Muslim, al-Jami’
aI%haheh (Shaieh Muslim), (Semarang : Maktabah wa Mathba’ah Toha Putra, 2003), Juz IV, hlm. 187. Imam
Afimad, op. citZJuz 111, him. 328.
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disebut sebagai mudarris, dan tempat belajar/ menyampaikan pelajaran dikenal
ix

déngan istilah madrasah (sekolah).
]

. @Jaddib atau Musyrif, diidentikkan dengan seorang guru yang mengajarkan adab

2
(a<hlak etika dan moral), sehingga murid-muridnya menjadi lebih beradab atau

rﬁ'ﬁlla (syarif), atau penekanannya lebih pada pendidikan akhlak, atau pendidikan

k'a'rakter mulia. Dalam konteks ini Rasulullah SAW., sebagai seorang yang diakui
Ly

Ie%utamaan akhlaknya karena mendapat pendidikan langsung dari Allah SWT.,
oy
o
sgbagaimana ditegaskan dalam hadis riwayat Abu Na’im bersumber dari Abdullah
=
bin Mas’ud ra : w0 U guals o) 2wl (Tuhanku telah mendidikku sehingga aku

berakhlak baik).'°

. Murabbi diidentikkan dengan seorang guru yang mendidik manusia sedemikian

rupa, dengan ilmu dan akhlak, agar menjadi lebih berilmu, lebih berakhlak, dan
lebih berdaya. Orientasinya memperbaiki kualitas kepribadian murid-muridnya,

melalui proses belajar-mengajar secara intens. Murabbi dapat diumpamakan
o'

s§perti petani yang menanam benih, memelihara tanaman secara baik, sampai

n%metik hasilnya. Murabbi, bentuk derivasi (turunan kata) dari “Rabb” dan
‘iﬁu rabbi” yaitu orang yang mendidik dan memelihara manusia dalam kebaikan,
ﬂg]lai dari hal-hal terkecil hingga kepada perkara kebaikan yang besar. Dalam
Iq%nteks ini sejalan dengan hadis mauquf (hadis dari degi sandarannya hanya

sgmpai kepada tingkat sahabat) bersumber dari Ibnu Abbas ra., di mana ia pernah

kata L)"‘L“; u.\\ d\ﬁj )uwh) \_5.1_55( w\.ﬂ\ ‘fa‘).a dﬂ\ ‘fa\_a‘)n d\AJJ (;Ldr_ ;LAS;) ;\.@Jﬁ slla

Ll [LENS uBJ1 elun nege sy uesynuad 'uesode) ugunsnAusd YBILY BAIEY U

JuEfs urgng

119Jala:\.%l Din al-Suyuthi, al-Jam u al-Jawami, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), Juz 1, hlm. 124. Syamsuddin

Mghammad al-}_rylanam Fayd al-Qadhir bi al-Syarh Jami’ al-Saghir, (Beirut: Dar al-llm al-Malayin, tt), Juz |,

hig. 290.
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oGS 8 Al Jliay (Jadilah kamu golongan rabbani, yaitu (golongan yang) penuh
ix

Kesabaran serta pandai dalam ilmu figih (yakni ilmu pengetahuan yang
]

bErhubungan dengan hukum hukum agama), dan mengerti, yang mendidik
2
manusia dengan mengajarkan ilmu pengetahuan yang kecil-kecil sebelum

rﬁ;'“émberikan ilmu pengetahuan yang besar-besar (yang sukar)).*?° lbnu Hajar al-

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

Asgalaniy menjelaskan bahwa kata %, dinisbatkan pula pada kata 4wl /
o
p%ndidikan. Dengan demikian Rabbani, berarti orang yang suka mendidik dan
-

o
memberi makan orang lain dengan ilmu pengetahuan atau <. Hal ini sejalan

1)
déngan apa yang dikatakan Ibnu’ Arabi yang menyebutkan oS s S allall J& Y
Sule L Wile seseorang tidak dikatakan rabbani sehingga ia berilmu, dengan

ilmunya itu ia ajarkan kepada orang lain dan ia pun mengamalkan dari ilmu yang

ia ketahui.'®* Oleh karena itu arti dari ¢ Insan Rabbani’ berarti orang yang

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

ez Bens uenelunnepe ynuy uesynuad 'uemode) ueunsniusd ‘yewy eliey uesnuad ‘uesusd ‘eyippuad veiunuaday ynun efuey uedinBusy ‘e

memiliki daya nalar dan daya fikir, beradab, bersahabat serta ramah dalam
pergaulan, ma’rifah kepada Allah, berpegang kepada agama Allah dan selalu taat
o'

I&;pada-nya, suka mendidik manusia, berilmu, mengamalkan ilmunya serta

W
naengajarkannya.

@
Siu

ursyid diidentikkan dengan seorang guru yang skalanya lebih luas dari murabbi,

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |

n

‘mana murabbi cenderung privasi, terbatas jumlah muridnya, sementara musyrid

a8

l€bih luas dari itu. Mursyid dalam terminologi shufi bisa memiliki sangat banyak

£

= .
murid-murid.
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120Ima@al-Bukhari, Shaheh al-Bukhari, (Semarang : Maktabah wa Mathba’ah Toha Putra, 2003), Juz I,
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50. k
121ImeHajar al-Asqalaniy, Fath al-Baari Syarh Shaheh al-Bukhari, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), Juz I, him.
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f. Wstadz yang memiliki arti dasar guru, akan tetapi guru yang istimewa, ia adalah

T

sﬁorang mudarris, karena mengajarkan pelajaran, ia seorang mu’addib, karena
]

jgga mendidik manusia agar lebih beradab (berakhlak), ia seorang mu allim,
]

Karena bertanggung-jawab melalukan transformasi ilmiah (menjadikan murid-
rﬁ;'ﬁridnya memiliki ilmu pengetahuan, setelah sebelumnya tidak memiliki ilmu

pengetahuan), dan dia sekaligus seorang murabbi, yaitu pendidik yang komplit.
o

[5:engan demikian, seorang ustadz memiliki kapasitas ilmu, akhlak, terlibat dalam
oy

o
proses pembinaan, serta keteladanan.

2 Seorang guru dituntut agar memiliki karakteristik tertentu yang mencakup:

1) Tujuan; tingkah laku dan pola pikir guru / pendidik bersifat rabbani.

2) Ikhlas, yakni bermaksud mendapat keridhaan Allah, mencapai dan menegakkan
kebenaran.

3) Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu kepada peserta didik.

4) I[-I\r/mlampu menggunakan metode mengajar yang bervariasi dan menguasainya
cgngan baik.

5) Ig-emiliki sifat zuhud, yakni tidak mengutamakan materi dan mengajar karena
r%ha Allah SWT semata.

6) Sr:éorang guru harus jauh dari dosa besar, sifat riya’, dengki dll.

7) %orang guru harus mencintai murid-muridnya seperti mencintai anak-anaknya
sg-ﬂdiri.
w

8) @engetahui tabiat, pembawaan, adat, kebiasaan, rasa dan pemikiran murid-
ri;f_.furidnya.
&

9) I\;T'qéncegah diri sendiri dan murid untuk melakukan perbuatan yang tidak baik

NETY WIse
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10) ©8eorang guru harus mengamalkan ilmunya dan tidak berlain kata dengan
T

perbuatannya. 22
]

EPeran guru, mencakup: (1) Membimbing si terdidik mencari pengenalan
]
terhadapnya mengenai kebutuhan, kesanggupan, bakat, minat dan sebagainya, (2)

Meﬁ‘éiptakan situasi untuk pendidikan ; situasi pendidikan yaitu suatu keadaan

dimaha tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan hasil yang
o

mertE_uaskan,123 (3) Sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetahuan, (4)
Seb;gai model, yaitu dalam bidang studi yang diajarkan merupakan sesuatu yang
berg%na dan dipraktekkan dalam kehidupannya sehari-hari. (5) Sebagai pembersih,
pemelihara, pengembang fitrah manusia dan menginternalisasikan serta
mentransformasikan pengetahuan dan nilai-nilai agama kepada manusia.*?*

Adapun etika pendidik, di antaranya adalah : (1) Adanya komunikasi yang aktif
antara pendidik dan peserta didik. Pola komunikasi dalam interaksi dapat diterapkan
ketilﬁ terjadi proses belajar mengajar, (2) Memperhatikan kemampuan dan kondisi
analg didiknya. Pemberian materi pelajaran harus diukur dengan kadar
kerr%ﬂpuannya, (3) Mengetahui kepentingan bersama, tidak terfokus pada sebagian
anaE'didik, misalnya hanya memprioritaskan pada anak yang ber-1Q tinggi, (4)

=
Merﬁpunyai kompetensi keadilan, kesucian dan kesempurnaan, (5) Ikhlas dalam

d

2

ens weneflunnere sy uesynusd 'vesode) ugunsniusd yey efey vesnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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8), him. 94,
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122 Abgt, Azizi, op. cit., hlm. 182.
123 Faiq Faizin, Tinjauan Filosofis Tentang Hakekat Pendidik, http:/faigfaizinjember.blogspot.com,

ses Tanggal,12 januari 2016.

124 Hamdani lhsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (FPI), (Bandung: CV Pustaka Setia,

=
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;‘ menfjalankan aktifitasnya, tidak banyak menuntut hal yang di luar hak dan
= ix

& kevwajlbannya 125

]

;3:. i

»Ec Ko@ep Kompetensi pedagogik Guru

3
= Adapun pedagogik berasal dari kata Yunani “paedos”, yang berarti anak laki-
=

=laki—dan “agogos” artinya mengantar dan membimbing. Jadi pedagogik secara
=

harfuah berari pembantu anak laki-laki pada zaman Yunani kuno, yang pekerjaannya

Buepun-Guepun iBanpuipg epdin Heq

mergantarkan anak majikannya ke sekolah. Kemudian secara kiasan pedagogik
adalgh seorang ahli, yang membimbing anak ke arah tujuan hidup tertentu. Menurut
Hoocgveld pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak
kearah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak “mampu secara mandiri menyelesaikan
tugas hidupnya”. Jadi, pedagogik adalah ilmu pendidikan anak.

Sedangkan menurut Langeveld, seorang ahli Pedagogik dari Belanda,

menjelaskan bahwa pedagogik adalah pendidikan, dan ia memberikan batasan yaitu

suatit: bimbingan yang diberikan orang dewasa kepada anak yang belum dewasa

1]

untdk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan.*?®

Ini dapat dipahami bahwa pedagogik merupakan ilmu mendidik anak-anak

SIS UENINGSAUSW UER UBYNjUedURW edue) b SNy BAIey yrunjes neje ueiBeqas dynb
JTUIE]S

yang- bertujuan membentuk dan membantu serta mempersiapkan mereka menjadi

ATU

manusia dewasa. Kedewasaan tidak sekedar usia, kedewasaan merupakan nilai,
o

stanaér dari kualitas universal kehidupan manusia. Di sinilah peran pendidikan yang

o

diberikan oleh manusia dewasa dengan cara mengajar, membimbing pertumbuhan

2N

anak:baik jasmani maupun rohani secara sengaja.

Jm!uu nefe gy uesynuad 'uesode) usunsniusd YeLy BAEY U
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L2 Ab;rddin Nata, op. cit., him. 115. Abd. Azizi, op. cit., hIm. 183.
126 Bughanuddin Salam, Pengantar Pendidikan: Dasar-dasar llmu Mendidik ,(Jakarta: Penerbit Rineka
a, 2011), h% 4-5

Ney



TFIE VAR K1

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F

Y

J{'}

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g
esnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uednBusy ‘e

=

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |

Buepun- ﬁunnun 1Bunpupg el yeH

63

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
T

Pendidikan, penggunaan istilah kompetensi — dikaitkan dengan kapasitas seorang
:':l

‘gurm di mana seorang guru yang didefenisikan sebagai pendidik profesional dengan

il
0
a%

-tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mer@evaluam peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,

penﬁdlkan dasar dan pendidikan menengah,'?” — harus memiliki kompetensi
o

peda':gogik, kepribadian, profesional, dan sosial.'?® Kompetensi pedagogik
-

1]
didefenisikan sebagai :

1)

= Kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, yang mencakup kemampuan
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.'?°

Adapun yang menjadi objek kajian pedagogik adalah pergaulan pendidikan
antara orang dewasa dengan anak yang belum dewasa, menurut Langeveld disebut
“Sitl.;l‘ESi pendidikan”. Jadi proses pendidikan menurut pedagogik berlangsung sejak
anal%lahir sampai anak mencapai dewasa. Pendidik dalam hal ini bisa orang tua

danfj-tau guru yang fungsinya sebagai pengganti orang tua, membimbing anak yang

belum dewasa mengantarkannya untuk dapat hidup mandiri, agar anak dapat menjadi

ur

dirir;ya sendiri.

Pedagoglk (pedagogics) sebagai ilmu baru berkembang pada abad ke-20 di

o {31812

Erog dengan didahului oleh perkembangan teori filsafat pendidikan pada abad ke-

19 (i:-T Eropa dan Amerika Utara. Pedagogik merupakan suatu teori yang secara teliti,

y E|E‘E"=8IJ MENS e E!Lu nefe gy uesynuad 'uesode) usunsniusd YeLy BAEY U

edg u

127Dedi"Permadi dan Daeng Arifin, The Smiling Teacher, (Bandung : CV. Nuansa, 2010), him. 176.
128TimEPenyusun Diknas RI, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

didikan, (Jgkarta : Diknas RI, 2005), him. 24.

1291 hicg him. 90-91.
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krisis' dan objektif, mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakekat manusia,
ix

-hakekat anak, hakekat tujuan pendidikan serta hakekat proses pendidikan. Walaupun
. 0
'dem__Tnl'(ian, masih banyak bagian yang gelap sebagai terraincegnita (daerah tak
]

dikehal) dalam lapangan pendidikan, karena masalah hakekat hidup dan hakekat

e HEH

npapg

mar@sia masih banyak diliputi oleh kabut misteri.

Burpup-Guepury

= Menurut Wainin Rasyidin, pedagogik lebih sering dipahami sebagai kelompok
Ly

ilmu:-:_ praktis, namun pedagogik dapat dibedakan antara cabang pedagogik teoretis
danm;@abang pedagogik praktis. Pedagogik teoretis adalah filsafat pendidikan atau
ilmé pendidikan empirik. Pedagogik teoretis tumbuh sebagai bentuk perbaikan
kualitas penghayatan pendidikan atas dasar eratnya relevansi dari esensi kehidupan
manusia dengan hakikat pendidikan. Karena itu, pedagogik teoretis secara sistematis
berkembang bukan untuk menjadi ilmu murni yang siap dikaji untuk diterapkan
kedalam teknologi, melainkan sebagai ilmu dasar yang mengkaji hakikat pendidikan
dalam kaitan hakikat manusia dalam keseluruhan praksis pendidikan secara makro

=%
dan Enikro.130

;Adapun pedagogik praktis memberi ketegasan bahwa pendidikan nilai untuk

T

mengembangkan watak moral seseorang. Pengembangan watak moral individu

n

diIaEJkan dengan membina pribadi anak manusia kea rah pengembangan motivasi,
kemauan (willingness) dan kemampuan (ability) pada peserta didik agar berkelakuan
baik'ﬁ;pada semua orang termasuk diri sendiri. 3!

;:Kemampuan Pedagogis merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan

=
=}

pendbelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi pemahaman wawasan
=

yeEsew nens penelun nete sy uesynusd 'uesode) ugunsniusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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120 Muiammad Ali, dkk., Op.cit., him. 34.
131 | i, him. 48.
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iatadi‘ilandasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan

i

E kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang
]

mer@idik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
]
dan=pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

Buepun 1Bunpuipg

? dimﬂt‘lkinya, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Syaiful Sagala,
=Kemampuan pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta
g*didik meliputi: (1) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat
w pendidikan, (2) guru memahami potensi dan keragaman peserta didik, sehingga
o dapat mendesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing
-ppeserta didik, (3) guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam
o bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar, (4)
£ guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar, (5) mampu melaksanakan pembelajaran
yang mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif, (6) mampu melakukan
evaluasi belajar dengan memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan,
dan (7) mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk meangaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.*?

Buspupn

Sedangkan menurut E. Mulyasa, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik, yang sekurangkurangnya
o'
meIE;uti hal-hal sebagai berikut:

1) Piﬁmahaman wawasan dan landasan kependidikan

= Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki peran penting dalam
=
-
upaya meningkatkan mutu pendidikan di negara ini, terlebih dahulu harus
o]
mengetahui dan memahami wawasan dan landasan kependidikan sebagai
-]
pzehngetahuan dasar. Pengetahuan awal tentang wawasan dan landasan
I{e’pendidikan ini dapat diperoleh ketika guru mengambil pendidikan keguruan di
gérguruan tinggi.
=
g B
= =
3 132 SyEful Sagala, K fessional d didik dung: bi
2 i gala, Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013FhIm. 32.
]
=p
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2) Pemahaman terhadap peserta didik
Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang

u sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Tujuan guru

eldi1o yeH

raengenal siswa-siswanya adalah agar guru dapat membantu pertumbuhan dan

%rkembangannya secara efektif, menentukan materi yang akan diberikan,

menggunakan prosedur mengajar yang serasi, mengadakan diagnosis atas
Ly

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dan kegiatan-kegiatan guru lainnya
oy

o
yang berkaitan dengan individu siswa. Dalam memahami siswa, guru perlu

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

1)
rAemberikan perhatian khusus pada perbedaan individual anak didik, antara lain:
a) Tingkat kecerdasan

Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa tingkat yaitu : golongan

terendah adalah mereka yang 1Q-nya antara 0-50 dan di katakan idiot.

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

yeEsew npens venelun newe yguy uesynusd ‘'uesode) ugunsndusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

Golongan kedua adalah mereka yang ber-1Q antara 50- 70 yang dikenal dengan

golongan moron yaitu keterbatasan mental. Golongan ketiga yaitu mereka yang

S

Eber-IQ antara 70-90 disebut sebagai anak lambat atau bodoh. Golongan

[5] 2

menengah merupakan bagian yang besar jumlahnya yaitu golongan yang ber-

e

~ 1Q 90-110. Mereka bisa belajar secara normal. Sedangkan yang ber 1Q 140 ke

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |

n

E'atas disebut genius, mereka mampu belajar jauh lebih cepat dari golongan

1183

‘lainnya.®3

Kreativitas

Setiap orang memiliki perbedaan dalam kreativitas baik inter maupun

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F

{gueyngJo £

~'intra individu. Orang yang mampu menciptakan sesuatu yang baru disebut

b B L EL4

WISy

133 |bidE him. 81
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Trdengan orang kreatif. Kreativitas erat hubungannya dengan intelegensi dan
ix

- kepribadian. Seseorang yang kreatif pada umumnya memiliki intelegensi yang
]

© cukup tinggi dan suka hal-hal yang baru.***
Kondisi fisik
Kondisi fisik berkaitan dengan penglihatan, pendengaran, kemampuan

berbicara, pincang (kaki), dan lumpuh karena kerusakan otak. Guru harus

S NIMN y1 e e

Ememberikan layanan yang berbeda terhadap peserta didik yang memiliki
oy
o
-pkelainan seperti diatas dalam rangka membantu perkembangan pribadi mereka.

EMisalnya dalam hal jenis media yang digunakan, membantu dan mengatur
posisi duduk dan lain sebagainya.*®
d) Perkembangan kognitif
Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasifikasikan atas kognitif,
psikologis dan fisik. Pertumbuhan dan perkembangan berhubungan dengan
perubahan struktur dan fungsi karakteristik manusia. Perubahan tersebut terjadi

dalam kemajuan yang mantap dan merupakan proses kematangan. Perubahan

[S] 21T15

ini merupakan hasil interaksi dari potensi bawaan dan lingkungan.27

SIIE

ngembangan kurikulum/silabus

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,

aATu)

n bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan

0 A¥Ps1

p&mbelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.'®® Sedangkan silabus

aﬁ‘alah seperangkat rencana dan pengaturan untuk membantu mengembangkan

RIS MLES LEn E!Lu nefe gy uesynuad 'uesode) usunsniusd YeLy BAEY U

ey

medg u

134 Ibid’hIm. 85

135 1bid;'hIm. 94

136 Degpag, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Menengah, (Jakarta: Direktorat Jenderal
kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 4
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seluruh potensi yang meliputi kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan moral
T

agama.’® Dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru dalam
]

n::rgngembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat
]

pénting, agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenangkan.

4) P@rancang pembelajaran

<= Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik
Ly

yEng harus dimiliki guru, yang akan tertuju pada pelaksanaan pembelajaran.
F%rancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu:13®
a)fm Identifikasi kebutuhan

Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan
kondisi yang sebenarnya. ldentifikasi kebutuhan bertujuan untuk melibatkan
dan memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian
dari kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal ini dapat dilakukan
dengan: (1) Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhan belajar berupa
kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dan diperoleh melalui kegiatan

]

pembelajaran. (2) Peserta didik didorong untuk mengenali dan

JTUIR[S] 21815

‘mendayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk memenuhi

ATU )

kebutuhan belajar. (3) Peserta didik dibantu untuk mengenali dan menyatakan

11sTa

-kemungkinan adanya hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan belajar,

baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Berdasarkan identifikasi

terhadap kebutuhan belajar bagi pembentukan kompetensi peserta didik,

yeEsew nens penelun nete sy uesynusd 'uesode) ugunsniusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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=
137 1pig hIm. 29
138 E. Mulyasa, Op.cit., him. 100
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©¥kemudian diidentifikasi sejumlah kompetensi untuk dijadikan bahan
T

fia .
= pembelajaran.

]

by Identifikasi kompetensi

]

= Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh peserta didik
idan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran,

yang memiliki peran penting dalam menentukan arah pembelajaran.
o

5 Kompetensi akan memberikan petunjuk yang jelas terhadap materi yang harus
-

1]
-pdipelajari, penetapan metode dan media pembelajaran serta penilaian. Penilaian

Epencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif berdasarkan kinerja
peserta didik, dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi
sebagai hasil belajar.**°

¢) Penyusunan program pembelajaran

Penyusunan program pembelajaran akan tertuju pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai produk program pembelajaran

jangka pendek, yang mencakup komponen program kegiatan belajar dan proses

pelaksanaan program. Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi

JTUIR[S] 21E15

‘standar, metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya

ATU )

‘dukung lainnya.

3

v

5) Pélaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Dalam peraturan pemerintah tentang guru dijelaskan bahwa guru harus

miliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan

& ugng jo

logis. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari

yeEsew npens venelun newe yguy uesynusd ‘'uesode) ugunsndusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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139 Sydiful Sagala, Op.cit., him. 23
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proses dialogis antar sesama subjek pembelajaran sehingga melahirkan pemikiran
ix

keitis dan komunikatif. Tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati.'4°
]

S__eh'cara umum, pelaksanaan pembelajaran meliputi:
2
ajy Pre tes (tes awal)

bi Proses

= Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik dapat
o

@ dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran dan
oy
o
-mpembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila

Eseluruhnya atau sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik
mental, fisik, maupun sosial. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran
dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
kompetensi dan prilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau
sebagian besar (75%).14! Lebih lanjut proses pembelajaran dan pembentukan
kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan merata,
menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan

kebutuhan perkembangan masyarakat dan pembangunan.

‘Post test.

M3wesy ajeyg

6) PEmanfaatan teknologi pembelajaran
o]

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belajar, sarana dan

sarana penunjang lainnya, sehingga peningkatan fasilitas pendidikan harus

ng wenelugnere sy uesynuad 'vesode) ugunsniusd yey efey vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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140 E, Mulyasa, Op.cit., h. 103

141

(=
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htfé://webcache?hooqIeusercontent.com/search?q:cache: RJHyLQBIi82UJ:umumblog.blogspot.com/2009/04/

koﬁmetensigurwhtml+unsur+kompetensi+pedagogik&cd:7&hI:id&ct:clnk&glzid&client:firefoxa&source:w
wigl.google.co.ig diakses 12 Juli 2020
@0 ]
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ditekankan pada peningkatan sumber-sumber belajar, baik kualitas maupun
ix

kﬁantitasnya yang sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan dewasa ini.
]
Iﬁrkembangan sumber-sumber belajar ini memungkinkan peserta didik belajar
]
tahpa batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi bisa di laboratorium, perpustakaan,

OE rumah dan di tempattempat lain. Teknologi pembelajaran merupakan sarana

pendukung untuk membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan
o

p%mbentukan kompetensi, memudahkan penyajian data, informasi, materi
-

1]
pembelajaran, dan variasi budaya.'#?

i1
7) BEvaluasi hasil belajar

a) Penilaian Kelas

Penilaian kelas dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar
peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik,
memperbaiki proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik
serta menentukan kenaikan kelas. Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan
harian dan ujian akhir.*4®
Tes kemampuan dasar

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui kemampuan

u dnuEps] egg

='membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan dalam rangka memperbaiki

1183

-program pembelajaran (program remedial).

Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran diselenggarakan kegiatan

{ig uryngo £

- penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai

yeEsew nens penelun nete sy uesynusd 'uesode) ugunsniusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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2 (3 ﬁulyasa, Op.cit., h. 107
143 EdigSuardi, Pedagogik, (Bandung: Angkasa OFFSET, 1979), him. 34
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Trketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu dan juga untuk
ix

et keperluan sertifikasi, kinerja dan hasil belajar yang dicantumkan dalam Surat
]

© Tanda Tamat Belajar (STTB).

E

&} Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang

NI AL

sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu keunggulan yang
Ly

@ memuaskan, Untuk dapat memperoleh data dan informasi tentang pencapaian
oy
o
-mbenchmarking dapat diadakan penilaian secara nasional yang dilakukan pada

2 akhir satuan pendidikan.
e) Penilaian program
Penilaian program dilakukan oleh Kementerian Pendidikan Nasional dan
Dinas Pendidikan secara kontinyu dan berkesinambungan. Penilaian program

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, fungsi dan

tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan tuntutan

ajes

perkembangan masyarakat, dan kemajuan zaman.

8) Epngembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

1L

dimilikinya.

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah demikian pesat,

AT

5]

b |

gyru tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji informasi tetapi juga harus

o £

rrurgmpu bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih

n

nyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan

57
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o

méngolah sendiri informasi. Dengan demikian keahlian guru harus terus
d‘lI](embangkan dan tidak hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar.44

Guru yang baik adalah guru yang selalu bersikap obyektif, terbuka untuk
.nerima kritik terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya, misalnya

dalam hal caranya mengajar, serta terus mengembangkan pengetahuannya terkait

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq
g ejdio

I

og}ngan profesinya sebagai pendidik. Hal ini diperlukan dalam upaya perbaikan
n'niutu pendidikan demi kepentingan peserta didik sehingga benar-benar tujuan
pfm didikan dapat tercapai dengan baik.

2 Kompetensi pedagogik pada penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan
perancangan pembelajaran, penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, dan evaluasi hasil belajar karena secara operasional ketiga kemampuan

tersebut merupakan komponen dalam pengelolaan pembelajaran.

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g
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Berdasarkan uraian konsep di atas dapat disintesiskan bahwa kemampuan
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pedagogik adalah kecakapan yang dimiliki seseorang dalam upayanya mengelola
LI“

embeﬁjaran dan peserta didik secara bertanggung jawab, dengan indikator: (1)

UEHLngcd-‘.ua'Lu ug

memarg-ml karakteristik peserta didik, (2) menguasasi teori dan prinsip belajar (3)

danya-spengembangan kurikulum, (4) adanya komunikasi yang efektif, (5) berupaya

JdgLUI"I'h-

mengem‘oangkan.

ey Jiiedg urjpng jo 431812

143 Hgfmzah. Profesi Kependidikan, Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan , (Jakarta: Bumi
ara, 2007), §lm. 16-17
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4. Kinerja Guru

Eag Pengertian dan Batasan

-

E g Kinerja dalam Bahasa Inggris disebut “performance” mengandung arti:
== 10

ﬁpg:laksrﬁaan daya guna, prestasi atau pelaksanaan kewajiban.'*> Menurut JS. Badudu,
LU

T

ﬁkﬂwe Ja"'berartl unjuk Kkerja, tingkat di mana seseorang atau karyawan mencapai
5 5

%p&rsyaﬁtan. 146 Selanjutnya makna kinerja mengandung 3 pengertian : (1) Individual

EE
B

center& kualitas personal pegawai, (2) Job centered mengarah pada unjuk kerja pada
E.]
bldang;yang menjadi tanggung jawab pegawali, dan (3) Obejective centered mengarah

un

.I'iJI':!Zl-l yr

ada h’a‘:sn kerja atau prestasi kerja.**” Mangkunegara, mendefinisikan kinerja sebagai

B9 U0 s%“u &

hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.4®

MuealELlLl gdu

Menurut Sulistiyani dan Rosidah, kinerja seseorang merupakan kombinasi dari

LIEH{LUIT

kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.'4°

Samsudin mendefenisikan kinerja sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang dapat
I;,r.

|capaE-seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan

qod_-'i.uaw LEp

LEEHEN

Syang taah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi.'® Menurut Hadari Nawawi,

,_l

inerja=didefenisikan sebagai hasil pelaksanaan suatu pekerjaan yang memberikan

Jdg_LUI"I'h-

ur

pemah@nan bahwa kinerja merupakan suatu perbuatan atau perilaku seseorang yang

5]

nee gy pesynusd 'uesode) ueunsniusd yey efey vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunusday yniun H-'i.ur.i.'q ugdipnBus =
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145Ech§1‘s dan Shadily, Kamus Inggris — Indonesia, Indonesia — Inggris, (Jakarta : Gramedia Pustaka

Utgma, 1993). Rim. 889. Lihat Vietzal Riva’i, op. cit., him. 14.
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146],S.Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2004), him. 4.
47Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Sinar Harapan, 2005), him. 321.
148 anvar A. Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Refika Aditama, 2006),

(2]
g

149MaIEyU Hasibuan, Manajemen Dasar ; Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bina Aksara, 2005), him.

15

1505adf Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Bandung : Pustaka Setia, 2006), him. 159.
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&

ara aIangsung maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang lain.®* Menurut E.

Iyasa, Kinerja sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja
]

u urquk kerja.*>2 Suharsaputra, kinerja menunjuk pada ciri-ciri atau indikator sebagai
]

1kuE Kinerja dalam suatu organisasi dapat dikatakan meningkat jika memenuhi

g

oa

Bugu Euw&‘e"qml.
-?I 2

2 dipn
Bun

Bega
Biepu

oh

&I

|katﬁr indikator antara lain: kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, inisiatif,

aka%n, dan komunikasi yang baik.”%®
o

B'ferdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan di atas, dapat dinyatakan bahwa
-

1]
kmerjajuru merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang guru dalam melaksanakan

uBpur

k

fee ue

.I'iJI':!Zl-l yriun|&s

101 @

ugasn‘fa atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar kompetensi dan
kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Kinerja seorang guru tidak

dapat terlepas dari kompetensi yang melekat dan harus dikuasai. Kompetensi guru

uedUBaLl edugy iu s

merupakan bagian penting yang dapat menentukan tingkat kemampuan guru dalam

melaksanakan tugasnya sebagal seorang pengajar yang merupakan hasil kerja dan dapat

B LB

diperlihatkan melalui suatu kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kecepatan
o'

@dan ko%unikasi yang baik.

LIzl U

Iéi-nerja guru didefenisikan sebagai : “kemampuan dan usaha guru untuk

Jﬁ%LIJI"I'E- =

elaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program
c

pengajc’g'an, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran,”*®*
o]

secara @ptimal agar lebih berkualitas, berdaya guna dan berprestasi, untuk mendukung
-]

pelaksé:gaan tugas kewajibannya sebagai tenaga pendidik yang profesional, yang

melakL?TKan transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), dan melakukan transfer

YEESELL ALENS UEn E!Lu nefe gy uesynuad 'uesode) usunsniusd YeLy BAEY U

rIedg ue

151Hagri Nawawi, op. cit., him. 234,
152E Muilyasa, op. cit., him. 136.

188Uhgf Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: PT. Refika Utama, 2010), him. 146.
1%4gyligtiyani dan Rosidah, op. cit, him. 223.
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ﬂ

ai-nifai (transfer of value) sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan
ix

gar'afhkan dan menuntun peserta didik dalam belajar.
]
an dar Kualitas Kinerja Guru
E.II
Sandar kinerja guru Piet A. Sahertian sebagaimana dikutip Kusmianto, bahwa

uermu-;]:],

epun 16u "'P'"Ii!ﬂ LB R

P
oS

gas dign

ndaf‘r Kinerja Guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan

Be bebe

siapon

asn?'a, antara lain : (1) Bekerja dengan siswa secara individual, (1) Persiapan dan

perenc&naan pembelajaran, (2) Pendayagunaan media pembelajaran, (3) Melibatkan

E.]
siswa ﬁ;alam berbagai pengalaman belajar, dan (4) Kepemimpinan yang aktif dari

gl E.I'iJI':!}] Yriun|&E n

e Jul S
c
ﬂ

15&

Sejalan dengan hal di atas, ada 10 kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh

seorang guru, meliputi: (1) Menguasai bahan, (2) Mengelola program pembelajaran,

queslELl gd

(3)Mengelola kelas, (4) Menggunakan media dan sumber belajar, (5) Menguasai

landasan pendidikan, (6) Mengelola interaksi pembelajaran, (7) Menilai prestasi belajar

[ LB LU

siswa, (8) Mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan, (9) Mengenal dan
I;,r.

enyeﬁnggarakan administrasi sekolah, dan (10) Memahami dan menafsirkan hasil

LE.-‘.IJH‘I.U ug

LIEHEN

penelltgn guna keperluan pembelajaran.

,_l

S‘eorang guru yang profesional harus memiliki standar kompetensi yang dapat
=

A LUNE

menjadgkan tolok ukur keberhasilan guru dalam mengajar. Undang-undang Nomor 14
Tahun%OOS Tentang Guru dan Dosen, Pasal 10 ayat 1 dijelaskan bahwa kompetensi
guru m:;h.liputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompegénsi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dipertegas dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007

yeEsew nens venelun nege sy uesynusd 'vesode) ugunsniusd yeuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday ¥yniun esusy u

1S e JIIT

155Kuﬁnanto Panduan Penilaian Kinerja Guru Oleh Pengawas, (Jakarta : Diknas RI, 1997), him. 49.
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1

7l

ntan@* Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Standar Kompetensi
ix

Ghiru é’}kembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu: (1)Kompetensi

7]

=)
PE{d oﬂlk (2) Kompetensi Kepribadian, (3) Kompetensi Sosial, dan (4) Kompetensi

]

é)fesﬁnal Keempat Kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Secara rinci
u 3
Ll

dpat d@elaskan sebagali berikut :

Koﬁ)etensi Pedagogik

:',:?-:_Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam  mengelola
pem.%elajaran. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007
mer%ebutkan bahwa standar kompetensi pedagogik guru terdiri dari : (1)
Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual, (2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan
mata pelajaran yang diampu, (4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik,
5) UMemanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pengelajaran, (6) Memfasilitasi  pengembangan potensi  siswa  untuk
mergaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, (7) Berkomunikasi secara
efek%f, empatik, dan santun dengan siswa. (8) Menyelenggarakan penilaian dan
evatr:éasi proses dan hasil belajar, (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi

untuk kepentingan pembelajaran, (10) melakukan tindakan reflektif untuk

penﬁgkatan kualitas pembelajaran.

2) Korﬁ‘petensi Kepribadian

2 Kepribadian merupakan suatu masalah abstrak yang hanya dapat dilihat lewat
=

~
penaT:L"npilan, tindakan, ucapan, dan cara berpakaian seseorang. Setiap orang

merfiliki kepribadian yang berbeda. Kompetensi kepribadian merupakan suatu

NETy W
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perférmansi pribadi (sifat-sifat) yang harus dimiliki seorang guru. Menurut E.
T

Mul:j’(asa kompetensi kepribadian bagi guru adalah pribadi guru yang terintegrasi
]

dengan penampilan kedewasaan yang layak diteladani, memiliki sikap dan
]

-ke nﬁmpuan memimpin yang demokratis serta mengayomi siswa. Seorang guru harus

merﬁ' liki kepribadian yang : (a)mantap, (b) stabil, (c) dewasa, (d)arif, (e) berwibawa,

)] bEErakhlak mulia, dan (g) dapat menjadi tauladan.**®

:E_Menurut Ryckman sebagaimana dikutip Djatmiko, menyebutkan ada lima
fakt;r yang mencerminkan kepribadian manusia yaitu: surgency, agreeableness,
con%ientiousness, emotional stability, and intellect dan mempunyai lima domain

Buepun- ﬁunnun 1Bunpupg el yeH

kepribadian yang disebut Big Five Personality yang terdiri dari: extraversion,

agreeableness, conscientiousness, neuoriticism, and openness to experiences.®’

Berdasarkan kompetensi kepribadian tersebut, seorang guru harus: (a) mampu

bertindak secara konsiten sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan

kebudayaan nasional Indonesia, (b)mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang
o'

marf:_i:ap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, (c) mampu menampilkan diri sebagai

pribEdi yang berakhlak mulia sebagai tauladan bagi siswa dan masyarakat, (d)

1L

men;punyai rasa bangga menjadi guru, dapat bekerja mamdiri, mempunyai etos
kerj%‘ rasa percaya diri dan tanggung jawab yang tinggi, (e) berprilaku jujur dan
diseﬁani, () mampu mengevaluasi diri dan Kinerja secara terus menerus, (Q)
marﬁau mengembangkan diri secara berkelanjutan dengan belajar dari berbagai

sumper ilmu dan (h) menjunjung tinggi kode etik profesi guru.5®

BRI NLENS uBJ1 elun nege sy uesynuad 'uesode) ugunsnAusd YBILY BAIEY U

juaefg ue

LCER I\_i_qulyasa, op. cit., him. 118.
157y aydt Hayati Djatmiko, Perilaku Organisasi, (Bandung : CV. Alfabeta, 2004), him. 54.
18E, Miulyasa, op. cit., him. 118-119.
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EKO rﬁpetenm Sosial
]

oot Kompeten3| sosial adalah merupakan suatu kemampuan seorang guru dalam
]

hal berkomunlka3| dan bergaul secara efektif dengan: (a) siswa, (b)sesama pendidik,
-(c) ;naga kependidikan, (d) orang tua/wali siswa dan (e) masyarakat sekitar.
Sedé‘ﬁgkan kemampuan seorang guru dalam melakukan hubungan dengan seseorang
atauinasyarakat yang disebut sebagai social intellegence (kecerdasan sosial) dan
merEpakan salah satu dari sembilan kecerdasan yang terdiri dari logika, bahasa,
mus;ig, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner. Kecerdasan yang dimiliki seseorang
tersgbut bekerja secara terpadu dan simultan ketika seseorang berpikir dan atau
mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan seseorang atau kelompok
masyarakat sosial.

Hal tersebut di atas senada dengan pendapat Ramly, menyatakan bahwa guru
merupakan sebagai cermin memberikan gambaran (pantulan diri) bagaimana dia
memandang dirinya, masa depannya, dan profesi yang ditekuninya, dan seorang

o'
gurliﬁ_‘:harus: (a) bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena

pertﬁﬂnbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan
statl;:.é sosial ekonomi, (b) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesar:éna pendidik, tenaga kependidikan, orangtua, dan masyarakat, (c)beradaptasi di
temE;at bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman

sosi‘é budaya, (d) berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain

o
secafa lisan dan tulisan atau bentuk lain.*>®

K

y E|§mu niens weneug nege ypuy uesynusd 'uesode) ueunsniusd yewg)

ey Juiedg ue

19Triggliyanti Ramly dan Tenku Amir, Memompa Teknik Pengajaran menjadi Guru Kaya. (Bogor :

an Pustakas 2006), him. 87.
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4) Kompetensi Profesional
T
fia . . . R
= Kompetensi profesional merupakan penguaaan materi pembelajaran secara
]

Iuasr.J dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik
E.II
-me rﬁ’enuhl standar kompetensi yang ditentukan Badan Standar Naisional Pendidikan

(BI\EP) Hal ini merupakan suatu kemampuan seorang guru Sesuai dengan

keaﬁiannya dalam menyampaikan sesuatu kepada siswa dalam rangka menjalankan
o

tuga% dan profesinya. Pendapat tersebut di atas dikemukakan oleh Kanfel yang
-

1]
menyatakan bahwa kompetensi di tempat kerja merupakan perpaduan antara

Buppup-Guepury iBunpupg epdis jeg

(1
penadmpilan maksimum dan tipikal perilaku seseorang yang harus dimiliki seorang
guru profesional dalam bidang keahliannya.'®® Senada dengan pendapat tersebut di
atas, Oemar Hamalik mengemukakan rumusan P3G yang menyebutkan bahwa:

Seorang guru memiliki kompetensi profesional bila guru tersebut memiliki

pengetahuan dan pemahaman dasar di bidangnya yang meliputi:  ”(a)

penguasaan bidang studi (materi) pembelajaran secara luas dan mendalam

yang memungkinkannya membimbing siswa memenuhi kompetensi yang

ditetapkan dalam standar nasional pendidikan, dan (b) menguasai bahan
IEaf‘pengayaan dan pendalaman serta aplikasi bidang studi yang diajarkan, (c)
....mampu mengelola program belajar mengajar, (d) mengelola kelas, (e)
_menggunakan media dan sumber pengajaran, (f) mengenal dan menerapkan
—Iandasan serta  konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbaga sudut
r-tlnjauan (sosiologis, filosofis, historis dan psikologis), () mengelola proses
= interaksi belajar-mengajar dengan menggunakan prinsip CBSA, (h)mengenal
Edan melaksanakan penilaian prestasi belajar siswa untuk kepentingan
='pengajaran, (i) mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan
= penyuluhan  di sekolah, (j) mengerjakan administrasi belajar-mengajar,
=.administrasi kelas, administrasi sekolah, (k)memahami prinsip-prinsip
‘";penelitian, mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil
mpenelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga pendidikan dan
='pengajaran, (I) membina kerjasama dengan orang tua/wali siswa, dengan
= organisasi profesi dan organisasi lainnya guna kepentingan pendidikan. 6!

yeEsew nens penelun nete sy uesynusd 'uesode) ugunsniusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

ey Jiiedg ue

16(’Ruttﬂ(anfel, Work Competence, (New York: The Guilford Press, 2005), him. 337.
1610er@iar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), him. 150.
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¥Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa kompetensi profesional
T

gurux,adapat dikategorikan atas : (a) memahami standar kompetensi dan kompetensi
]

daseul bidang keahliannya, (b) mampu memilih dan mengembangkan materi
pela;aran (c) menguasai materi, struktur, dan konsep pola pikir keilmuan yang
merfﬂukung bidang keahlian, (d) menguasai metode untuk melakukan
pen%mbangan ilmu dan telaah kritis terkait dengan bidang keahlian, (e) kreatif dan
inov:.?tif dalam penerapan bidang ilmu yang terkait dengan bidang keahlian, (f)
mar;pu mengembangkan  kurikulum dan silabus yang terkait dengan bidang
kealglian, (g) mampu melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran, (h)mampu berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan maupun tulisan, (i) mampu memanfaatkan teknologi
informasi dan pembelajaran, berkominikasi dan mengembangkan diri sebagai

seorang guru.'®? Berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Guru

dan Dosen, adalah sebagai berikut:

1T

= (1) Guru  wajib melaksankan kegiatan  pokok yaitu merencanakan
‘%pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
-membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan,
- =(2) Guru wajib melakukan beban kerja guru sekurang-kurangnya 24 jam
ctatap muka dan sbanyak-banyaknya 40 jam tatap muka dalam 1 (satu)
._.mmggu.163

l".'-

= Pengelolaan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di

kelrﬁi ini, menurut Uno, yaitu kemampuan merujuk pada Kinerja seseorang dalam
s
sua @pekerjaan yang dapat dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya yang

merupakan kemampuan berhubungan dengan kinerja efektif dalam suatu

% I.I'L’

yeEsew nens penelun nete sy uesynusd 'uesode) ugunsniusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

ey Jriedk

192)bicl& him. 151.
163]_ihg Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
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pek@jaan.164 Pendapat di atas dijelaskan juga oleh Rohani yang menyebutkan bahwa

pengelolaan menunjuk  kepada kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan
]

mergpertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses suatu kegiatan.®®
]

Pen@rtlan pengelolaan ini  dipertegas oleh Djamarah bahwa pengelolaan

bererungan dengan ketrampilan menciptakan dan memelihara  kondisi yang

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

optiﬁal bagi terjadinya proses interaksi antar pihak yang terkait.'®® Wina Sanjaya
o

men?elaskan lebih lanjut bahwa salah satu tugas guru adalah mengelola sumber
-

o

belajar untuk mewujudkan tujuan belajar,'®” dan hal ini senada dengan pendapat M.
.

UzeF Usman yang menjelaskan bahwa guru memiliki peran sangat penting dalam

menentukan kuantitas dan kualitas pembelajaran. %8

Faktor-faktor Yang Mepengaruhi Kinerja Guru

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja guru berdasarkan pendapat

2] usawruua:ﬂém edue) i SN} BAEY yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Buee |

Gibson sebagaimana dikutip Suharsaputra, bahwa kinerja seseorang dalam menjalankan

LIzl iU

zperan dan fungsinya dipengaruhi oleh: (a)Variabel Individu, (b) Variabel Organisasi, (c)

-'i

Varlabéi Psikologis.*®® Pendapat tersebut di atas menggambarkan bahwa faktor-faktor
li-"-

@yang rﬁ'empengaruhl kinerja seseorang adalah faktor individu dengan karakteristik

J-:H.]LUI"IE- LFE NG,

S|kolcxg|snya yang khas, dan faktor organisasi berinteraksi dalam suatu proses yang

dapat -mewujudkan suatu kualitas kerja dalam suatu lingkungan kerja seseorang

o)

tersebuit.

=k

_& W

u =

w0 —

= =]
% 164Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya : Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: Bumi

Algara, 2007), Bilm. 129.

185 Ahrifad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), him. 123.
166Syaiful Bahri Jamarah, op. cit., him. 144.

167Wing"Sanjaya, op. cit., him. 150.

168, Wzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), him. 21.
169Suhgrsaputra, op. cit., him. 147.
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-

Robert L. Mathis dan John H. Jackson berpendapat bahwa faktor-faktor yang
ix

smpengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu : (1)kemampuan mereka, (2)
]

ng;)tlvasu, (3) dukungan yang diterima, (4)keberadaan pekerjaan yang mereka
|.J

ukaE dan (5) hubungan mereka dengan organisasi.}’® Mangkunegara menyatakan

M3 "
g éﬂ'ﬂ HEH

dipnbuguw Buese)

FIII[?IEH n

hwa?faktor yang mempengaruhi Kinerja antara lain: (1) faktor kemampuan secara

WRpr-

p koIoTéis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan

fee ue

emampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan pada

E.]
pekerjaﬁn yang sesuai dengan bidang keahlihannya, (2) faktor motivasi yang terbentuk

| |.|ru?r'|:las

Bie

ari S|I€ap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja.*"*

LI 1L "',E“

Kualitas pembelajaran dipengaruhi juga oleh kemampuan guru mengelola

spembelajaran dan hal ini seperti yang dikemukakan oleh E. Mulyasa menjelaskan

Lirjuesual gd

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks yang melibatkan berbagali

E)ue:q

spek yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Aspek-aspek yang saling berkaitan

ztersebuf; antara lain: guru, siswa, bahan ajar, sarana pembelajaran, lingkungan
Erbelajar““72 Pendapat senada dikemukakan oleh Syafaruddin dan Nasution yang
& w
5 -
ﬁgmenjel;&kan bahwa mengorganisir dalam pembelajaran adalah pekerjaan yang

3 =

EPldilakuk'.an seorang guru dalam mengatur dan menggunakan sumber belajar dengan
-

aflsw ug

maksud mencapai tujuan belajar dengan cara efektif dan efisien. 13

2

=N

YBEEEL MEn

Senelun negje yuuy uesynuad 'vesode) usunsniusd yeiug eliey uesnuad ‘uensuad ‘veyippuad vebBunuaday sniun efuey uedinBusy ‘e

1

g urjjng yo L3153

10Roli&rt L. Mathis dan John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Buku Hedua,
), him. 82.2,

171Ma|{1§kunegara, op. cit., him. 67.

172E_Mulyasa, op. cit., hIm. 69.

173Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),
110.
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Péngertian kemampuan mengelola pembelajaran menurut penjelasan di atas, maka

UESEI] |
B HEH

[92]

ix
ah thigas guru adalah mengupayakan dan memberdayakan semua aspek yang terlibat

o
EEIg

lamkegiatan pembelajaran, yaitu: guru, siswa, bahan ajar, sarana pembelajaran, dan

0
ke
i2a
unga

dipnbugw

gku jan belajar sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif. Pernyataan

iBegas
=B pumpibun

—+

sebLf dlpertegas lagi oleh M. Uzer Usman bahwa pengelolaan pembelajaran terkait

gan=upaya guru untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif sehingga
o

BE e

WBE-

d

[ 0
B

proses:'.:pembelajaran dapat berlangsung, mengembangkan bahan ajar dengan baik,
-

1]
dan mgaingkatkan kemampuan siswa untuk memahami materi pelajaran sesuai dengan

M yrun

1 Bue

.li‘

UJuan Eembelajaran yang akan dicapai.’

Kondisi pembelajaran yang efektif dapat tercapai jika guru mampu mengatur

Ssiswa dan sarana pembelajaran, mampu menjalin hubungan interpersonal ~dengan

LlJr'ISIUH.JIJEiLIJ edue) i 5

siswa serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai

b ey

tujuan pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang efektif akan mempengaruhi kualitas

L=l e

zpelaksanaan pembelajaran. Kemampuan mengelola pembelajaran merupakan upaya

'—'i

guru dé{lam mengelola pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung
liﬂ

dengarEdlmenS| (1) menciptakan dan memelihara kondisi pembelajaran yang optimal,

LUME LEHingEs

&4

J

3(2) mellaksanakan kegiatan pembelajaran, (3) membina hubungan yang positif dengan

siswa gelama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi pembelajaran yang efektif
tersebu%'lmemiliki indikator-indikator sebagai berikut:
=)

(=

(5 Menunjukkan sikap tanggap, (2) Memberi perhatian dan petunjuk yang jelas,
@ Menegur/memberi ganjaran, (4) Memberi penguatan, (5) Mengatur
ruangan belajar sesuai kondisi Kkelas; upaya guru melaksanakan kegiatan
ﬁfgmbelajaran meliputi indikator : (1)Membuka pembelajaran, (2) Melaksanakan

yeEsew npens venelun newe yguy uesynusd ‘'uesode) ugunsndusd yeiuy eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

17401, Ezer Usman, op. cit., him. 21.
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pembelajaran, (3)Melakukan penilaian dan tindak lanjutnya terhadap kegiatan
@nbelajaran, dan (4) Menutup pembelajaran, sedangkan upaya guru membina
tibungan  positif  dengan  siswa  meliputi  indikator:  (1)Membantu
rhzengembangkan sikap positif pada diri siswa, (2)Bersikap luwes dan terbuka
terhadap siswa, (3)Menunjukkan kegairahan dan kesungguhan dalam mengajar,
dan (4)Mengelola interaksi perilaku siswa di dalam kelas.

gas dinbBusw Buese - |

éérdasarkan pendapat B. Curtis James J. Floys. Jerry L. Winsol sebagaimana
S

d utipz"Yuyun Wirasasmita, menjelaskan bahwa studi Komunikasi antar personal

Eun;eun-ﬁunnun 1Bunpupg el yeH

neje ueibe

I"IJDab

fektlf':berdasarkan teori yang logis meliputi keahlian yang dapat diterapkan pada
?1.'
mgkur";gannya. Keahlian komunikasi antar personal dan keahlian hubungan manusia

Y Uru

(dukutE oleh keahlian lisan) menduduki urutan dalam keenam faktor-faktor terpenting

iUl 5y BAdE

Eyang diperlukan dalam keberhasilan prestasi kerja. Salah satu factor yang dapat

;mempengaruhi kinerja guru adalah kemampuan komunikasi interpersonal baik dalam

i

=

%keglatan pembelajaran maupun hubungan antara guru dengan siswa dan teman
=

3

=sejawat. 1’

=]

a

3

= Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai untuk mencapai
= .-

i

E‘tUJuan errja sedangkan sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong
T

0

iseseormg untuk berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal. Hal ini seperti yang

-:i'qLIJI"I

dlkengakan oleh David C. Mc. Cleland seperti dikutip Mangkunegara, berpendapat

J

bahwag‘Ada hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan pencapaian

un
kerja.”’5°® Motif berprestasi dengan pencapaian kerja artinya bahwa motif berprestasi

L1,

adalah '@'”uatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas

dengartsebaik baiknya agar mampu mencapai prestasi kerja (kinerja) dengan predikat
¥
3 :
@ =12
| oy
il
5 175Yu3§h Wirasasmita, Komunikasi Bisnis & Profesional, (Bandung : PT. Remaja RosdaKarya, 2008),
hig. 30. Lk
& '"Marigkunegara, op. cit., him. 68.
]
=p

NETH



TFIE VAR K1

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F

Y

éﬂ’ﬁ

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g
esnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uednBusy ‘e

ﬁﬂ;%r

86

;@pup@ Mc. Clelland mengemukakan bahwa ada 6 (enam) Kkarakteristik dari
= I
@S eoraﬂg yang memiliki motif yang tinggi yaitu :

]

’1’5:'1) Memiliki tanggung jawab yang tinggi, (2) Berani mengambil risiko, (3)
Memiliki tujuan yang realistis, (4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh
dan berjuang untuk merealisasi tujuan, (5) Memanfaatkan umpan balik yang
kongkrlt dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukan, (6) Mencari kesempatan
u-rrtuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.”’®

Buepun-Guepun iBunpuipg o

%nada dengan pendapat Gibson sebagaimana dikutip Mathis and Jackson bahwa

A

terdapa?ﬁ_ tiga faktor yang berpengaruh terhadap Kkinerja : (1)Faktor individu :
X

kemampuan keterampilan, latar belakang keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial

Y yrunjes neje ueibegas dynBusw B

1 Bue

ILp S

dan demografi seseorang. (2) Faktor psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian,

motivasi dan kepuasan kerja (3) Faktor organisasi : struktur organisasi, desain

eaUaELl Bdu)

apekerjaan, kepemimpinan, sistem penghargaan (reward system). Sementara Keith Davis

ebagaimana dikutip oleh Mangkunegara mengemukakan bahwa faktor-faktor yang

UELIN

=

empengaruhi  kinerja adalah: (1) faktor motifasi (motivation), dan (2)faktor

kemanﬁuan (ability).1"

ﬁ-

abLEuw

Penil@an Kualitas Kinerja Guru

Merujuk pada Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor 16
=

JBquing Seypng

Tahun %009, maka indikator penilaian kinerja guru dapat disimpulkan menjadi lima

5]

yaitu :Eﬂ(l) menguasai bahan ajar (2)merencanakan proses belajar mengajar (3)

b

kemarr%uan melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar, (4) kemampuan

melakuikan evaluasi atau penilaian, dan (5)kemampuan melaksanakan bimbingan belajar

BRI NLENS uBJ1 elun nege sy uesynuad 'uesode) ugunsnAusd YBILY BAIEY U

juefs uv%ng

7T\ bicghim. 67.
1781bid him. 68.
179 |big, him. 67-68. Lihat Mathis and Jackson, op. cit., him. 108.
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D(@erbai‘kan dan pengayaan). Indikator penilaian Kinerja guru seperti yang terdapat
a 2
@ pgda Beraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor 16 Tahun 2009 di atas,
0 O o
Edépat d_.-Jabarkan sebagai berikut:
= ]
= 3 o
2z (Y Kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan pengetahuan sangat
@ bergantung pada penguasaan pengetahuan yang akan dikomunikasikannya itu, (2)
E Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program
3 Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, (3) Kemampuan guru

cg}lam mengelola pembelajaran menjadi hal penting karena berkaitan
lahgsung dengan aktivitas belajar siswa di kelas, (4) Kemampuan melakukan
egaluasi/penilaian pembelajaran.

P‘Enilaian kinerja guru yang merujuk pada Peraturan Menteri Negara

1 51} BAJEY Yrunjes neje weiBegas dyn

EPendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009

Lig

=)

menyebutkan bahwa penilaian kinerja guru adalah penilaian dari tiap butir kegiatan

atugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatan. Penilaian

UEIUaLLI B

inerja guru sangat berkaitan dengan pelaksanaan tugas utama seorang guru dalam

¥] ue}::j\_l.uru

penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan dan ketrampilan sebagaimana

afUsw ug

kompemn3| yang dibutuhkan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

ﬁ-

om or@G tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

bahwa;aenguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta keterampilan guru,

A LUNE uégmq

sangat =Fnenentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran atau pembimbingan siswa,

dan pe@.ksanaan tugas tambahan yang relevan bagi sekolah/ madrasah, khususnya bagi

guru dengan tugas tambahan tersebut. Sistem penilaian kinerja guru adalah sistem

g

penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam melaksanakan
tugasnyz.a melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk

=
kerjanya.

NETY WISEY



Y

J{'}

TFIE VAR K1

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F
yeEsew nens venelun newe sy uesynusd 'vesode) ugunsndusd yeug eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

=

88

Aspek yang dinilai dalam menentukan kinerja seorang guru menurut Peraturan
T

L0 HeH

ente- Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun
:':l

09, 1ts;eorang guru mata pelajaran harus memiliki  kemampuan: (1) menyusun
]

|kuEm pembelajaran pada satuan pendidikan; (2) menyusun silabus pembelajaran;

ikl

02

Busw Busseg |

dipn

pun@npu&lﬁu n

Tkl
(
p

qas

m@yusun rencana pelaksanaan  pembelajaran; (4) melaksanakan  kegiatan

nee weibe

mbeﬁjaran; (5) menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran; (6) menilai dan

L)

engevalua3| proses dan hasil belajar pada mata pelajaran yang diampunya; (7)

E.]
engag@lms hasil penilaian pembelajaran; (8) melaksanakan pembelajaran/perbaikan

an Eengayaan dengan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi; (9) menjadi

] sgu E.I'iJI':!Zl-l |.|rur'||as

mpengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar tingkat sekolah dan

e

LLi
=)
QD
@
S
S
=

; (10) membimbing guru pemula dalam program induksi; (11)

YUEALSD

memblmblng siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran; (11)

melaksanakan pengembangan diri; (12) melaksanakan publikasi ilmiah; dan (13)

[ LIEH LU

membuat karya inovatif. Penilaian Kkinerja guru tersebut secara garis besar dapat
I;,r.

|kelorﬁpokkan menjadi enam bagian utama yaitu : (1) merencanakan pembelajaran;

qod_-'i.uaw ug

Hi

5(2) méjlksanakan pembelajaran dan (3) melakukan evaluasi atau penilaian hasil

,_l

embeE\jaran (4) membimbing kegiatan ekstrakurikuler dan (5) membimbing guru

5 e

Jd'_éLUI"I

pemula;dan (6) pengembangan diri.

m
7]
s

Hal tersebut di atas senada dengan pendapat M. Uzer Usman yang menyebutkan
=)
bahwakemampuan profesional guru meliputi, kemampuan guru dalam (1) menguasai
Iandas@ pendidikan; (2) menguasai bahan pengajaran; (3) menyusun program

L
pengajfran; (4) melaksanakan program pengajaran; dan (5). menilai hasil dan

NETY WISEY JiI
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ses ~belajar mengajar.'® Pendapat tersebut di atas senada dengan Nana Sudjana yang

I!'EI_&-
1D HEH

nyeﬁutkan bahwa kinerja guru dapat dilihat dari kompetensinya melaksanakan tugas-
:':l

jas guru yaitu: (1) merencanakan proses belajar mengajar, (2)melaksanakan dan
]

2nge E)Ia proses belajar mengajar, (3) menilai kemajuan proses belajar mengajar,

& dunﬂuil.u Buge
1Bungpng é:l

é

EpuU

an (4Zmenguasa| bahan pelajaran.t8!

E

Berdasarkan uraian di atas, kinerja guru dapat disimpulkan sebagai prestasi
=

yrunjas neje ueibeqgs
Bugpup-

yang dg}apal olenh seseorang guru dalam melaksanakan tugas mengajar selama

ey

periode?:]tertentu sesuai standar kompetensi dan kriteria yang telah ditetapkan untuk
i:
pekerjaan tersebut, dengan indikator: (a) Menguasai bahan ajar, (b) kemampuan

U Sy

smerencanakan kegiatan pembelajaran, (c) kemampuan mengelola dan melaksanakan

kegiatan pembelajaran, (d) kemampuan mengadakan evaluasi/ penilaian pembelajaran.

auaw eduei |

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui

LIER UEHLINuE

tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah

AT

dllakuk_;an Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam

ﬁ-

menentilkan pendekatan dan cara-cara  evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi,

,_|

engolahan dan penggunaan hasil evaluasi. Pendekatan atau cara yang dapat digunakan

g

LLUME e

0 s

untuk melakukan evaluasi/ penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian Acuan
=
o]

Norma.El(PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). PAN adalah cara penilaian
=

yang tidak selalu tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau penilaian

[ ¢
dimas@kan untuk mengetahui kedudukan hasil belajar yang dicapai berdasarkan

YEESELW Aens penelug nepe gy vesnusd 'uesad 3| ueunsniusd ey efiey vesnuasd ‘ueigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uednBusy ‘e

norma IL?ﬁelas.. Siswa yang paling besar skor yang didapat di kelasnya, adalah siswa yang
[

ey It

180M. Wzer Usman, op. cit., him. 17.
181Narg Sudjana, op. cit., him. 17.
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E@miliﬁ‘i kedudukan tertinggi di kelasnya. PAP adalah cara penilaian, di mana nilai

gy’ghg d“f-peroleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan yang tercermin dalam soal-
=

Es@él te%yang dapat dikuasai siswa. Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan

%h]%nlahg_soal tes yang dijawab dengan benar oleh siswa. PAP ada passing grade atau

:rbgtas |ﬂEUS, apakah siswa dapat dikatakan lulus atau tidak berdasarkan batas lulus yang

ah <ditetapkan. Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan acuan untuk
o

membetikan penilaian dan memperbaiki sistem pembelajaran. Kemampuan lainnya
-

o
yang perlu dikuasai guru pada kegiatan evaluasi/ penilaian hasil belajar adalah

nee weibe
—+
BuBpupn

EE

B yrun

LY

1)
=menyusun alat evaluasi. Alat evaluasi meliputi: tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan.

bé’”ll.l!

Seorang guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai tujuan yang disampaikan.
Bentuk tes tertulis yang banyak dipergunakan guru adalah ragam benar/ salah, pilihan

ganda, menjodohkan, melengkapi, dan jawaban singkat. Tes lisan adalah soal tes yang

LrueauaLl edue) u

H

2diajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh siswa secara lisan.

Bp

Tes ini umumya ditujukan untuk mengulang atau mengetahui pemahaman siswa
o'

ﬁlerhadé:; materi pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya. Tes perbuatan adalah tes

—

yang E-ilakukan guru kepada siswa. Dalam hal ini siswa diminta melakukan atau

LIzl i

Hin

5 e

=

emperagakan sesuatu perbuatan sesuai denga materi yang telah diajarkan seperti pada

JﬁgLUI"I
n

=]
mata pelajaran kesenian, keterampilan, olahraga, komputer, dan sebagainya.
o]

w
Hadikasi kemampuan guru dalam penyusunan alat-alat tes ini dapat digambarkan

dari fr

[n& jo

uensi penggunaan bentuk alat-alat tes secara variatif, karena alat-alat tes yang
telah disusun pada dasarnya digunakan sebagai alat penilaian hasil belajar. Di
L

s oy - .
samping pendekatan penilaian dan penyusunan alat-alat tes, hal lain yang harus

diperhiﬁkan guru adalah pengolahan dan penggunaan hasil belajar. Ada dua hal yang

NEeTy Wis
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lu diperhatikan dalam penggunaan hasil belajar, vyaitu: (a) Jika bagian-bagian
ix

tentu-dari materi pelajaran yang tidak dipahami oleh sebagian kecil siswa, guru tidak
£y

Iu memperbalkl program pembelajaran, melainkan cukup memberikan kegiatan
il

|d|a bagi siswa-siswa yang bersangkutan, (b) Jika bagian-bagian tertentu dari

ead.ﬁ%

LIERSE|E

t

g

=P

& dynBusw b

EFIlI%IEH n

r

=

5

terlgelajaran tidak dipahami oleh sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan

nee weibe

hada% program pembelajaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit

—
BuBpup-

dlpahaml Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan pengembangan

m
embemjaran dapat dijadikan indikasi kemampuan guru dalam pengolahan dan

ur‘uas

enggtmaan hasil belajar. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: (a) kegiatan remidial,

] 5:%*11 E.I'iJI':!}] yr

myaltu penambahan jam pelajaran, mengadakan tes, dan menyediakan waktu khusus

e

Juntuk bimbingan siswa, (b) kegiatan perbaikan program pembelajaran, baik dalam

BaUS

Sprogram semesteran maupun program satuan pelajaran atau rencana pelaksanaan

LLiry

H

=2pembelajaran, yaitu menyangkut perbaikan berbagai aspek yang perlu diganti atau

LER

disempurnakan.
i w

=

Pé_elitian ini difokuskan pada variabel pengaruh/ yang mempengaruhi (variabel

L]

=

@

=g b .
Konsep Qperasional
m oA

a

i

L =

3

5

Bebas/ |Edependen) dan variabel yang terpengaruh/ yang dipengaruhi (variabel terikat/

dependeﬁ). Variabel independen adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi

=5

variabe@ain atau variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui.'8?

(=

VariabeEtlependen adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya

11

efek atag pengaruh variabel lain, besarnya efek tersebut diamati dari ada tidaknya, timbul

YEESELW ALes venelug nepe gy uesnusd 'uesad 3| LEUn S 'LEH!LIJj! ey vesnuad ‘veisusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

IEL’}{IH.IF-‘:C,

182Saui’;EIddln Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him 62.

NETH
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g@gnyﬁf, membesar mengecilnya, atau berubahnya variabel yang tampak sebagai akibat
Ee?é:bahan pada variabel lain.® Variabel pengaruh/ yang mempengaruhi (variabel
?czgpené:en) dalam penelitian ini terdiri dari: Kepemimpinan Transformasional Kepala
ﬁﬂ%rasaﬁ (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kompetensi Pedagogik Guru (X3),
&cgngké'ﬁ variabel yang terpengaruh/ yang dipengaruhi (variabel dependen) adalah

rja gTéru (Y). Secara operasional dapat dirumuskan sebagai berikut :

I8 NNE UE
E@Pun

21, Varlabel Kepemimpinan Transformasioal Kepala Madrasah (X1)

#epemimpinan transformasional adalah seperangkat tindakan yang dilakukan
1)
kepala Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru untuk menggerakkan guru dan tenaga

kependidikan lainnya yang ada di madrasah agar lebih mementingkan tujuan madrasah
di atas tujuan individu, yang diukur dari skor jawaban responden terhadap instrumen
yang disebarkan, dengan indikator sebagai berikut: (1) pengaruh ideal terhadap
bawahan (wibawa, dihormati, dan dikagumi); (2) memotivasi inspirasi bawahan

(mem&tivasi inspirasi, memberikan tantangan-tantangan kerja kepada bawahan); (3)

memEerikan stimulasi intelektual bawahan (pendekatan cara kerja baru, dan

kreat?itas kerja bawahan); dan (4) perhatian kepada individu bawahan (mendengar,
memﬁ';érhatikan kebutuhan kerja, dan perkembangan bawahan).

-
E(onsepsi yang mendasari penyusunan instrumen bertolak dari indikator-

AELUNE UEMINGSALEW UER uEywWnjuedUall eduel i sing edaey

=

indikgror variabel penelitian yang berlandaskan pada kajian teori. Selanjutnya dari
=)

indikgor atau Kisi-kisi tersebut dijabarkan menjadi beberapa butir pernyataan, sesuai

dengiﬁ kandungan makna yang terkandung di dalam indikator tersebut. Instumen

penei-'l‘irian yang berupa angket (kuesioner) dengan skala likert terdiri dari 30 butir soal

183|bi

yeEsew nens venelun nee sy uesynusd 'vesode) ugunsniusd yeiuy eley vesnuad ‘ueisusd ‘ueyippuand lll-'eF"u!LuadaH ¥rur H'i.ur.i.'q ur.-:durlﬁued e
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g-kadang, skor 3; (d) jarang, skor 2; dan (e) tidak pernah, skor 1.
Adapun Kisi-kisi instrumen variabel kepemimpinan transformasional kepala
ah se-Kota Pekanbaru sebagaimana yang dikemukakan pada tabel berikut ini.

L
fia

asirgg-masing butir diberi skor sebagai berikut: (a) selalu, skor 5 ; (b) sering, skor 4;

a MilikBUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

&
) kadan

an pernyataan yang setiap butirnya dilengkapi dengan 5 (lima) alternatif jawaban.
dr

3k Cipla Dilistungi .._q__n_unm Undarg
1. Dilarang menguiip sebagian atau seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan dan menyvebuikan sumber,
|__.. hw a, Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulizan karva imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaty masalah.
b, Pengutipan tidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau,
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atauv selunuh karva fulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Suska Riau.

_-_J-. SEARIAD
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ﬁ
St

Tabdl 2.1%Kisi-kisi Instrumen Kepemimpinan Transformasional Kepala Madarasah

TFIE VAR K1

o8 g -

D %jglo. E Indikator Nomor Butir Jumlah
= =

= E 21 oPengaruh ideal terhadap bawahan 1,2,34,5,6,7,8 8
E é 2 T;’:;(wibawa, dihormati, dan dikagumi)

‘?‘; f EZ =Memotivasi inspirasi bawahan 9,10,11,12,13,14,1 7
gk 2 —(memotivasi inspirasi, memberikan 5

-:é__ ‘% < gantangan-tantangan kerja kepada

; a ;‘# —bawahan)

258 3 cMemberikan stimulasi intelektual 16,17,18,19,2021, 8
E‘ ?r ~hawahan (pendekatan cara kerja baru, 22,23

ER “dan kreativitas kerja bawahan)

583 2

© = = 4 Perhatian kepada individu bawahan 24,25,26,27,28,29, 7
é. = (mendengar, memperhatikan kebutuhan 30

2= kerja, dan perkembangan bawahan)

= =4

& Jumlah 30
=0 a3

] r=|

o £ &

@ o=

2. Variabel Lingkungan Kerja (X2)

B

Lingkungan kerja adalah penilaian guru-guru Madrasah Aliyah Se-kota Pekanbaru

o'
menge@ai kondisi tempat kerja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan yang

-
L]

melipuli lingkungan internal dan eksternal berupa fisik maupun non fisik dengan

I

indika@r; penataan tempat kerja, kelengkapan fasilitas kerja, beban kerja dan hubungan

afUsw ug

EHLg

LIS L

IEw

kerja. =,
=
lGstrumen lingkungan kerja guru Madrasah Aliyah Se-kota Pekanbaru terdiri dari
=
30 butir pernyataan, dimana masing-masing butir pernyataan memiliki alternative

[ ¢
jawabafq.yaitu ; selalu, sering, kadang-kadang, pernah, dan tidak pernah.

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F

A'Tﬁlapun Kisi-kisi instrumen variabel lingkungan kerja Madrasah Aliyah Se-kota

£
Pekanb:él-_ru sebagai berikut :
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; % ¥ Tabel 2.2 Kisi-kisi instrumen Variabel Lingkungan Kerja (X2)

0

END = Indikator Butir jumlah
2 :

3 E pfnataan tempat kerja 12345678910 10
gt 3

i 3

iz-i Kelengkapan fasilitas kerja 11,12.1314.1516,17 !
22 =

S£ E

2 % Beban kerja 18,19,20,21,22 5
Ea

-2‘14 l&ubungan Kerja 23,24,25,26,27,28,29,30 8
=

= -

ﬁ; m jumlah 30
3 X

= o

-%

n

=3. Variabel Kompetensi Pedagogik (Xs)

Kompetensi pedagogik adalah kecakapan yang dimiliki guru Madarasah Aliyah

nse-Kota Pekanbaru dalam upayanya mengelola pembelajaran dan peserta didik secara

ruesUaLl edu

Spertanggung jawab, dengan indikator: (1) memahami karakteristik peserta didik, (2)
Smenguasai teori dan prinsip belajar, (3) adanya pengembangan kurikulum, (4) adanya

komunil'(aSI yang efektif dengan peserta didik, (5) berupaya mengembangkan potensi

_.

af LW u

eserta;glldlk dan (6) memberikan penilaian dan evaluasi.

e

Penilaian tentang kompetensi pedagogik tercermin dari nilai yang diperoleh dari

A LUNE ue%nq

ur

tes yang-diisi oleh guru-guru Madarasah Aliyah se-Kota Pekanbaru yang berjumlah 31

butir s@l yang mempunyai dua pilihan jawaban yaitu. Jawaban yang benar diberi skor 1

b

dan safdh dengan skor 0. Dengan demikian skor teoritik untuk kemampuan pedagogik

ng

adalah @ sampai dengan 31.

g ue

Zﬁjapun Kisi-kisi instrumen variabel kompetensi pedagogik guru sebagaimana

.I

yang d:kemukakan pada tabel berikut ini.

NETY WIse
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= Tgbﬁ 2.3Kisi-kisi instrumen Variabel Kompetensi Pedagogik Guru (X2)

' 7} =L

pug o

22N = Indikator Butir Pernyataan Jumlah
£ 2 3% n¥mahami karakteristik peserta didik 1,2345,6 6

= § f nEgnguasai teori dan prinsip belajar 7,8,9,10 4

Z ‘_"Z% affanya pengembangan kurikulum 11,12,13,14 4

= ; = o .

g %4? Aglanya komunikasi yang efektif dengan  15,16,17,18,19 5
& 55 % pesertadidik

0 o 3 —

% g i befupaya  mengembangkan  potensi 20,21,22,23,24,25 8

3 52" pHertadidik 26,27

;E" £6 nE?mberikan penilaian dan evaluasi 28,29,30,31 3

5 8 &

=2 5 X Jumlah 31

3 —i =

S8 E =

g @

3_ 4. Variabel Kinerja Guru (Y)

= £ _

%" 3 Kinerja guru adalah perilaku guru-guru Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru yang
- ]

el

g 2ditransformasikan dalam bentuk tindakan-tindakan yang berorientasi pada pekerjaan
=

dan hasil kerja mereka yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan di
Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru yang dinilai oleh kepala madrasah berdasarkan

|nd|kat§r indikator: (1) Ketercapaian target kurikulum, (2) Keterlibatan dalam kegiatan

HINERALBL UBE UBHLIM

sekolalﬂ. (3) Penguasaan metode mengajar, (4) Keefektifan penggunaan sumber belajar

LLIME e

an, (5.'); Keefektifan pengelolaan kelas.

g
n

@nilaian tentang kinerja tercermin dari nilai yang diperoleh dari kuesioner yang
diisi qi:;eh Kepala Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru yang berjumlah 30 butir
pernyaEan yang mempunyai lima (5) pilihan jawaban yaitu; selalu, sering, kadang-
kadang;;_uf:.jarang dan tidak pernah. Skor untuk pernyataan positif adalah; 5, 4, 3, 2, dan 1,

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F

sedangEan untuk pernyataan negatif adalah; 1, 2, 3, 4 dan 5. Dengan demikian skor

=
teoritila'mtuk kinerja adalah 30 sampai dengan 150.

yeEsew nens venelun nege sy uesynusd 'uesode) ugunsniusd yey eley vesnuad ‘U gnu:.u,..-j ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

NETY WISey



TFIE VAR K1

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F

Y

éﬂ’ﬁ

NSNS Wi Jefem Buss uebuuadsy ueyBrisw yepn uednBuag 'q

%5

esynliad ‘v susd ‘ueyippuad ueBunuasday yniun eduey usdinBusy ‘e

‘ner

it

97

; ; Adapun kisi-Kisi instrumen variabel kinerja guru sebagaimana yang dikemukakan
To =
= pada takel berikut ini.
:% g i Tabel 2.4 Kisi-kisi Instrumen Variabel Kinerja Guru (YY)
:E' = = . Pernyataan
gI\g) = Indikator Positif Negatif Jumlah
% ﬁertie;(rl::ﬁjpr?]lan target | 53544 46 8
= . .
H géitglrelllhbatan dalam kegiatan 91113 10.12 5
3 ﬁenguasaan metode mengajar 14,16,18,19 15,17 6
1]
feefektifan penggunaan
4 Simber belajar 21,23,24,25 20, 22 6
5 Egzl;ektlfan pengelolaan 26,28, 30 27.29 5
Jumlah 20 10 30

IBALUINE Ueypngaiusw uep velinuemba edie) o sy eley yrunes neje ueb

njauan Penelitian yang Relevan

=

=
=

Jurnal penelitian Siti Inayatillah, Omon Abdurakhman, dan Rusi Rusmiati Aliyah pada
tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekoféh Terhadap Kinerja Guru di MA Miftahul Huda Dan MA Fathan Mubina” 18
Tujua'\-} dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan
Tran%prmasional Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di MA Miftahul Huda dan

MA %than Mubina. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendéﬁkatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif. Populasinya

=5

diamﬁl sampel seluruh guru yang ada di MA Miftahul Huda dan MA Fathan

Mubifia yang berjumlah 29 orang. Teknik pengumpulan data adalah obsrevasi,

LENS Len E!Lu nefe gy uesynuad 'uesode) usunsniusd YeLy BAEY U

Transformasm

Sjraedg uejj

e SIE Inayatillah, Omon Abdurakhman, dan Rusi Rusmiati Aliyyah, Pengaruh Kepemimpinan

idl Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di MA Miftahul Huda Dan MA Fathan Mubina,

Prggram Studi“Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Djuanda,
(T4 dibi ISSN Z442-4994 VVolume 5 Nomor 1, April 2016), him. 23
o

=
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=

awarnicara, angket dan dokumentasi. Adapun teknik data yang digunakan adalah
T

tatistik deskriftif, yaitu Uji-t (Uji beda). Hasil penghitungan Uji-t yang
]

ltun}mkkan dari pernyataan bahwa meningkatnya kinerja guru karena kepemimpinan
2
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&etenﬁjan taraf signifikansi 5%. Maka hasil akhir penghitungan menyatakan

EpuU

pur:

|gn|ﬁ<an3| dan hipotesis yang diajukan diterima. Kesimpulan penelitiannya
Ly

bahwa terdapat pengaruh yang positif antara kepemimpinan transformasional
-

B,

(L]

kepala;sekolah terhadap kinerja guru MA Miftahul Huda dan MA Fathan Mubina.

Dirksrmdan Ferrin melakukan meta-analisis yang merangkum penelitian selama empat
dekade. Mereka melaporkan bahwa kepercayaan kepada kepemimpinan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap outcomeindividu, termasuk prestasi kerja (r =
0,16), organizational citizenship behavior (altruisme, r = 0,19), keinginan berpindah (r
= 0,40), kepuasan kerja (r = 0,51), komitmen organisasi (r = 0,49), dan komitmen
untukvkeputusan pemimpin (r = 0,24). Data dari sampel yang diambil dari berbagai
konte:i‘f.s mulai dari lembaga keuangan, untuk perusahaan manufaktur, unit militer
untul{,zlembaga-lembaga publik. Besaran pengaruh untuk perilaku dan Kkinerja
cendeiimg tinggi atau lebih besar dari besaran pengaruh yang diamati antara Kriteria
yang rE’sama dan variabel sikap utama lainnya seperti kepuasan kerja, komitmen

orgamtsasi, Kketerlibatan kerja dan keadilan prosedural. Dengan demikian, satu
L]

kesirrwapulan adalah bahwa dibandingkan dengan variabel-variabel lain yang sering

nenyy wisey juedg urjng
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%% .

gipelé?ari, kepercayaan adalah sama pentingnya , atau lebih penting, untuk fungsi
gfektﬁaorganisasi.185

enell?tlan B. Madhu and Venkat R. Krishnan dengan judul “Impact of
ra néormational Leadership and Karma-Yoga on Organizational Citizenship

ehaﬁor” Hasil penelitian yang dilakukan oleh Madhu dan Krishnan menyebutkan

u: &ynnumﬁﬂ npyINg

ﬁahwg (1) Kepemimpinan transformasional secara signifikan meningkatkan altruisme

dan kesadaran. Namun, civic virtue secara signifikan lebih rendah ketika pemimpin
oy

1]
menagpilkan perilaku transformasional. Ada dukungan marjinal untuk sportif yang

berda'?npak negatif dari kepemimpinan transformasional, tetapi tidak ada dukungan
yang ditemukan dalam kasus kesopanan. (2) Pengaruh secara bersama-sama dari
kepemimpinan transformasional dan Karma-Yoga terhadap variabel OCB. Kehadiran
Karma-Yoga dan kepemimpinan transformasional bila dibandingkan dengan tidak ada
keduanya, berpengaruh positif dan signifikan terhadap altruisme, kesadaran, dan

kesopanan. tapi berpengaruh negatif terhadap sportif dan civic virtue.18®
o'

Pene];ian Uswatun Hasanah pada Tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh

Kepe&rimpinan Transformasional dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Guru

dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus pada Guru-guru
=

di SeEoIah Menengah Kebangsaan Sultan Yussuf Batu Gajah Malaysia). Penelitian ini
o]

memiki temuan penelitiannya sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh positif dari

kepen'?rimpinan transformasional terhadap Kkinerja guru di Sekolah Menengah

mﬁill.: wenelun|nere sy uesynuad 'vesode) ueunsniusd yey efey vesnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

rdg upjng

185 Reifthard Bachmann and Akbar Zaheer, Handbook of Trust Research, (Northampton: Edward Elgar

lishing, Inc,,2006), him. 17.

186 B, ﬁadhu and Venkat R. Krishnan, Impact of Transformational Leadership and Karma-Yoga on

Oﬁganlzatlonalﬂ:ltlzenshlp Behavior. Prestige Journal of Management and Research 9 (1), April 2005, him. 9.
www.rkvenkat.org/madhu. pdf
o
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P

ebaﬁgsaan (SMK) Sultan Yussuf Batu Gajah Malaysia tahun 2019. 2) Terdapat

Lo R

engaeuh negatif dari komitmen organisasi terhadap kinerja guru di Sekolah
]

ensngah Kebangsaan (SMK) Sultan Yussuf Batu Gajah Malaysia tahun 2019. 3)

mEunEl[lg

tlkaakerja Islam memperkuat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap

—

mer@ guru di Sekolah Menengah Kebangsaan (SMK) Sultan Yussuf Batu Gajah

n-Beepu

El..g:u

aaéﬁnla tahun 2019. 4) Etika kerja Islam memperlemah pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kebangsaan (SMK) Sultan
Yussgi Batu Gajah Malaysia tahun 2019.®

Jurnallm: Penelitian Zulkefi MA Latif, Ridwan dan Calarce Totanan pada tahun 2017
yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Terhadap Kinerja
Guru Akuntansi pada Madrasah Aliyah Negeri di Kota Palu”.'®® Pendekatan
penelitian ini adalah kuantitatif, yang digunakan untuk meneliti pada populasi, atau
sampel tertentu yang representatif. Proses penelitian ini bersifat deduktif. Penelitian ini
memir-liki temuan bahwa: (1) Kompetensi profesional dan pedagogik guru secara
bersaﬁa—sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah di
Kota:rPaIu; (2) Kompetensi profesional secara parsial berpengaruh signifikan
terha(;:;p kinerja guru pada Madrasah Aliyah di Kota Palu; dan (3) Kompetensi

pedagFZ)gik cecara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru pada

1
Madrasah Aliyah di Kota Palu.

2lun nepe L|

uejpng jo &

187 UsWatun Hasanah (2020), “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Komitmen Organisasi

T&hadap Kinefja Guru dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus pada Guru-guru
diSekolah MBnengah Kebangsaan Sultan Yussuf Batu Gajah Malaysia. Jurusan Pendidikan Ekonomi
(Aﬁuntanso Fakltas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. https:/lib.unnes.ac.id/39014/1/7101416198.

T

188 Zulkefi MA Latif (2017), Pengaruh Kompetensi Profesional Dan Pedagogik Terhadap Kinerja Guru

A@ntana pada™adrasah Aliyah Negeri di Kota Palu. e-Jurnal Katalogis, ISSN: 2302-2019, Volume 5 Nomor
3,MMaret 2017, Blm 67-77
o
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e

rnaEipenelitian Hartiningsih dan Sumadi pada tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh

ompetensi Pedagogik, Motivasi Kerja dan Supervisi Akademis Terhadap Kinerja
]

ml:!u L B L

Suru=Madrasah Aliyah Se Kota Yogyakarta”. Metode penelitian yang digunakan

-

S Tun
B

dalah survei dengan sampel seluruh guru MAN di Yogyakarta. Hasil penelitian

n §‘Epu

en njukkan bahwa (1) Kompetensi guru, motivasi kerja, dan pembimbing akademik

II'I

secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja MAN di Yogyakarta, (2)
v

Kompetensi guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru MAN di Yogyakarta.
S

B o

Yogygkarta. (3) Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru MAN di
Yogy:karta. (4) Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru MAN di
Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi dan semakin baik kompetensi, motivasi, dan
pembimbing akademik, maka semakin baik pula Kinerja guru. Sebaliknya, semakin
rendah dan semakin buruk kompetensi, motivasi, dan pengawas akademik akan
menurunkan kinerja guru. Sedangkan kompetensi guru memiliki pengaruh yang paling
signifr-ifan diantara mereka. %

JurnagPenelitian oleh Garum pada tahun 2019 denga judul “Pengaruh Kepemimpinan
Kepag Madrasah, Iklim Kerja, Motivasi Kerja dan Kompetensi Pedagogik terhadap

ﬂ

Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Lampung Selatan”.
':

Penetj@‘ian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode

5]

5 190

[0
survef-lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru madrasah SMP

2lun nepe L|

umlng jo &

189 Hactiningsih dan Sumadi (2015), Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Motivasi Kerja dan Supervisi

Alademis Terhddap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Se Kota Yogyakarta. Wiyata Dharma Jurnal Penelitian dan
Evgluasi Pendldikan PPs Sarjanawiyata Taman Siswa. ISSN: 2338-3372. http://dx.doi.org/10.30738/wd.v3i3

=
o

19 Garim (2019) Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah, Iklim Kerja, Motivasi Kerja dan

Kémpetensi Peflagogik terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Lampung Selatan,
AEldarah. JWmal  Kependidikan Islam. Vol 9, No 1 (2019). E-ISSN:  2086-6186.
https://doi.org/10.24042/alidarah.v9i1.4544

]
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egeriidi Kabupaten Lampung Selatan yang berjumlah 143 orang dan seluruh populasi
T

kan %ijadikan sampel dalam penelitian ini. Data penelitian dikumpulkan melalui
]

ues@ner dan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis jalur atau
2

nalists jalur.

i ey

npA0

goi6u

?erdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Pertama,

El,zgpun-ﬁunpu

rda%t pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kepemimpinan guru Madrasah
NegeE Tsanawiyah di Kabupaten Lampung Selatan sebesar 19,20% dengan kekuatan
0,438H;Jdan koefisien korelasi jalur 0,267. Kedua, terdapat pengaruh langsung yang
signiigkan terhadap kinerja iklim Kkerja guru madrasah negeri Tsanawiyah di
Kabupaten Lampung Selatan sebesar 26,50% dengan kekuatan 0,515 dan koefisien
korelasi jalur 0,076. Ketiga, terdapat pengaruh langsung yang sangat signifikan
motivasi kerja guru madrasah negeri tsanawiyah negeri di kabupaten lampung selatan
sebesar 29,10% dengan kekuatan 0,539 dan nilai korelasi-efisiensi 0,412
jalur.hrfeempat, ada efek tidak langsung bahwa kompetensi pedagogik guru Kinerja
'mad%sah Tsanawiyah negara di Kabupaten Lampung Selatan dari 6.80% dengan
keku%an 0.260 korelasi dan koefisien jalur -0,043. Kelima , terdapat pengaruh yang
signié(an kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja, motivasi dan kompetensi
peda@gik secara bersama - sama dengan kinerja guru madrasah negeri Tsanawiyah di
Kabli%,aten Lampung Selatan sebesar 36,70% dengan kekuatan 0,605 dan koefisien
korelajgi 1,649 jalur.

Jurna}:‘:penelitian Mumayiz, A. Rasyid Pananrangi, dan Mansur Azis pada tahun 2018

yang.berjudul “ Kompetensi Pedagogik, Motivasi Kerja, dan Kurikulum terhadap
-
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<

gineﬁi‘é”.lgl Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi pedagogik
=

Eerpeﬁgaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK Negeri Kabupaten

=
EEoppgng Hal ini dikarenakan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (df47, sig. 0,05 =
u%,Olé1 yakni 3,552 > 2,012 dan nilai signifikan menunjukan bahwa lebih kecil dari
.%;araf Signifikan 0,05 (0,001 < 0,050). (2) Motivasi kerja berpengaruh positif dan
u%“lgmﬁ(an terhadap kinerja guru di SMK Negeri Kabupaten Soppeng. Hal ini

Ly

dikarg_nakan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (df47, sig. 0,05 = 2,012) yakni 2,658
> 2,0;2 dan nilai signifikan menunjukan bahwa lebih kecil dari taraf signifikan 0,05
(0,01&“":.'1 < 0,050). (3) Kurikulum berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru di SMK Negeri Kabupaten Soppeng. Hal ini dikarenakan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (df47, sig. 0,05 = 2,012) yakni 2,050 > 2,012 dan nilai signifikan
menunjukan bahwa lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,046 < 0,050). (4)
Kompetensi pedagogik, motivasi kerja dan kurikulum berpengaruh positif dan
signif:rkan terhadap kinerja guru di SMK Negeri Kabupaten Soppeng. Hal ini
dikar%akan diperoleh nilai dari F hitung sebesar 61,981 lebih besar dari F table
sign@(ansi 0,05 pada dfl: 3 dan df2=47 sehingga diperoleh nilai F tabel sebesar 2,80
(61,9%1 > 2,80). Disamping itu, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yakni 0,000
(0,00§-< 0,05).

Pene%-ian Adnan Suyono menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara gaya

kepenzrhimpinan sekolah dan lingkungan kerja dengan dispiln. Hasil penelitian

menLﬂ'E’Jukkan bahwa koefisien Kkorelasi gaya kepemimpinan sekolah dengan

Ll MLENS uBJ1 elun nege sy uesynuad 'uesode) ugunsnAusd YBILY BAIEY U

juaefg u

L2 M@aylz A. Rasyid Pananrangi, dan Mansur Azis (2018) , Kompetensi Pedagogik, Motivasi Kerja,

da@ Kurikulum#erhadap Kinerja, Jurnal Mirai Management, ISSN 2597-4084 (online) Volume 3 No. 2 2018,
:hffips://journal &tieamkop.ac.id/index.php/mirai
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ngkmﬂgan kerja ry1=0,478, dengan sumbangan 21,304%, koefisien Kkorelasi

ngkgmgan kerja dengan disiplin kerja sebesar ry»=0,644, dengan sumbangan
]

7,246% dan koefisien korelasi gaya kepemimpinan sekolah dan lingkungan kerja
EJ

eca ra bersama—sama dengan disiplin kerja Ryi» = 0,683 dengan sumbangan

7,1 8'9’% 192

un-

gurnanenelitian Sitti Marwah Larisu pada tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh
o |:.|'}

Linglfi,;_ungan Kerja dan Komitmen Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Atas dan
Madr?ﬁah Aliyah di Kota Raha”. 1% Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantEthatif, berjenis korelasi. Pengumpulan data menggunakan tiga jenis angket.
Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan (1) kuesioner, (2) dokumentasi.
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 88 orang. Data di analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan teknik analisis regresi linear berganda. Dari hasil
pengolahan data diketahui bahwa (1) lingkungan kerja tergolong kategori tinggi,
sedangkan gambaran komitmen dan kinerja guru tergolong sangattinggi. (2) ada

pengall[uh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja guru, hal ini

dijelqékan dengan nilai data thitung(4,788) > twne 1,988 signifikansi t-tes 0.000<

=
=

0,005, (3) ada pengaruh positif dansignifikansi komitmen terhadap kinerja guru, halini
=

dijelaskan dengannilai data thitung(7,598) > tiwber 1,988 dan signifikansi t-tes 0.000

<0,005, (4) ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan lingkungan kerja dan

komitmen terhadap kinerja guru sekolah menengah di kota Raha. Hal ini menunjukkan
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192 Adgfan Suryono. 2006. Hubungan antara kepemimpinan demokrasi kepala sekolah dan lingkungan

a dengan disiplin kerja guru di SMP Negeri Jakatya selatan, Bogor : Unpak.

193 Sitfi'Marwah Larisu (2018), Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Terhadap Kinerja Guru

Sekolah Menemah Atas dan Madrasah Aliyah di Kota Raha. Repository Perpustakaan IAIN Kendari.

htfp://digilib.iafkendari.ac.id/id/eprint/1441
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éﬂ’ﬁ—

= ; hasil analisis uji F dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,005.besar R square adalah

L - T

1

E ﬂ% @ “sebesar 0.641, hal ini berarti 64,1% dan sisanya 35.9% dipengaruhi oleh variabel lain

SET 2 o

222 s selain ketiga variabel tersebut. Kemungkinan ada pengaruh lain selain lingkungan

=) _E = —

o .

£ 2 T Kerja dan komitmen.

=t

2588 =2

& 53548

D= K;egingla Berpikir

3 E g

% o Kifferja guru merupakan tolok ukur keberhasilan guru. Namun, tingkat kinerja dari

= e

=83 & —

a Easmg-@asmg guru berbeda-beda. Ada banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja guru,

= i)

E Empat diantaranya adalah kepemimpinan transformasional, kompetensi pedagogik dan
= =

‘é' lngkungan kerja. Ketiga variabel yang mempengaruhi kinerja guru dalam penelitian ini

cCE &

Z = Hiturunkan dalam kerangka berpikir.

B =|

.;,J % Kerangka berpikir yang baik, menurut Sogiono, akan menjelaskan secara teoretis

2 & F

= Eertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoretis perlu dijelaskan hubungan

tar variabel independen dan dependen.’® Kerangka berpikir penelitian Pengaruh

%IUH

epemim“pinan Transformasional Kepala Madrasah, Lingkungan Kerja Dan Kompetensi

AR U

dagog.lk Guru Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Se-Kota Pekanbaru

||Iustra£~'akan dalam Gambar berikut:

B IUOE e

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F
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194 Sugiiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).

(B&ndung: AlfdBeta, 216), him. 87.
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9.

lingkungan

01
Transformasi 23

A7

Pedagogi

®

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Ada banyak teori yang menjelaskan pengaruh kepemimpinan transformasional,

ueaUBaLl) edue)

kompetensi pedagogik dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru, baik secara langsung

maupun secara tidak langsung, dalam penelitian penulis akan mengemukakan pengaruh

B LB

=langsung variabel independen terhadap kinerja guru.

o'
;:Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja dikemukakan oleh

=

Qaisauz-dan Sara, yang menyebutkan “Sebenarnya, pemimpin transformasional adalah

seorang psikoanalis, ketika dia belajar, memahami dan menganalisis pikiran, pikiran,
=

JELUNE WEYingaiu

sikapsgjan keinginan para pengikut / karyawan untuk mencapai keputusan akhir yang

memBantu dalam meningkatkan tingkat kinerja karyawan”.*%

L

Penulis yang lain juga mengemukakan bahwa “Kinerja karyawan berbanding
LN

=:

@ =

& lurus _E‘dengan efektivitas kepemimpinan. Melalui kekuatan pemahaman, analisis,
e 2

= =

@ B

2 =

[ o ]

B

s =

% 195 Qaisar, A., & Sara, Y. (2009). Pengaruh pengembangan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di

PgRistan. Tinja@an Ekonomi dan Sosial Pakistan, 47 (2), him. 269-292. https://journal.undiknas.ac.id/
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ﬁererfé‘anaan dan motivasi, para pemimpin transformasional mampu meningkatkan
ix
1

Pasil Kerja karyawan™.1%

g o

2 Teori lain yang mendukung variabel kepemimpinan transformasional terhadap
E —

= 2

i}

giner_. guru adalah Performance Management Theory oleh Armstrong dan Baron.
=

D =

o eorizini menjelaskan bahwa kinerja dapat dipengaruhi oleh Personal factors,
=

= ==

ieadﬁship factors, Team factors, System factors, dan Situational factors. Adapun
o |:.|'}

keper%impinan transformasional ini diambil dari Leadership factors yang ditentukan
-

1]
oleh kgalitas dorongan, bimbingan, dan dukungan yang dilakukan oleh pimpinan.

I%ecara lebih tegas dinyatakan oleh Colquitt, et al. bahwa “sejumlah faktor yang
mempengaruhi kinerja ke dalam tiga elemen, yaitu Organizational Mechanisms,
Group Mechanisms, dan Individual Characteristics. Kepemimpinan transformasional
ini diperoleh dari elemen Group Mechanisms yang di dalamnya terdiri dari komponen
gaya dan perilaku pemimpin, kekuasaan dan negosiasi pemimpin, proses dan

kominukasi tim Kkerja, serta karakteristik dan perbedaan tim kerja”.1%
o'

%asil penelitian yang dilakukan oleh Alzoraiki et al. menyebutkan bahwa

“kepezﬂimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

=

guru’®®° Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trirahayu
=

(20193'dan Wulandari (2019) yang juga menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif

dan stgnifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru. Tingkat
-]

1 nepe gy uesyruad 'uesode) ueunsniusd yeiy efey vesnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

[ N
Grendrendily

Rl
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ey

[ng jo

e Iq:EI, N., Anwar, S., & Haider, N. (2015). Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja

yawan. Jurnal Bisnis Arab dan Ulasan Manajemen, 5 (5). him. 167. https://journal.undiknas.ac.id/

197 Arfystrong, M. and Baron. Performance Management — Key Strategies and Practical Guidelines,

ndon: Institte of Personnel and Development, 2006), him. 74.

LS Co[_(;uitt, Jason, A. et. al., Organizational Behavior. (New York: McGrawHill Education, 2019), him.

-]
199 Alzraiki, et al., The Effect of the Dimensions of Transformational Leadership on the Teachers'

formance irhe Yemeni Public Schools. European Scientific Journal (2018). 14 (25), him. 322-334
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J{'}

=H

eperimpinan transformasional yang tinggi dari seorang kepala sekolah akan
ix

engubah perilaku bawahannya menjadi seorang yang merasa mampu dan
:':l

ermotlva3| tinggi serta berupaya meningkatkan kinerja untuk mencapai prestasi kerja
E.II

jang Ebermutu Hal tersebut dapat tercapai karena kepala sekolah mempunyai

RSO R0 o

BuepuciBun

emaﬁpuan untuk menyamakan visi masa depan dengan para guru dan staff, serta

Buspur-

em%rikan pelayanan yang lebih tinggi dari pada apa yang mereka butuhkan
:'.:?Eengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru diungkapkan oleh Sagala,
bahw; ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru adalah
komp%tensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial yang diperoleh melalui
pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam Kinerja

guru.Untuk itu, guru dituntut untuk terus mengembangkan kompetensi pedagogik

yang dimilikinya. Apabila guru tersebut memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g
esnuad ‘veiysusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uednBusy ‘e

maka secara otomatis ia akan dapat meningkatkan kinerjanya dengan baik. Jadi, dapat

dikatakan tingkat kompetensi yang dimiliki seorang guru akan berpengaruh terhadap
o'

tinggErendahnya kinerja seorang guru.?®

OEAUSL UER UByWnjuedUaW eduey i sipn) BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueseg |

I-fpsil analisis yang dikemukakan oleh Bill Poster & Karen R. Seeker dalam

|zwar'r ‘Azhari bahwa kompetensi pedagogik bekerja secara sinergi dengan kinerja
c

guru, ggru yang berkinerja baik memiliki keduanya.2°*

Jd%LIJI"I'E- =

Fengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru dikemukakan oleh Barmawi dan
Mohar%nad Arifin, mereka menjelaskan bahwa lingkungan kerja dalam sebuah

organl 3| harus benar-benar diperhatikan dan diatur sedemikian rupa, sehingga dapat

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F
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200 gy gqful Sagala. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfabeta,
8), him. 30 £,

o Rlﬁvan Azhari. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru (Medan:
versitas Ne@eri Medan, 2012), him. 35
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Terdaﬁ’at pengaruh langsung positif kompetensi pedagogik guru terhadap Kinerja guru

F.u

Terdapat pengaruh langsung positif pengaruh kepemimpinan transformasional kepala
madra&h terhadap kompetensi pedagogik guru

Terdagat pengaruh langsung positif lingkungan kerja terhadap kompetensi pedagogik

"=:
I

«Q
c
=
c

1181

6. Terdagat pengaruh langsung positif kepemimpinan transformasional kepala madrasah

]

terhaddp lingkungan kerja.

; T ;nﬁnmptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan yang akan mendorong semangat
—p A e =L
& poa-2
EE ﬂ% §d&lam -melaksanakan pekerjaannya dengan lebih giat. Lebih tegas dinyatakan oleh
SSE-8 ¢
:;v E E E@rna\m dan Arifin “lingkungan kerja merupakan faktor situasional yang berpengaruh
1=
= E E;’ 5 IE ]
§ -1 2 ﬁte;fhada?) kinerja guru, baik secara langsung maupun tidak langsung”.2%2
=2 =2
B o= ooy s
52 243 Berdasarkan teori di atas dapat ditegaskan bahwa kepemimpinan
@ = =
=2 T 2
7 %‘E %t@nsfoﬁnasional, kompetensi pedagogik dan lingkungan Kkerja, secara sendiri
3 3 = o E-"-*
=i
% = "§ ;berpeng:aruh langsung positif terhadap kinerja guru MA se-Kota Pekanbaru.
SiE e o
233 F
= ‘ﬁzp. Fs =1
4 =& Hipotesig Penelitian
2o BE =
af- =
gay 5; Dari uraian deskripsi teoritik dan kerangka berpikir di atas, maka dapat diajukan
2cas
B o B Hipotesis sebagai berikut:
g
S =3 . _ I :
g etk Terdapat pengaruh langsung positif kepemimpinan transformasional kepala madrasah
i
= =l terhadap Kinerja guru.
= o]
*: §2 Terdapat pengaruh langsung positif lingkungan kerja terhadap kinerja guru
2
&
o]
3
1
=
»
=]
o
.
=S
&
=
8
5
=
o
]
&
g
2
g

=N
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202 Baphawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional. (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014),
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METODE PENELITIAN

BEH @

Jel?éls Penelitian

dlay

Lu

=.Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) dengan
penékatan kuantitatif, yakni suatu proses menemukan pengetahuan yang
merﬁgunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan
meri%enai apa yang ingin diketahui.?®® Jenis penelitian kuantitatif, yaitu metode
penég!itian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada': populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.?%*

Sesuai permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah permasalahan
asosiatif, yaitu suatu pertanyaan peneliti yang bersifat menghubungkan dua variabel
atay.lebih. Hubungan variabel dalam penelitian adalah hubungan kausal, yaitu
hub%ngan yang bersifat sebab akibat. Ada variabel independent (mempengaruhi) dan
vari%bel dependent (dipengaruhi). Variabel pengaruh/ yang mempengaruhi (variabel

=

indq'_éenden) dalam penelitian ini terdiri dari; Kepemimpinan Transformasional
-

Kepala Madrasah (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kompetensi Pedagogik Guru

(Xa); sedangkan variabel yang terpengaruh/ yang dipengaruhi (variabel dependen)

=)
adaI;h kinerja guru ()

]

¥

£

o

.__.%38. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 105.
#%4gygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandurig: Alfabeta, 2009), him. 7.
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~BE Tempat dan Waktu Penelitian
T

~Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Alasan
]

pe@ihan tempat penelitian didasari oleh pertimbangan untuk mempermudah
2

pengumpulan data penelitian dan menurut hemat peneliti masih minimnya penelitian

TFIE VAR K1

-

seti@kat disertasi yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.

= Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama yaitu uji coba
o

instt".:umen penelitian, sedangkan tahap kedua adalah penyebaran kuesioner terhadap
-

Buepupn-Guepur iBunpuipg epdio §

1]
parazgkepala madrasah dan guru yang dijadikan responden penelitian. Kedua tahapan

1)
tersébut direncanakan dilakukan pada Mei s/d Juni tahun 2020.

UBY U SN BAIEY Yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueieig

g

C. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah keseluruhan subjek penelitian.
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Populasi ini bisa berupa sekelompok manusia, nilai-nilai, tes, gejala, pendapat,
peristiwa-peristiwa, benda dan lain-lain. Populasi dalam penelitian ini yang sekaligus
mergoakan sampling frame adalah seluruh guru Madrasah Aliyah se-Kota
Pekgnbaru.

Tabel 3.1. Penyebaran Populasi

B LUNE WEHINGSALEW UER UEYLINUEIUSLL
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O
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Nama Madrasah Alamat Jumlah
Aliyah Guru
1 =Diniyah Putri JI. KH. Ahmad Dahlan No. 100 RT.01 24
L] e B
= RW.02 Kec. Sukajadi
2 E“:Masmur JI. KH Ahmad Dahlan Kec. Sukajadi 23
3 ZAl-Munawwarah JI. Pesantren No. 42 Kec. Tenayan Raya 19
L
4 EMuhammadiyah Jalan Lobak No. 44 Kec. Tampan 20

1
A
&
c
~—
wn
]
2

JI. Hangtuah KM. 6,5 Kec. Tenayan Raya 8
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©Hasanah
-

~Darel Hikmah

~N O

oo

]
—Miftahul Hidayah

(o]

&
gAI-Ikhwan

[
o

iUmmatan Wasathan
=

=

11 ZAl-Mujtahadah

o
=
L]

12 EI_Ma’arif NU Riau

(1
=

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

Jumlah

JI. Cempedak No 37 Kec. Marpoyan Damai
JL. Manyar Sakti KM. 12 Kec. Tampan

JI. Handayani No 25 Kec. Marpoyan Damai
JI. Pesantren No. 52 Kec. Tenayan Raya

JI. Lintas Timur KM. 22 Tenayan Raya
Kota Pekanbaru

JI. Handayani Gg Ros No 64 Kec.
Marpoyan Damai

JI. KH. Ahmad Dahlan no.98 A

Kec. Sukajadi

25
55
18
19

27

11

256

112

Umar, yaitu: n = ——

o
zKeterangan:

Jumlah sampel

Jumlah populasi

UBLUNE UENINGSAUSW LB UBYLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueseg |

f11s12A19 0 Jgue[s] 3

o

N
1+ Ne?

256
1+ 256(0,05)*

NETY WISey jg:g,{g ueyng

n= n= n=
1+256(0,0025)  1+064 164

masih dapat ditoleransi atau diinginkan.

Operasional rumusnya sebagai berikut:

256 256 256

Adapun ukuran sampel dalam penelitian ini diambil dari sampling frame yang

dapat dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagaimana dikutip Husin

Persen pelonggaran ketidak-telitian karena pengambilan sampel yang

n =156,0976
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; Dari rumus tersebut diperoleh sampel sebanyak 156 orang dari populasi 256
i

1'grgur&ase-Kota Pekanbaru. Pembagian sampel dibagi secara secara proporsional untuk
]

'setiazp Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Selanjutnya pada bagian ini penulis
]

merasa perlu menjelaskan bahwa kegiatan pengumpulan data dilakukan melalui dua

Buepun 1Bunpuipg

tahaﬁ. Tahap pertama merupakan ujicoba instrumen dan tahap kedua merupakan

Buspupn

penefitian sesungguhnya.
o

=
D. Te%ﬂk Pengumpulan Data
§Teknik pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
=
instrumen. Instrumen atau alat pengumpul data berbentuk non tes. Instrumen non tes
adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden yang dalam hal ini kepala Madrasah dan guru, dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal lain yang mereka alami dan rasakan.
Instrumen non tes memiliki rentang ukur dalam 5 opsi berdasarkan skala
periE,‘gkat atau skala 5, yang besarnya bersifat positif maupun negatif yang pada
intirgla proporsional meningkat atau menurun terhadap skor pernyataan dalam setiap

B
butig instrumen. Pembuatan instrumen disusun sendiri oleh peneliti secara konstruk

ber@sarkan Kisi-kisi yang telah dirumuskan dari konsep operasional.

=
& Instrumen yang telah peneliti susun perlu dilakukan kalibrasi atau diujicobakan

151

terﬁ:gﬂdap sejumlah orang diluar sampel, yang selanjutnya menadapatkan instrumen

(=

yang valid dan reliabel. Maka ada dua kegiatan yang dilakukan dalam kalibrasi ini

B}

<
=,
=
g
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-

Fiingujian Validitas

et Uji coba instrumen dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
réstrumen untuk menguji validitas instrumen. Dalam validitas instrumen
c% kukan pengujian validitas butir dengan totalnya menggunakan rumus product
rﬂ;'f)ment. Kriteria pengujian validitas butir adalah membandingkan dengan r tapel,
ogpgan n = 20 pada o = 0,05 diperoleh ripe Sebesar 0,444. Kriteria pengujian jika

=
Iltir > Tabel maka butir valid. Sebaliknya jika routir < rtaber maka butir tidak valid dan

s;jj_anjutnya didrop atau tidak digunakan sebagai alat pengumpul data.
F‘%ngujian Reliabilitas

Penghitungan koefisien reliabilitas instrumen dilakukan setelah butir yang
tidak valid dibuang atau tidak digunakan dalam penelitian. Koefisien reliabilitas
instrumen digunakan untuk melihat konsistensi jawaban yang diberikan oleh

responden. Penghitungan koefisien reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan

menggunakan “uji alpha cronbach”.
w

E. Te gn ik Analisis Data
;

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan

l—j

analfj_;is statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik

=
=

deslg'i'riptif dilakukan dengan mendiskripsikan semua data dari semua variabel dalam

=5

ben@k; (a) ukuran pemusatan data atau ukuran tendensi sentral meliputi harga rata-

ratag'hitung (mean) median dan modus, (b) ukuran penyebaran atau dispersi

,_-.

penngaran data meliputi range (jarak), simpangan baku (standar deviasi) dan

varlﬁns dan (c) penyajian data menggunakan distribusi frekuensi dan histogram.

NETY WIseY J
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©¥Sedangkan analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis
ix

dengan menggunakan analisis jalur (path analysis). Sebelum pengujian hipotesis,
]

terleblh dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis meliputi; (a) uji normalitas
gala;takswan regresis dengan menggunakan teknik Liliefors, dan (b) uji homogenitas
data"‘ﬂengan menggunakan uji Bartlett.
ci Teknik analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis regresi
Iirtier sederhana dan regresi berganda. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
pe;garuh variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu kepemimpinan
tra%sformasional kepala madrasah (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kompetensi
Pedagogik Guru (X3) terhadap kinerja guru (Y). Adapun langkah-langkah dalam
analisis regresi adalah sebagai berikut:
1. Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor dengan menggunakan teknik
korelasi moment tangkar dari Pearson, dengan perhitungan menggunakan
jtatistic Package for Social Science (SPSS) fo Windows Release 22.

2.%ji Signifikansi korelasi melalui uji t, dengan perhitungan menggunakan

%tatistic Package for Social Science (SPSS) for Windows Release 22.

I 1LE

3."Mencari persamaan garis regresi dengan menggunakan rumus regresi sederhana,

= Y =a+bX
-]
'ﬁ; Adapun perhitungannya menggunakan Statistic Package for Social
;:Suence (SPSS) for Windows Release 22.
4. ¥Kemudian membuat interpretasi dari hasil analisis regresi dua prediktor dengan

kor mentah yang telah diketahui dengan jalan membandingkan antara hasil F

Ney m;su}.{g;rur
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&

1. Hipotesis pertama

~ & ‘dengan F__ untuk taraf signifikansi 1% atau 5% dengan ketentuan sebagi
o o x T tabel
PPEL &
E25E  erikut
= | g = o
E é f;t % Bila Freg yang diperoleh yaitu sama atau lebih besar dari harga Franer Yang
=4 E. o
8 =
’af E 5 2 ada pada tabel (Froritis) pada taraf signifikansi 1% atau 5% maka harga
FECoE =
e=82 = . A : .
?‘;" % ‘:,; = Fregresi Yang diperoleh berarti signifikan atau hipotesis diterima.
= [ =
Fa 23 i Bila Freg Yang diperoleh itu lebih kecil dari harga Frnel yang ada pada tabel
238 c
E’- g % (Feoritis) pada taraf signifikansi 1% atau 5 % maka harga Fregesi Yang
7] = 1]
=5 =
= % A diperoleh berarti tidak signifikan atau hipotesis ditolak.
B = )
=8 =
-
ﬂé =F. Hipotesis Statistik
F{f ; Analisis data yang digunakan adalah path analysis. Pengujian statistik
- ]
o2 8 menggunakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif sebagai berikut:
@ o=
~ 33
&
=]
a
o
=
2
&
£
&
a
£
3
&
|
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Ho D Pyx1= 0
|'£ tpyxa<O
i)
2 Pﬁpotesis kedua
5
Ho Pyx2 2 0
|'§ Dpyxe<O0
=
5 I-Eipotesis ketiga
-
@ D Pyx3> 0
Ha :pyxs<O
4. I-"iipotesis keempat
DPpx3x1 0
pxext<0
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otesis kelima

Ppx3x22 0
Tpxex2 < 0

6. Hijpotesis keenam

Ljuge ) d

Ho Px2.x12> 0
|"'E D pxex1 <0
o
vy
Kete':rangan:
-
1] . .
Ho n - hipotesis nol
E. - - - - -
H: = = hipotesis satu atau hipotesis alternatif
pyxt = koefisien jalur tentang kepemimpinan transformasional kepala madrasah
(X1) terhadap kinerja guru ()
pyx2 = koefisien jalur Kompetensi Pedagogik Guru (X3) terhadap Kinerja guru
(Y)
pyxs = koefisien jalur lingkungan kerja (Xs) terhadap kinerja guru ()
pxaxt = koefisien jalur kepemimpinan transformasional kepala madrasah (X1),

Px2.

NEey Wisey Juedg urjng jo AJsIaAuFInue[sy 3jeg

terhadap kompetensi pedagogik guru (X3s)

koefisien jalur lingkungan kerja (X2), terhadap kompetensi pedagogik
guru (Xs)

koefisien jalur kepemimpinan transformasional kepala madrasah (X1),
terhadap lingkungan kerja (X2)
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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
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o
BEd |2 EH &
>

I LU

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari lapangan dilakukan analisis data
rta @mbahasan hasil sehingga diperoleh simpulan sebagai berikut:
Kq_%n_emlmpman transformasional kepala madrasah tidak berpengaruh langsung
seigara positif dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah se-Kota
Pekanbaru. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
ma%rasah tidak langsung (otomatis) membuat guru menjadi baik kinerjanya. Tapi
kepemimpinan transformasioanl memerlukan variabel lain untuk meningkatka
kinerja guru, yaitunya lingkungan kerja dan kompetensi pedagogik.
Lingkungan Kkerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap
kinerja guru Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin kondusif atau semakin baik lingkungan kerja yang ada di Madrasah Aliyah

(MA) se-Kota Pekanbaru, semakin baik pula kinerja guru-gurunya.

o
Kampetensi pedagogik guru berpengaruh langsung secara positif dan signifikan

21T

terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan

T

bafiwa semakin tinggi atau semakin baik kompetensi pedagogik yang dimiliki guru-

L=

151

guru Madrasah Aliyah (MA) se-Kota Pekanbaru, semakin tinggi dan semakin baik

puf.!ﬁ kinerja guru-gurunya. Dan, faktor yang paling memengaruhi Kkinerja guru
Mézarasah Aliyah (MA) se-Kota Pekanbaru adalah kompetensi pedagogik guru.

K%E emimpinan transformasional kepala madrasah berpengaruh langsung secara
pé if dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru Madrasah Aliyah se-

a Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional di

308
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-

Madrasah Aliyah (MA) se-Kota Pekanbaru dapat menentukan keberadaan
T

kofpetensi pedagogik guru. Dengan kata lain, semakin baik kepemimpinan
]

traEsformasional di Madrasah Aliyah (MA) se-Kota Pekanbaru semakin baik
ko%petensi pedagogik guru-gurunya.

Li@kungan kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap
koipetensi pedagogik guru Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Hal ini
mé;munjukkan bahwa lingkungan kerja di Madrasah Aliyah (MA) se-Kota
Pe;anbaru dapat menentukan keberadaan kompetensi pedagogik guru. Dengan kata
Iaig, semakin kondusif dan semakin baik lingkungan kerja di Madrasah Aliyah
(MA) se-Kota Pekanbaru semakin baik pula kompetensi pedagogik guru-gurunya.
Kepemimpinan transformasional kepala madrasah berpengaruh langsung secara
positif dan signifikan terhadap lingkungan kerja Madrasah Aliyah se-Kota
Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atau semakin baik
kepemimpinan transformasional kepala Madrasah Aliyah (MA) se-Kota Pekanbaru,

o'

se{_i}akin kondusif dan semakin baik pula lingkungan kerja madrasah. Dan pengaruh

yaEg paling tinggi dari kepemimpinan transformasional kepala madrasah di

Madrasah Aliyah (MA) se-Kota Pekanbaruadalah terhadap lingkungan Kerja.
=

Maebihi pengaruhnya terhadap kompetensi pedagogik guru dan Kkinerja guru.

{3181

. ImpliKasi Penelitian

[

,E:Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, maka dapat dilakukan peningkatan

e

kinerjé:n guru Madrasah Aliyah (MA) se-Kota Pekanbaru melalui peningkatan

v

kepenﬁmpinan transformasional (X1), lingkungan kerja (X2) dan kompetensi pedagogik

NETY WISey
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3). Hasil penelitian yang telah dijalankan ini memberikan beberapa implikasi baik

o

cara=teoritis maupun secara praktis;

]
Seéara teori penelitian ini dianggap yang pertama menemukan model pengaruh

ke;gmimpinan transformasional mempengaruhi kinerja melalui kemampuan
pe?;;gogi dan lingkungan kerja. Model ini dapat membantu teori-teori yang
mﬁerangkan tentang pendekatan kinerja ketika fenomena kinerja menurun maka
see;ara teoritis yang dapat menyelesaikannnya adalah model simultan tidak
Ia;gsung kepemimpinan transformasional melalui kemampuan pedagogi dan
Iir%kungan kerja. Maka apabila dilakukan treatmen terhadap kinerja maka kata
kuncinya adalah kepemimpinan transformasional, kemampuan pedagogi dan
lingkungan kerja.

Implikasi praktis turut menyarankan model ini dapat ditransformasi menjadi modul
peningkatan Kkinerja guru dalam arti model ini secara saintifik terbukti
m?ingkatkan kinerja guru. Implikasi praktis lain dapat memberikan sumbangan

ke:@-ﬁada pengambil kebijakan dalam dunia Pendidikan. Implikasi lain adalah untuk

m&nberikan pandangan dan solusi terhadap kualitas kepemimpinan, maka

1

-

seyogyanya dalam penataran kelapa sekolah patut diberikan modul kepemimpinan
=

= . -
transformasional ini.
o]

151

. Saran‘";Penelitian ke Depan

=Penelitian ini secara keseluruhan berhasil memberikan gambaran tentang model

B}

teoritiEFaI tentang peningkatan kinerja guru melalui kepemimpinan transformasional,

!

kemarﬁpuan pedagogi dan lingkungan kerja. Walaupun demikian penelitian ini masih

NETY WISey
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— dirasaerlu untuk diperluas baik secara konsep, sampel maupun lokasi penelitian.
T
ecarashusus dapat disarankan penelitian berikutnya:
]
S@agai penelitian awal pembentukan model kerja ini masih dirasa perlu untuk
0

mélakukan kajian berikutnya dengan mengintegrasikan variabel-variabel penelitian

—

deigan islam dan menggunakan sampel yang lebih besar.

Untuk penelitian kedepan instrumen penelitian ini perlu diadaptasi kembali.
vy

Juaa penelitian kedepan disarankan menggunakan desain eksperimen dll.
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i

T o=

O o INSTRUMEN PENELITIAN

i o

£ 5

EPE'EUNJUK PENGISIAN

E Berl"_Féh tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan

n

- keaacaan dan kenyataan saudara yang sebenarnya. Segala informasi yang diberikan
u:;dijaﬁ_in kerahasiaannya berdasarkan kode etik  penelitian  dan  hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian ini.

4]

L

Bagﬁp-ran A: DATA PERSONAL RESPONDEN
X
Umur
=
Jenis Kelamin - 1) Laki Laki
2) Perempuan
Pendidikan Terahir  : 1) S-1
2) S-2
3)S-3

Latafbelakang IImu ;1) Umum

[S] 3¢

2) Agama

Pangkat/Golongan  : 1) Gol. llI

: 2) Gol. IV

ATU[] D

]

Lama Mengabdi : 1) di bawah 5 Tahun
2) 5-10 Tahun

3) sepuluh tahun Ke atas
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i
§ &
L__,Bag@n B: VARIABEL KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL (X4)
i o
£ Petunjuk pilihan
ETP = : Tidak Pernah
;&JR ;T— Jarang
"2 KD~ : Kadang Kadang
%SL = : Selalu
)
Ndj Pernyataan TP |JR | KD | SL
=]
1; Kepala Madrasah Melaksanakan visi dan misi sekolah
= Kepala Madrasah Melaksanakan tugas dan kewajiban secara
2 | disiplin
Kepala Madrasah Menerima apabila mendapat kritik dan
3| saran
Kepala Madrasah Membangkitkan rasa saling menghargai
4 | pendapat
5| Kepala Madrasah Sopan dalam memerintah
641 Kepala Madrasah Memiliki komitmen yang tinggi
% Kepala Madrasah Membangkitkan komitmen dan semangat
74 guru
B
8? Kepala Madrasah Membuat antusias pengikut
]
&| Kepala Madrasah Membuat pengikut semakin loyal
=
[+
w Kepala Madrasah Memperlihatkan rasa percaya diri yang
16=| tinggi terhadappendapatnya
=
i Kepala Madrasah Memiliki pendirian yang kuat terhadap
11=f pendapatnya
-5
U Kepala Madrasah Mengamati guru dalam mengekspresikan
12¢ gagasan dan pendapat
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Kepala Madrasah Mendengarkan keluhan dan menanggapi
yang dialami guru terkait dengan tugasnya

Kepala Madrasah Menumbuhkan rasa optimis guru

[N [N
yipureids dey @

A

Kepala Madrasah Memberikan penghargaan, memberi pujian
dan bangga terhadap kinerja guru

[EEN

Kepala Madrasah Mengakui adanya hasil kinerja dan
memberikan perhatian terhadap kinerja guru

[EEY
NETY Bx£he

Kepala Madrasah Menawarkan dan menyampaikan gagasan-
gagasan yang baru kepada guru

18

Kepala Madrasah Memberikan informasi dan keterampilan
terbaru kepada guru

19

Kepala Madrasah Mengenal guru secara individu

20

Kepala Madrasah Peduli terhadap ketidakhadiran

21

Kepala Madrasah Memberi kebebasan berpendapat

N

Kepala Madrasah Mengkondisikan skat- skat perbedaan,
pandangan secara fleksibel

N

Kepala Madrasah Memberikan kebebasan kepada guru untuk
mengatasi permasalahan sekolah

N

T

Kepala Madrasah Menggunakan cara yang kreatif dalam
mengatasi suatu masalah

N

Kepala Madrasah Mendorong guru untuk berfikir dengan
cara- cara yang baru dalam beragaikegiatan

N

Kepala Madrasah Membimbing guru untuk mengembangkan
keterampilan sesuai dengan tugasnya

N

Kepala Madrasah Mempertinggi motivasi guru untuk
semakin sukses
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T
)
-~ Kepala Madrasah Mendorong segala kegiatan yang bersikap
28+ kreatif terhadap pengembangan sekolah
)
294 Kepala Madrasah Melakukan pembinaan terkait tugas guru
;T; Kepala Madrasah Memiliki inisiatif untuk mengembangkan
30 potensi guru
o Kepala Madrasah Membantu guru dalam mengatasi masalah
31, terkait tugasnya
=]
; Kepala Madrasah Mengkomunikasikan harapan yang tinggi
32, bagiguru
=
Kepala Madrasah Melakukan komunikasi dua arah terkait
33 | harapan guru terhadap kemajuan sekolah
Kepala Madrasah Sensitif terhadap keluhan dari guru terkait
34 | kemajuan sekolah
Kepala Madrasah Menggunaknan simbol atau artefak dalam
35 | memfokuskan visi dan misi sekolah
Kepala Madrasah Menggunakan kata-kata kunci dalam
364 menginspirasi
-} Kepala Madrasah Mengembangkan kata- kata kunci dalam
372 membangkitkan komitmen
Kepala Madrasah Menjalankan visi dan misi sekolah dengan
38| cara yang sederhana dan fleksibel
Kepala Madrasah Memiliki keahlian dalam merespon
39+ perubahan
Kepala Madrasah Merubah masalah yang dihadapi menjadi
40=| peluang dengan membangun komunikasi
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i
T i
EBagﬁn C : VARIABEL KOMPETENSI PEDAGOGIK (X2)
i o
£ Petunjuk pilihan
ESTS; . Sangat Tidak Setuju
;&Tsi : Tidak Setuju
N ~ @ Netral
:'.rLS = :Setuju
& SS ¢ : Sangat Setuju
No 1 Pernyataan STS | TS SS
4 Saya mengatur kelas untuk memberikan
= kesempatan belajar yang sama ada semua peserta
didik dengan kelainan  fisik dan kemampuan
1| belajaryang berbeda.
Saya enggan mengetahui penyebab penyimpangan
perilaku peserta didik untuk mencegah agar
perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik
2 | lainnya.
Saya kurang memperhatikan peserta didik dengan
i~ kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti

8

aktivitas pembelajaran.
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£ Saya menyampaikan materi sesuai dengan
-7
4 % karakteristik siswa

'

EE Saya memastikan tingkat pemahaman peserta didik
5 £ terhadap materi pembelajaran tertentu.

“ﬂf‘ Saya menyesuaikan media pembelajaran yang
L;; digunakan dengan pokok bahasan yang akan
6 E; disampaikan

T Saya menggunakan hanya  satu model media
e pembelajaran.

'\-.p;'
8% Saya menggunakan lebih dari satu buku sebagai

yeEsew nens venelun newe sy uesynusd 'vesode) ugunsndusd yeug eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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= BE
T i
E 1 sumber belajar
B .
E o Saya menggunakan metode pembelajaran yang
"i + inovatif untuk mengelola pembelajaran siswa yang
g 9%F pasif.
S o
4‘;:.—. & Saya merancang rencana pembelajaran yang sesuai
& 10 ¥ dengan silabus.
o ﬂ'
™ Saya mengikuti urutan materi pembelajaran dengan
11 J; memperhatikan tujuan pembelajaran
- Saya memilih ~ materi  pembelajaran  sesuai
12 & konteks kehidupan seharihari peserta didik.
Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta
13 | didik yang menyenangkan
Saya mengkomunikasikan informasi baru tanpa
memperhatikan usia dan tingkat kemampuan belajar
14 | peserta didik
- Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
15 = kehendak pribadi (tidak sesuai kurikulum)
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16

P

Tay

Saya bersikap pasif membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan memberikan
perhatian kepada setiap individu.

1

A Tre R
R AL

Loy
it

Saya mengidentifikasi dengan benar tentang
bakat, minat, potensi, dan Kkesulitan belajar
masing-masing peserta didik.

[EEN
(e}

Fo

L

A oy

Saya kurang memberikan perhatian dan
mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan
peserta didik

[EN
©

TEAS L i

Saya menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antarpeserta
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Saya menanggapi pertanyaan peserta didik secara

tepat, benar, dan mutakhir.

Hik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

@

o

o
_ ; didik.
o

o
E
5

=
=
g

ang-Undang
%” 1. Dilarang menguiip sebagian atau seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan dan menyvebuikan sumber
"l._.._ hw a, Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulizan karva imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaty masalah.
1=k m___h_ b, Pengutipan tidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau,
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atauv selunuh karva fulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Suska Riau.
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i

O

EBagﬁn D : VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X3)

i o

£ Petunjuk pilihan

ESTS; : Sangat Tidak Setuju

5T i_ : Tidak Setuju

“.':N - . Netral

:'.rLS = :Setuju

& SS ¢ : Sangat Setuju
;
2 T ST

No |Pernyataan SS S
o S| S
i

Hubungan antara sesama rekan guru membantu saya

IS JENNOSAUS UED UEH W[ JUEIUS0 E0UE] 101 S} BAJEY qriinj@s neje ueibBegas dynBusw Bueeg *|

1 | dalam bekerja dan menjalankan tugas-tugas di lingkungan
Sekolah

5 Saya dapat bersosialisasi dengan rekan guru, baik dalam
urusan pekerjaan ataupun kegiatan diluar pekerjaan

3 Saya menganggap rekan kerja di sekolah tidak hanya
sebatas rekan kerja tapi sudah seperti bagian dari keluarga
Hubungan antara sesama rekan kerja saya saling terbuka

4 | galam berkomunikasi bila ada permasalahan atau konflik
Ei lingkungan kerja sekolah
o

5 #ubungan antara sesama rekan saya kerja saat ini kurang
Begitu menyatu di lingkungan sekolah
= ]
Hubungan antara sesama rekan kerja saya di sekolah saat

6 Eﬂ tidak begitu kondusif dikarenakan faktor-faktor
fertentu

7 Bila terjadi kesalahpahaman diantara rekan guru bisa
$angsung segera diselesaikan

8 Perselisihan yang terjadi diantara rekan kerja saya bisa

-fenyebabkan lingkungan kerja menjadi tidak kondusif
=
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fmbungan antara sesama rekan Kkerja dalam kegiatan
diluar lingkungan pekerjaan perlu untuk ditingkatkan agar
debih akrab diantara sesama rekan kerja

=

epun-ERepun 1BunpeEng

Hubungan antara sesama rekan kerja di lingkungan
Sekolah kadang masih didasarkan atas senioritas dan

lﬁbatan
e

w T1

géerjasama antar guru di sekolah ini berjalan dengan baik
A

12

Pimpinan saya memliki hubungan yang baik dengan
semua pegawai tanpa membeda-bedakan  status
E'epegawaian

13

Pimpinan saya dapat menciptakan suasana kerja yang
kondusif bersama bawahan

14

Pimpinan memberikan uraian tugas yang dapat dipahami
oleh guru

15

Pimpinan saya selalu mengkomunikasikan kepada guru
segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha
pencapaian tugas pekerjaan

o

16

Pimpinan saya selalu memberikan pujian dan mendukung
ﬁilamana ada pegawai yang mampu menjalankan tugas
fiekerjaan dan mencapai target yang diharapkan

TS I[IE UEHINGShUEL UED OB UEIUa] edue] 10 S} EAJE O

17

ilubungan yang baik antara pegawai dengan pimpinan di
éﬁbkolah ini membantu saya dalam proses bekerja

18

?impinan saya memberikan kebebasan bagi guru untuk
femberikan pendapat dan masukan dalam penyelesaian
@ekerjaan

Pimpinan saya jarang hadir memberikan arahan bilamana

19 "g'uru membutuhkan pemecahan masalah yang terkait
dengan pekerjaan
Z

20 Eimpinan saya selalu memberikan bimbingan, arahan, dan

gbrongan kepada pegawai untuk melaksanakan tugas
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dengan baik

Bl | 20y

impinan saya di sekolah ini selalu bersikap ramah dan
santun pada semua pegawai

Perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan sudah

gaik dan memadai
ol

gumlah unit komputer yang tersedia saat ini sudah cukup

@emadai untuk mendukung aktivitas kerja
-

%kses terhadap internet perlu di tingkatkan agar tidak
mengganggu rekan kerja yang sedang melakukan aktivitas
Rerja

Suhu di ruangan kerja sudah cukup baik untuk
menunjang aktivitas kerja

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

Tidak ada suara yang mengganggu di dalam ruangan
sehingga mempengaruhi aktivitas kerja

Tidak ada getaran diruang kerja yang dapat menggangu
aktivitas kerja

Kebersihan di lingkungan sekolah sudah dikelola secara
Baik

%ebersihan toilet di sekolah ini sudah cukup terawat
gengan baik

w
o

EaSilitas peralatan kantor yang disediakan oleh sekolah
E_l]dah cukup lengkap dan memadai

31

/BPesain ruangan kerja memberikan rasa privasi dalam
melakukan aktivitas kerja

W 5!
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32

Pesain ruangan kerja memberikan kesempatan bagi saya
antuk dapat mudah berkomunikasi dengan rekan guru

L -

33

“Ruangan yang disediakan oleh sekolah cukup luas untuk
#nelakukan pekerjaan saudara
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arna ruangan tempat saya bekerja sudah baik dan tidak

-Aengganggu pekerjaan yang anda lakukan
o

@ HalSc

milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a, Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulizan karva imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaty masalah.
b, Pengutipan tidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau,
cmeamae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau sefuruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Suska Riau.

Hak Cipta @iindudgi Undang-Undang
ﬂ ?_.r 1. E_mE_ﬁ sehagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan manyebuikan sumber
-
RNnrs



-

TFIE VAR K1

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

TR BYSNS NN Ui edue) undede s wie|ep ue s eley yrungps nee ueBegas jeiuscsdiusuw uep ueywnunBusw Bugeng °F
yeEsew nens venelun newe sy uesynusd 'vesode) ugunsndusd yeug eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |

= B 331
A
T i
EBagﬁn E : VARIABEL KINERJA GURU (Y)
i o
£ Petunjuk pilihan
ESTS; . Sangat Tidak Setuju
;&T i_ : Tidak Setuju
‘E;N = : Netrgl
&S = Setuju
& SS ¢ : Sangat Setuju
=
i
No [;Pernyataan STS | TS SS
1 Satuan pembelajaran dibuat untuk setiap kali
= pertemuan.
) Rencana pembelajaran saya susun berdasarkan
analisis kemanpuan siswa.
3 Sebelum mengajar saya tidak menyiapkan rencana
pengajaran.
Saya merasa tidak memiliki kewajiban bahwa
4 sebelum mengajar harus membuat program terlebih
dahulu.
)
5 ’:,: Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
= bertanya pada saat menjelaskan materi.
£y
= Saya berusaha memberikan materi pelajaran
6 ; mengacu pada buku-buku terbaru sesuai kurikulum
E. yang berlaku.
=
; g Dalam mengajar saya berusaha menggunakan media
4= pembelajaran.
-]
g I Saya tidak menetapkan materi ajaran berdasarkan
=~ karakteris siswa.
9. Media pembelajaran yang saya gunakan, kadang
» tidak sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan.
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T
E )
10 b Saya memberikan penilaian pada siswa sesuai
" 45 dengan kemampuan siswa.
Ly
11 B Menilai pekerjaan siswa, saya lakukan secara
= obyektif.
12 — Soal-soal untuk evaluasi dibuat sesuai dengan materi
= yang sudah diajarkan kepada siswa.
[
13 _f, Saya tidak memberikan penilaian sesuai dengan
,, kemampuan siswa.
14 +- Saya harus subyektif dalam menilai pekerjaan siswa.
15 i Saya mengadakan analisis soal yang telah di ujikan.
16 Saya mengadakan analisis soal evaluasi belajar
sebelum di ujikan.
17 Saya tidak perlu mengadakan analisis soal yang telah
di ujikan.
18 Saya tidak perlu mengadakan analisis soal evaluasi
belajar sebelum di ujikan.
L
19 £ Untuk siswa yang nilainya rendah saya berikan
; remidial.
20 5 Untuk siswa yang nilainya diatas KKM saya berikan
" pengayaan.
21 5 Saya tidak memberikan bimbingan khusus untuk
-E siswa yang nilainya rendah.
29 “‘E Saya tidak perlu memberikan pengayaan untuk siswa
: yang nilainya diatas KKM.
= Siswa yang kurang mampu mengikuti pelajaran
23 i bersama-sama di kelas, saya berikan klinik mata
T pelajaran.
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N
N

d

Saya membuat jadwal tersendiri untuk membimbing
siswa yang mengalami masalah dalam belajar.

25

Saya tidak memberikan layanan khusus mata
pelajaran kepada siswa yang kurang mampu
mengikuti pelajaran.

Buep

26

Saya tidak membuat jadwal tersendiri untuk
membimbing siswa yang mengalami masalah dalam
belajar.

27

TETE XSS NI At Brats

Saya meminta kepada teman untuk menilai segala
kekurangan saya dalam mengajar.

28

Setiap kali ada masukan untuk perbaikan pengajaran,
saya perhatikan dan saya gunakan dalam proses
pembelajaran.

29

Saya tidak meminta kepada teman untuk menilai
segala kekurangan dalam proses pembelajaran.

30

Saya tidah memperhatikan apabila ada masukan dari
teman tentang perbaikan pengajaran.

nery wisey juedg uving jo L31SIaATU] JTWE[S] AJTIG




334

LAMPIRAN — 2
DATA DESKRIPTIF

& Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang menguiip sebagian atau seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan dan menyvebuikan sumber,
a, Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulizan karva imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaty masalah.
b, Pengutipan tidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atauv selunuh karva fulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Suska Riau.
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@ Hak Cipta Dilindung Undang-Undang
L ..rl 1. Dilarang menguiip sebagian atau seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan dan menyvebuikan sumber,

"l.___.. K= a, Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulizan karva imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaty masalah.
Ih—\_h_ b, Pengulipan tidak mengikan kepentingan vang wajar UIN Suska Riaw,
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atauv selunuh karva fulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Suska Riau.
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c
pangkat_golongan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Gol I 52 33.3 82.5 82.5
Gol IV 11 7.1 17.5 100.0
Total 63 40.4 100.0
Missing System 93 59.6
Total 156 100.0
=
o
lama_mengabdi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dibawah 5 thn 39 25.0 31.5 315
5-10 thn 40 25.6 32.3 63.7
10 thnkeatas 44 28.2 35.5 99.2
4 1 .6 .8 100.0
Total 124 79.5 100.0
Missing System 32 20.5
Total 156 100.0
%
sekolah
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Muhammadiyah 26 16.7 16.7 16.7
MAN 1 PKU 19 12.2 12.2 28.8
Al-Munawwarah 25 16.0 16.0 44.9
Darel Hikmah 15 9.6 9.6 54.5
Miftahul Hidayah 18 11.5 11.5 66.0
Masmur 20 12.8 12.8 78.8
MAN 2 PKU 33 21.2 21.2 100.0
Total 156 100.0 100.0
!
5
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I
Kepala Madrasah Melaksanakan visi dan misi sekolah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
Jarang 1 .6 .6 3.2
Kadang kadang 19 12.2 12.3 155
Selalu 131 84.0 84.5 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
=
=
Kepala Madrasah Melaksanakan tugas dan kewajiban secara disiplin
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
Jarang 4 2.6 2.6 51
Kadang kadang 23 14.7 14.7 19.9
Selalu 125 80.1 80.1 100.0
Total 156 100.0 100.0
L
=
o
Kepala Madrasah Menerima apabila mendapat kritik dan saran
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
Jarang 8 51 51 7.1
Kadang kadang 41 26.3 26.3 33.3
Selalu 104 66.7 66.7 100.0
Total 156 100.0 100.0
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=

D ik B %
g PR TG =L
2533 9w
S =232 38
o] "% “5:'_ 0 g Kepala Madrasah Membangkitkan rasa saling menghargai pendapat
3 E o 3 5 ]
E 2 gg" & Cumulative
; é‘ E S Frequency Percent Valid Percent Percent
o i, = B
] B e _ .
S 3@ § 5|valid  Tidak Pernah 5 3.2 3.2 3.2
Zi &b =R = ol
=& =8 2 Jarang 3 1.9 1.9 5.1
—=. X 0 .:
E E'.Fi_ T ; z| Kadang kadang 23 14.7 14.7 19.9
= b B =
'53'? % T E 3 Selalu 125 80.1 80.1 100.0
T = A
=R
B3al Total 156 100.0 100.0
g§z5¢ =
59 5 3 i
2SSt g
~E R 2 Kepala Madrasah Sopan dalam memerintah
T
E £ B '% Cumulative
gEER Frequency Percent Valid Percent Percent
& =
Z S22 |vaid TidakPernah 5 3.2 3.2 3.2
= =it |
0
ST Jarang 2 13 13 45
it i
-;;_ w42 Kadang kadang 17 10.9 10.9 15.4
A T @
SRFE Selalu 132 84.6 84.6 100.0
= 8 £
% S Total 156 100.0 100.0
B =]
B
5 =3
7 = % Kepala Madrasah Memiliki komitmen yang tinggi
—_— -'J' i
%ﬁ 3 % Cumulative
E 2 E Freguency Percent Valid Percent Percent
= i
= £ 5 |vaid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
=] oo
e u= 5 Jarang 4 2.6 2.6 5.1
1]
= Er. Kadang kadang 25 16.0 16.0 21.2
= @0
é 5 Selalu 123 78.8 78.8 100.0
=
g 3 Total 156 100.0 100.0
= = —
c I =
= =
g’ E Kepala Madrasah Membangkitkan komitmen dan semangat guru
i S
& = Cumulative
o .
o = Frequency Percent Valid Percent Percent
= =
- =
E' Valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
0
= Jarang 2 1.3 1.3 3.2
oM
Eﬁ, Kadang kadang 26 16.7 16.7 19.9
3 o
g o
7]
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oo ; T
P35 o
= B
o=
=4 gg o Selalu 125 80.1 80.1 100.0
B8 o g
S a2 Total 156 100.0 100.0
=fsd °
a2 o e e
{ab = T o Kepala Madrasah Membuat antusias pengikut
R
&S Cumulative
= = ==
- oo B Freguency Percent Valid Percent Percent
o
%g_ = &|valid  Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
A o
=% 5 Jarang 9 5.8 5.8 7.7
e
& ?—':., = Kadang kadang 52 33.3 33.3 41.0
e
E: ; ﬁ Selalu 92 59.0 59.0 100.0
o OE -
55 Total 156 100.0 100.0
TE S
CEE
= E-:n': b Kepala Madrasah Membuat pengikut semakin loyal
o
=3
%‘E_ = 3 Cumulative
a1
':';:, = E Frequency Percent Valid Percent Percent
= = 3
= *g" %’ Valid Tidak Pernah 2 1.3 1.3 1.3
-5'5335 Jarang 6 3.8 3.9 5.3
% "5} Kadang kadang 56 35.9 36.8 421
3
%' % Selalu 88 56.4 57.9 100.0
—eii
b ‘_i Total 152 97.4 100.0
==y .
g ;?;_. Missing System 4 2.6
c 3 Total 156 100.0
- -
8 S
29 Kepala Madrasah Memperlihatkan rasa percaya diri yang tinggi terhadappendapatnya
=0
> Cumulative
o
£ Freguency Percent Valid Percent Percent
% vald  Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
=]
=3 Jarang 1 .6 .6 3.2
=
; Kadang kadang 30 19.2 19.2 22.4
=]
i Selalu 121 77.6 77.6 100.0
=
E' Total 156 100.0 100.0
5 B
& 2
| oy
=2 ) Kepala Madrasah Memiliki pendirian yang kuat terhadap pendapatnya
= B
=
i 5
z =
B
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fia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 5 3.2 3.2 3.2
Jarang 5 3.2 3.2 6.4
Kadang kadang 54 34.6 34.6 41.0
Selalu 92 59.0 59.0 100.0
Total 156 100.0 100.0
=
L
Kepala Madrasah Mengamati guru dalam mengekspresikan gagasan dan pendapat
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
Jarang 5 3.2 3.2 5.8
Kadang kadang 41 26.3 26.3 321
Selalu 106 67.9 67.9 100.0
Total 156 100.0 100.0

Kepala Madrasah Mendengarkan keluhan dan menanggapi yang dialami guru terkait dengan

tugasnya
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 1 .6 .6 .6
Jarang 6 3.8 3.8 4.5
Kadang kadang 35 22.4 22.4 26.9
Selalu 114 73.1 73.1 100.0
Total 156 100.0 100.0
Kepala Madrasah Menumbuhkan rasa optimis guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 1 .6 .6 .6
Jarang 8 51 51 5.8
Kadang kadang 33 21.2 21.2 26.9
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= BE

= &

71

= Selalu 114 73.1 73.1 100.0

2 Total 156 100.0 100.0

5 ]

L=

= =

5 . - -

& KepalaMadrasah Memberikan penghargaan, memberi pujian dan bangga terhadap kinerja

-.3 guru

5|

& Cumulative

= Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Pernah 2 1.3 1.3 1.3

Jarang 6 3.8 3.8 51
Kadang kadang 51 32.7 32.7 37.8
Selalu 97 62.2 62.2 100.0
Total 156 100.0 100.0

Kepala Madrasah Mengakui adanya hasil kinerja dan memberikan perhatian terhadap kinerja guru

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
Jarang 4 2.6 2.6 4.5
Kadang kadang 42 26.9 27.3 31.8
Selalu 105 67.3 68.2 100.0
Total 154 98.7 100.0
Missing System 2 1.3
Total 156 100.0
=
Kepala Madrasah Menawarkan dan menyampaikan gagasan-gagasan yang baru kepada guru
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
Jarang 1 .6 .6 3.2
Kadang kadang 51 32.7 32.7 35.9
Selalu 100 64.1 64.1 100.0
Total 156 100.0 100.0
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I
Kepala Madrasah Memberikan informasi dan keterampilan terbaru kepada guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 6 3.8 3.9 3.9
Kadang kadang 67 42.9 43.2 47.1
Selalu 82 52.6 52.9 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Totﬂ 156 100.0
X
Kepala Madrasah Mengenal guru secara individu
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
Jarang 4 2.6 2.6 5.2
Kadang kadang 50 32.1 32.3 37.4
Selalu 96 61.5 61.9 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
e
Kepala Madrasah Peduli terhadap ketidakhadiran
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
Jarang 8 51 5.2 7.1
Kadang kadang 37 23.7 23.9 31.0
Selalu 107 68.6 69.0 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
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Kepala Madrasah Memberi kebebasan berpendapat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
Kadang kadang 35 22.4 22.6 25.2
Selalu 115 73.7 74.2 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
=
=
Kepala Madrasah Mengkondisikanskat- skat perbedaan, pandangan secara fleksibel
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
Jarang 8 51 51 7.1
Kadang kadang 61 39.1 39.1 46.2
Selalu 84 53.8 53.8 100.0
Total 156 100.0 100.0
o
B
Kepala Madrasah Memberikan kebebasan kepada guru untuk mengatasi permasalahan
sekolah
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 7 45 4.5 4.5
Jarang 6 3.8 3.8 8.3
Kadang kadang 62 39.7 39.7 48.1
Selalu 81 51.9 51.9 100.0
Total 156 100.0 100.0
=
Kepala Madrasah Menggunakan cara yang kreatif dalam mengatasi suatu masalah
Cumulative

Frequency

Percent

Valid Percent

Percent
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o] valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
g Jarang 9 5.8 5.8 7.7
] Kadang kadang 69 44.2 44.2 51.9
E.E Selalu 75 48.1 48.1 100.0
-»E ___Tot 156 100.0 100.0
= =
g il
= Kepala Madrasah Mendorong guru untuk berfikir dengan cara- cara yang baru dalam
beragaikegiatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
Jarang 5 3.2 3.3 5.9
Kadang kadang 44 28.2 28.8 34.6
Selalu 100 64.1 65.4 100.0
Total 153 98.1 100.0
Missing System 3 1.9
Total 156 100.0

Kepala Madrasah Membimbing guru untuk mengembangkan keterampilan sesuai dengan

tugasnya
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 2 1.3 1.3 1.3
Jarang 12 7.7 7.7 9.0
Kadang kadang 54 34.6 34.6 43.6
Selalu 88 56.4 56.4 100.0
Total 156 100.0 100.0
=k
Kepala Madrasah Mempertinggi motivasi guru untuk semakin sukses
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
Jarang 5 3.2 3.2 51
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Kadang kadang
Selalu

Total

52
96

156

33.3
61.5

100.0

33.3
61.5

100.0
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38.5
100.0

Kepala Madrasah Mendorong segala kegiatan yang bersikap kreatif terhadap pengembangan
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sekolah
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
Jarang 5 3.2 3.2 51
Kadang kadang 29 18.6 18.6 23.7
Selalu 119 76.3 76.3 100.0
Total 156 100.0 100.0
Kepala Madrasah Melakukan pembinaan terkait tugas guru
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 8 5.1 51 5.1
Kadang kadang 46 29.5 29.5 34.6
Selalu 102 65.4 65.4 100.0
Total 156 100.0 100.0
uti
B
Kepala Madrasah Memiliki inisiatif untuk mengembangkan potensi guru
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 1 .6 .6 .6
Jarang 6 3.8 3.9 4.5
Kadang kadang 74 47.4 48.1 52.6
Selalu 72 46.2 46.8 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 154 98.7 100.0
Missing System 2 1.3
Total 156 100.0
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Kepala Madrasah Membantu guru dalam mengatasi masalah terkait tugasnya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 2 1.3 1.3 1.3
Jarang 14 9.0 9.0 10.3
Kadang kadang 57 36.5 36.5 46.8
Selalu 82 52.6 52.6 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 156 100.0 100.0
2z
Kepala Madrasah Mengkomunikasikan harapan yang tinggi bagi guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 7 4.5 4.5 4.5
Jarang 5 3.2 3.2 7.7
Kadang kadang 50 32.1 32.3 40.0
Selalu 92 59.0 59.4 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
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Kepala Madrasah Melakukan komunikasi dua arah terkait harapan guru terhadap kemajuan

sekolah
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Pernah 6 3.8 3.8 3.8

Jarang 4 2.6 2.6 6.4

Kadang kadang 57 36.5 36.5 42.9

Selalu 88 56.4 56.4 99.4

5 1 .6 .6 100.0

Total 156 100.0 100.0
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Kepala Madrasah Sensitif terhadap keluhan dari guru terkait kemajuan sekolah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 16 10.3 10.3 10.3
Jarang 25 16.0 16.0 26.3
Kadang kadang 48 30.8 30.8 57.1
Selalu 66 42.3 42.3 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 156 100.0 100.0
2z
Kepala Madrasah Menggunaknan simbol atau artefak dalam memfokuskan visi dan misi sekolah
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 6 3.8 3.9 3.9
Jarang 17 10.9 11.0 14.8
Kadang kadang 77 49.4 49.7 64.5
Selalu 55 35.3 35.5 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
=t
o
Kepala Madrasah Menggunakan kata-kata kunci dalam menginspirasi
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 8 5.1 5.1 5.1
Jarang 17 10.9 10.9 16.0
Kadang kadang 79 50.6 50.6 66.7
Selalu 51 32.7 32.7 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 156 100.0 100.0
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Kepala Madrasah Mengembangkan kata- kata kunci dalam membangkitkan komitmen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 6 3.8 3.8 3.8
Jarang 17 10.9 10.9 14.7
Kadang kadang 74 47.4 47.4 62.2
Selalu 58 37.2 37.2 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 156 100.0 100.0
w
o

Kepala Madrasah Menjalankan visi dan misi sekolah dengan cara yang sederhana dan fleksibel
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Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 3 1.9 1.9 1.9
Jarang 7 4.5 4.5 6.5
Kadang kadang 56 35.9 36.4 42.9
Selalu 87 55.8 56.5 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 154 98.7 100.0
Missing System 2 1.3
Tot'a_l 156 100.0
-
Kepala Madrasah Memiliki keahlian dalam merespon perubahan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 1 .6 .6 .6
Jarang 3 1.9 1.9 2.6
Kadang kadang 69 44.2 44.2 46.8
Selalu 82 52.6 52.6 99.4
5 1 .6 .6 100.0
Total 156 100.0 100.0
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Kepala Madrasah Merubah masalah yang dihadapi menjadi peluang dengan membangun

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

komunikasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 4 2.6 2.6 2.6
Jarang 8 51 5.1 7.7
Kadang kadang 47 30.1 30.1 37.8
Selalu 95 60.9 60.9 98.7
5 2 1.3 1.3 100.0
Total 156 100.0 100.0
(1
=

Saya mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama ada semua peserta didik

dengan kelainan fisik dan kemampuan belajaryang berbeda.

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 9 5.8 5.8 7.1
Netral 7 4.5 4.5 115
Setuju 70 44.9 44.9 56.4
Sangat Setuju 68 43.6 43.6 100.0
Total 156 100.0 100.0

EIST

Saya enggan mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik untuk mencegah agar

perilaku tersebut_tidak merugikan peserta didik lainnya.

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 38 24.4 24.4 24.4
Tidak Setuju 46 29.5 29.5 53.8
Netral 12 7.7 7.7 61.5
Setuju 31 19.9 19.9 81.4
Sangat Setuju 29 18.6 18.6 100.0
Total 156 100.0 100.0
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mengikuti aktivitas pembelajaran.
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Saya kurang memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar dapat

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 36 23.1 23.1 23.1
Tidak Setuju 51 32.7 32.7 55.8
Netral 7 4.5 4.5 60.3
Setuju 35 22.4 224 82.7
Sangat Setuju 27 17.3 17.3 100.0
Total 156 100.0 100.0
(1
=
Saya menyampaikan materi sesuai dengan karakteristik siswa
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 4 2.6 2.6 3.9
Netral 39 25.0 25.2 29.0
Setuju 69 44.2 44.5 73.5
Sangat Setuju 41 26.3 26.5 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
3
Saya memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tertentu.
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6
Tidak Setuju 3 1.9 1.9 2.6
Netral 13 8.3 8.4 11.0
Setuju 67 42.9 43.2 54.2
Sangat Setuju 71 45.5 45.8 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
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Total

156

100.0
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Saya menyesuaikan media pembelajaran yang digunakan dengan pokok bahasan yang akan
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disampaikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6
Tidak Setuju 6 3.8 3.8 4.5
Netral 13 8.3 8.3 12.8
Setuju 56 35.9 35.9 48.7
Sangat Setuju 80 51.3 51.3 100.0
Total 156 100.0 100.0
Saya menggunakan hanya satu model media pembelajaran.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 15 9.6 9.6 9.6
Tidak Setuju 63 40.4 40.4 50.0
Netral 22 141 14.1 64.1
Setuju 40 25.6 25.6 89.7
Sangat Setuju 16 10.3 10.3 100.0
Total 156 100.0 100.0
Saya menggunakan lebih dari satu buku sebagai sumber belajar
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 11 7.1 7.1 8.4
Netral 14 9.0 9.1 17.5
Setuju 50 321 325 50.0
Sangat Setuju 77 49.4 50.0 100.0
Total 154 98.7 100.0
Missing System 2 1.3
Total 156 100.0
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Saya menggunakan metode pembelajaran yang inovatif untuk mengelola pembelajaran
siswa yang pasif.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 3.8 3.8 3.8
Netral 17 10.9 10.9 14.7
Setuju 67 42.9 42.9 57.7
Sangat Setuju 66 42.3 42.3 100.0
Total 156 100.0 100.0
1)
o
Saya merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus.
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6
Tidak Setuju 3 1.9 1.9 2.6
Netral 19 12.2 12.3 14.8
Setuju 64 41.0 41.3 56.1
Sangat Setuju 68 43.6 43.9 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
=
=

Saya mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.6 2.6 2.6
Netral 13 8.3 8.3 10.9
Setuju 69 44.2 44.2 55.1
Sangat Setuju 70 44.9 44.9 100.0
Total 156 100.0 100.0
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Saya memilih materi pembelajaran sesuai konteks kehidupan seharihari
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peserta didik.
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6
Netral 24 154 154 16.0
Setuju 80 51.3 51.3 67.3
Sangat Setuju 51 32.7 32.7 100.0
Total 156 100.0 100.0

=

L]

Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses belajar

peserta didik yang menyenangkan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6
Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.9
Netral 9 5.8 5.8 7.7
Setuju 76 48.7 48.7 56.4
Sangat Setuju 68 43.6 43.6 100.0
Total 156 100.0 100.0
L
B

Saya mengkomunikasikan informasi baru tanpa memperhatikan usia dan tingkat kemampuan

belajar peserta didik

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 17 10.9 10.9 10.9
Tidak Setuju 54 34.6 34.6 45.5
Netral 36 23.1 23.1 68.6
Setuju 30 19.2 19.2 87.8
Sangat Setuju 19 12.2 12.2 100.0
_ Total 156 100.0 100.0
7

Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai kehendak pribadi (tidak sesuai kurikulum)
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 75 48.1 48.7 48.7
Tidak Setuju 50 32.1 325 81.2
Netral 7 4.5 4.5 85.7
Setuju 13 8.3 8.4 94.2
Sangat Setuju 9 5.8 5.8 100.0
Total 154 98.7 100.0
Missing System 2 1.3
Total 156 100.0
1)
=

Saya bersikap pasif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengan memberikan

perhatian kepada setiap individu.
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Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 55 35.3 35.7 35.7
Tidak Setuju 56 35.9 36.4 72.1
Netral 15 9.6 9.7 81.8
Setuju 18 11.5 11.7 93.5
Sangat Setuju 10 6.4 6.5 100.0
Total 154 98.7 100.0

Missing System 2 1.3

Total 156 100.0

i

Saya mengidentifikasi dengan

benar tentang bakat, minat, potensi, dan kesulitan belajar

masing-masin

peserta didik.

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 6 3.8 3.8 6.4
Netral 20 12.8 12.8 19.2
Setuju 79 50.6 50.6 69.9
Sangat Setuju 47 30.1 30.1 100.0
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Total 156 100.0 100.0
2
Saya kurang memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dantanggapan
peserta didik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 35 22.4 22.6 22.6
Tidak Setuju 59 37.8 38.1 60.6
Netral 12 7.7 1.7 68.4
Setuju 33 21.2 21.3 89.7
Sangat Setuju 16 10.3 10.3 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0

Saya menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja sama yang baik

antarpeserta didik.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 4 2.6 2.6 3.8
Netral 12 7.7 7.7 115
Setuju 73 46.8 46.8 58.3
Sangat Setuju 65 41.7 41.7 100.0
- Total 156 100.0 100.0
Saya menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 3 1.9 1.9 3.2
Netral 14 9.0 9.0 12.2
Setuju 80 51.3 51.3 63.5

Ney 151[513)|
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Sangat Setuju 57 36.5 36.5 100.0
Total 156 100.0 100.0
]
=
Hubungan antara sesama rekan guru membantu saya dalam bekerja dan menjalankan tugas-tugas
di lingkungan Sekolah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 9 5.8 5.8 8.3
Netral 1 .6 .6 9.0
Setuju 63 40.4 40.4 49.4
Sangat Setuju 79 50.6 50.6 100.0
Total 156 100.0 100.0

Saya dapat bersosialisasi dengan rekan guru, baik dalam urusan pekerjaan ataupun kegiatan diluar

pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 7 4.5 4.5 7.1
Netral 3 1.9 1.9 9.0
Setuju 74 47.4 47.4 56.4
Sangat Setuju 68 43.6 43.6 100.0
_ Total 156 100.0 100.0
B
=

Saya menganggap rekan kerja di sekolah tidak hanya sebatas rekan kerja tapi sudah seperti bagian

dari keluarga

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 3 1.9 1.9 6.5
Setuju 72 46.2 46.5 52.9
Sangat Setuju 73 46.8 47.1 100.0
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Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
=

Hubungan antara sesama rekan kerja saya saling terbuka dalam berkomunikasi bila ada

permasalahan atau konflik di lingkungan kerja sekolah

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 8 5.1 51 5.1
Tidak Setuju 5 3.2 3.2 8.3
Netral 7 4.5 4.5 12.8
Setuju 70 44.9 44.9 57.7
Sangat Setuju 66 42.3 42.3 100.0
Total 156 100.0 100.0

Hubungan antara sesama rekan saya kerja saat ini kurang begitu menyatu di lingkungan sekolah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 19 12.2 12.4 12.4
Tidak Setuju 36 23.1 23.5 35.9
Netral 45 28.8 29.4 65.4
Setuju 31 19.9 20.3 85.6
Sangat Setuju 22 14.1 14.4 100.0
Total 153 98.1 100.0
Missing System 3 1.9
Total 156 100.0
o
'C_:.

Hubungan antara sesama rekan kerja saya di sekolah saat ini tidak begitu kondusif dikarenakan

faktor-faktor tertentu

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 23 14.7 14.7 14.7
Tidak Setuju 41 26.3 26.3 41.0
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Netral 41 26.3 26.3 67.3
Setuju 33 21.2 21.2 88.5
B Sangat Setuju 18 115 115 100.0
Total 156 100.0 100.0
B
=
Bila terjadi kesalahpahaman diantara rekan guru bisa langsung segera diselesaikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 10 6.4 6.5 9.0
Netral 18 11.5 11.6 20.6
Setuju 76 48.7 49.0 69.7
Sangat Setuju 47 30.1 30.3 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0

Perselisihan yang terjadi diantara rekan kerja saya bisa menyebabkan lingkungan kerja menjadi

tidak kondusif

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 15 9.6 9.6 12.2
Netral 28 17.9 17.9 30.1
Setuju 70 44.9 44.9 75.0
Sangat Setuju 39 25.0 25.0 100.0
Total 156 100.0 100.0

=k

Hubungan antara sesama rekan kerja dalam kegiatan diluar lingkungan pekerjaan perlu untuk

ditingkatkan agar lebih akrab diantara sesama rekan kerja

Frequency Percent

Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid
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Tidak Setuju
Netral

Setuju

Sangat Setuju
Total

14
17
70
53
156

9.0
10.9
44.9
34.0

100.0

9.0
10.9
44.9
34.0

100.0
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10.3
21.2
66.0
100.0
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senioritas dan jabatan

Hubungan antara sesama rekan kerja di lingkungan sekolah kadang masih didasarkan atas
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Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 12 7.7 7.7 7.7
Tidak Setuju 38 24.4 24.4 32.1
Netral 24 154 154 47.4
Setuju 55 35.3 35.3 82.7
Sangat Setuju 27 17.3 17.3 100.0
Total 156 100.0 100.0
a Kerjasama antar guru di sekolah ini berjalan dengan baik
E Cumulative
g Freguency Percent Valid Percent Percent
E Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.5 4.5 4.5
E Tidak Setuju 2 1.3 1.3 5.8
= Netral 4 2.6 2.6 8.4
2 Setuju 72 46.2 46.8 55.2
g Sangat Setuju 69 44.2 44.8 100.0
= Total 154 98.7 100.0
f,:: Missing System 2 1.3
=3 Total 156 100.0

yeEsew nens venelun newe sy uesynusd 'vesode) ugunsndusd yeug eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e
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Pimpinan saya memliki hubungan yang baik dengan semua pegawai tanpa membeda-bedakan
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 8 5.1 5.1 9.6
Netral 10 6.4 6.4 16.0
Setuju 74 47.4 47.4 63.5
Sangat Setuju 57 36.5 36.5 100.0
____ Total 156 100.0 100.0
=
i
Pimpinan saya dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif bersama bawahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 7 4.5 4.5 9.0
Netral 9 5.8 5.8 14.7
Setuju 74 47.4 47.4 62.2
Sangat Setuju 59 37.8 37.8 100.0
Total 156 100.0 100.0
O
Pimpinan memberikan uraian tugas yang dapat dipahami oleh guru
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 3.2 3.2 3.2
Tidak Setuju 9 5.8 5.8 9.0
Netral 17 10.9 10.9 19.9
Setuju 68 43.6 43.6 63.5
Sangat Setuju 57 36.5 36.5 100.0
- Total 156 100.0 100.0
E

Pimpinan saya selalu mengkomunikasikan kepada guru segala sesuatu yang berhubungan dengan

usaha pencapaian tugas peker

aan

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative

Percent
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Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6

Tidak Setuju 12 7.7 7.7 8.3
Netral 13 8.3 8.3 16.7
Setuju 76 48.7 48.7 65.4
Sangat Setuju 54 34.6 34.6 100.0
Total 156 100.0 100.0

Er.u

Pimpinan saya selalu memberikan pujian dan mendukung bilamana ada pegawai yang mampu

menjalankan tugas

pekerjaan dan mencapai target yang diharapkan

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.9 1.9 1.9
Tidak Setuju 6 3.8 3.9 5.8
Netral 11 7.1 7.1 12.9
Setuju 73 46.8 47.1 60.0
Sangat Setuju 62 39.7 40.0 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
Iz
B

Hubungan yang baik antara pegawai dengan pimpinan di sekolah ini membantu saya dalam proses

bekerja
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 6 3.8 3.8 3.8
Tidak Setuju 4 2.6 2.6 6.4
Netral 2 1.3 1.3 7.7
Setuju 74 47.4 47.4 55.1
Sangat Setuju 70 44.9 44.9 100.0
_ Total 156 100.0 100.0
7

Pimpinan saya memberikan kebebasan bagi guru untuk memberikan pendapat dan masukan dalam

NETY WISEY

penyelesaian pekerjaan




SN BAJEY YrungEs nee ue|Beges yeiusdusdiusw uep ueywmnunBusw Bueen “7

TN BYSNS W v eduey undede YU wegp u

I VAR K1
o

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

yeEsew nens venelun newe sy uesynusd 'vesode) ugunsndusd yeug eley vesnuad ‘veigsusd ‘veyippuad veBunuaday yniun esuey uedinBusy ‘e

Y

E}

s

-

“

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

& 362
IE
fia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 4 2.6 2.6 7.1
Netral 4 2.6 2.6 9.6
Setuju 81 51.9 51.9 61.5
Sangat Setuju 60 385 38,5 100.0
Total 156 100.0 100.0
=
i}

Pimpinan saya jarang hadir memberikan arahan bilamana guru membutuhkan pemecahan masalah

yang terkait den

an pekerjaan

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 26 16.7 16.8 16.8
Tidak Setuju 39 25.0 25.2 41.9
Netral 34 21.8 21.9 63.9
Setuju 36 23.1 23.2 87.1
Sangat Setuju 20 12.8 12.9 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
Total 156 100.0
e
5

Pimpinan saya selalu memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan kepada pegawai untuk

melaksanakan tugas dengan baik

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.9 1.9 1.9
Tidak Setuju 9 5.8 5.8 7.7
Netral 10 6.4 6.4 14.1
Setuju 73 46.8 46.8 60.9
Sangat Setuju 61 39.1 39.1 100.0
Total 156 100.0 100.0

NETY WIsey




Y

TFIE VIS KT
or{0:
uiru
=

Buepun-Guepun iBunpuipg epdin Heq

TERY BYENS pin Jefesm Gued vebujuadsy ey Brusw yep uedinBusg 'g

SN BAJEY YrungEs nee ue|Beges yeiusdusdiusw uep ueywmnunBusw Bueen “7

RIS UENINGSAUSW LB UByLUnjuedURW edue) i S0} BAdey yrunj@s neje ueiBegas dynBusw Bueeg |

& 363
IE
fia
w
v
Pimpinan saya di sekolah ini selalu bersikap ramah dan santun pada semua pegawai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 3.2 3.2 3.2
Tidak Setuju 9 5.8 5.8 9.0
Netral 11 7.1 7.1 16.0
Setuju 74 47.4 47.4 63.5
Sangat Setuju 57 36.5 36.5 100.0
Total 156 100.0 100.0
w
o
Perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan sudah baik dan memadai
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 6 3.8 3.9 3.9
Tidak Setuju 5 3.2 3.3 7.2
Netral 12 7.7 7.8 15.0
Setuju 81 51.9 52.9 68.0
Sangat Setuju 49 31.4 32.0 100.0
Total 153 98.1 100.0
Missing System 3 1.9
Total 156 100.0
=

Jumlah unit komputer yang tersedia saat ini sudah cukup memadai untuk mendukung aktivitas kerja

TN BYSNS W v eduey undede YU wegp u
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Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 13 8.3 8.4 12.9
Netral 6 3.8 3.9 16.8
Setuju 75 48.1 48.4 65.2
Sangat Setuju 54 34.6 34.8 100.0
Total 155 99.4 100.0
Missing System 1 .6
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Akses terhadap internet perlu di tingkatkan agar tidak mengganggu rekan kerja yang sedang

melakukan aktivitas kerja
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Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 10 6.4 6.4 7.7
Netral 5 3.2 3.2 10.9
Setuju 78 50.0 50.0 60.9
Sangat Setuju 61 39.1 39.1 100.0
Total 156 100.0 100.0
Suhu di ruangan kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.9 1.9 1.9
Tidak Setuju 10 6.4 6.4 8.3
Netral 20 12.8 12.8 21.2
Setuju 83 53.2 53.2 74.4
Sangat Setuju 40 25.6 25.6 100.0
Total 156 100.0 100.0

Tidak ada suara yang menggan
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Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 18 11.5 11.5 14.1
Netral 31 19.9 19.9 34.0
Setuju 68 43.6 43.6 77.6
Sangat Setuju 35 22.4 22.4 100.0
Total 156 100.0 100.0

]

NETy Wise?

Tidak ada getaran diruang kerja yang dapat menggangu aktivitas kerja
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6
Tidak Setuju 16 10.3 10.3 10.9
Netral 22 14.1 14.1 25.0
Setuju 83 53.2 53.2 78.2
Sangat Setuju 34 21.8 21.8 100.0
____ Total 156 100.0 100.0
=
i
Kebersihan di lingkungan sekolah sudah dikelola secara baik
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.9 1.9 1.9
Tidak Setuju 13 8.3 8.3 10.3
Netral 16 10.3 10.3 20.5
Setuju 85 54.5 54.5 75.0
Sangat Setuju 39 25.0 25.0 100.0
Total 156 100.0 100.0
O
Kebersihan toilet di sekolah ini sudah cukup terawat dengan baik
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 16 10.3 10.4 11.7
Netral 25 16.0 16.2 27.9
Setuju 77 49.4 50.0 77.9
Sangat Setuju 33 21.2 21.4 99.4
22 1 .6 .6 100.0
Total 154 98.7 100.0
Missing System 2 1.3
Total 156 100.0
]

Fasilitas peralatan kantor yang disediakan oleh sekolah sudah cukup lengkap dan memadai
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 17 10.9 10.9 12.2
Netral 22 14.1 14.1 26.3
Setuju 77 49.4 49.4 75.6
Sangat Setuju 38 24.4 24.4 100.0
____ Total 156 100.0 100.0
=
o
Desain ruangan kerja memberikan rasa privasi dalam melakukan aktivitas kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 6 3.8 3.8 3.8
Tidak Setuju 20 12.8 12.8 16.7
Netral 28 17.9 17.9 34.6
Setuju 83 53.2 53.2 87.8
Sangat Setuju 19 12.2 12.2 100.0
Total 156 100.0 100.0

n'

Desain ruangan kerja memberikan kesempatan bagi saya untuk dapat mudah berkomunikasi

dengan rekan guru

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 6 3.8 3.8 3.8
Tidak Setuju 13 8.3 8.3 12.2
Netral 15 9.6 9.6 21.8
Setuju 78 50.0 50.0 71.8
Sangat Setuju 44 28.2 28.2 100.0
Total 156 100.0 100.0

]

Ruangan yang disediakan oleh sekolah cuku

p luas untuk melakukan pekerjaan saudara

Frequency Percent

Valid Percent

Cumulative

Percent
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Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 26 16.7 17.0 18.3
Netral 20 12.8 13.1 31.4
Setuju 83 53.2 54.2 85.6
Sangat Setuju 22 14.1 14.4 100.0
Total 153 98.1 100.0
Missing System 3 1.9
Total 156 100.0
=
o
Warna ruangan tempat saya bekerja sudah baik dan tidak mengganggu pekerjaan yang anda
lakukan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 3.2 3.2 3.2
Tidak Setuju 19 12.2 12.2 15.4
Netral 25 16.0 16.0 314
Setuju 81 51.9 51.9 83.3
Sangat Setuju 26 16.7 16.7 100.0
Total 156 100.0 100.0
L
B
Satuan pembelajaran dibuat untuk setiap kali pertemuan.
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 10 6.4 6.4 10.9
Netral 17 10.9 10.9 21.8
Setuju 77 49.4 49.4 71.2
Sangat Setuju 45 28.8 28.8 100.0
____Total 156 100.0 100.0
¢

NETH WIS JI

Rencana pembelajaran saya susun berdasarkan analisis kemanpuan siswa.
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 3 1.9 1.9 3.2
Netral 19 12.2 12.2 154
Setuju 83 53.2 53.2 68.6
Sangat Setuju 49 31.4 31.4 100.0
____ Total 156 100.0 100.0
=
i
Sebelum mengajar saya tidak menyiapkan rencana pengajaran.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 38 24.4 24.4 24.4
Tidak Setuju 55 35.3 35.3 59.6
Netral 17 10.9 10.9 70.5
Setuju 30 19.2 19.2 89.7
Sangat Setuju 16 10.3 10.3 100.0
Total 156 100.0 100.0

n'

Saya merasa tidak memiliki kewajiban bahwa sebelum mengajar harus membuat program terlebih

dahulu.
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 41 26.3 26.3 26.3
Tidak